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"Sai-sama, Ini sudah sore, mari kita pulang!" Bujuk Yamato 
sang supir yang mulai kekelahan menghadapi sikap keras 
kepala Sai yang masih tidak ingin pulang bersamanya. 


Tuan muda bernama Uchiha Sai berusia 4 tahun, meskipun 
masih kecil, namun mempunyai otak secerdas anak seusia 
kelas 5 SD, anak tunggal dari CEO muda bernama Uchiha 
Sasuke. 


Sai yang sedari tadi terus dibujuk oleh Yamato tetap 
bersingkukuh tidak mau pulang dari sekolahannya jika 
bukan Otuosanya yang menjemputnya. 


Merasa bujukanya tidak membuahkan hasil membuat 
Yamato akhiranya memutuskan menelpon kantor dimana 
sang ayah dari tuan mudanya itu bekerja. 


"Uchiha-san sedang sibuk." 


Kata itulah yang didengar oleh Yamato disaat telponya 
diangkat oleh skertaris dari Uchiha Sasuke sang pemilik 


UCHIHA grup. 


"Sekarang aku harus pergi kemana?" 
Gerutu seorang gadis berponi, yang saat ini tengah 
menyeret koper besarnya dipingiran jalan. 


Gadis tersebut bernama Hyuga Hinata, dan saat ini dirinya 
baru saja diusir dari faltnya karena tidak bisa membayar 
uang sewa. 


"Hinata-Nee." 


Merasa pameliar dengan suara tersebut membuat Hinata 
seketika mencari sumber suara. 


"Sai-kun!" Spontan Hinata, saat mendapati Sai berlari 
kearahnya. 


"Ini sudah sore, tapi kenapa Sai-kun belum pulang?" Heran 
Hinata saat melihat Sai yang sudah di dekatnya kini masih 
mengenakan pakaiyan TK 


"Nee-san kenapa membawa koper besar itu?" Mengabaikan 
pertanyaan Hinata, kini Sai malah menujuk koper besar 
yang dipegang Hinata. 


Hinata menghela nafas sesaat mendengar ucapan Sai. 


"Nee-san baru saja diusir dari tempat tinggal, makanya Nee- 
san membawa koper besar ini." Jujur Hinata dengan 
perlahan melangkahkan kakinya menuju tempat duduk 
dikursi panjang yang tidak jauh letaknya. 


"Jika begitu Hinata-Nee tinggal dirumah Sai saja." Respon 
Sai dengan polosnya disaat sudah duduk disamping Hinata. 


"Sai-kun baik sekali." Seyum simpul Hinata dengan 
mengusap pelan pucuk kepala Sai. 


"Tapi Nee-san tidak bisa tinggal di rumah Sai-kun." Lanjut 
Hinata. 


"kenapa Nee-san?" 


melihat raut wajah Sai seketika menjadi muram membuat 
Hinata tiba-tiba tidak enak hati. 


"Sai-kun! Nee-san tidak bisa tinggal dirumah Sai-kun, itu 
karena Nee-san tidak mengenal orang tua Sai! Sai mengerti 
maksud Nee-san kan?" 


Sai mengangguk tanda mengerti. 
"Sai! ayo pulang." 


mendengar suara berat seorang laki-laki dari arah belakang 
membuat Hinata dan Sai menoleh secara bersamaan. 


Deg! 


Itulah yang pertama Hinata rasakan saat melihat pria muda 
yang tampan kini berjalan mendekat kearah dimana dirinya 
dan Sai sekarang berada. 


Wajah tampan dengan mata hitam pekat, hidung mancung, 
rambut yang potonganya menyerupai harazuku, membuat 
ketampanan wajahnya makin terlihat. 


Dan jangan lupakan setelan jas hitam mahal yang kini 
melekat pas ditubuh  atletisnya, yang membuat 
penampilanya makin terlihat sempurna. 


Ditambah kesempurnaan yang dimiliki pria tersebut, bisa 
dipastikan semua kaum hawa yang melihatnya tidak bisa 
memalingkan padanganya dari mahluk sempurna itu karena 
terpesona. 


"Otousan." 


Mendengar kata Otousan dari mulut mungil Sai disaat Sai 
mendekati pria tersebut membuat Hinata tersadar dari 
keterpanaanya. 


Hinata merasa tidak percaya jika pria yang dilihatnya saat 
ini adalah ayah dari Sai. 


Itu karena jika dilihat lihat pria yang di panggil oleh Sai 
sebagai Otousan, masih terlihat sangat muda untuk ukuran 
menjadi seorang ayah dari Uchiha Sai yang sudah berusia 4 
tahun. 


"Apa yang kupikirkan! Harusnya sekarang aku mencari 
tempat tinggal untuk malam ini, jika tidak aku bisa tidur 
dijalan" batin Hinata saat melihat kopernya. 


Melihat Sai tengah ngbrol dengan ayahnya membuat Hinata 
segera bangkit dari tempat duduknya untuk bergegas pergi 
mencari tempat tinggal. 


"Nee-san!" Pangil Sai dengan mendekat pada Hinata yang 
baru saja akan pergi dari duduknya. 


"Nee-san bisa tinggal dirumah Sai. Otousan sudah 
membolehkanya" cejat Sai dengan menggengam salah satu 
pergelangan tangan Hinata. 


"Eh!" Terkejut Hinata. Dengan menatap Sai dan Sasuke 
secara bergantian. 


"Benarkan Otousan, Hinata-Nee bisa tinggal di rimah kita" 
Tanya Sai pada ayahnya kembali. 


Sasuke mengagukan kepalanya sebagai jawaban untuk 
anaknya dengan melangkah mendekat pada Sai dan Hinata. 


"Sai sekarang kau masuk mobil duluan, Tousan ingin bicara 
pada Hinata sebentar." 


"Hai" jawab Sai dengan langsung melangkah pergi dengan 
senyum lebar saat menuju mobil yang tidak jauh terpakir. 


"An-o itu" dengan gugup Hinata membuka suara disaat Sai 
mulai pergi menjauh. 


"Sai sering mencerita jika kau selalu membuatkanya bekal 
makan siang saat diTK" cela Sasuke. 


Perkataan Sasuke membuat Hinata terdiam, karena Hinata 
binggung harus menjelaskan apa pada Otousan Sai. 


Sebenarnya Sasuke sudah mengenal Hinata sebelum Sai 
menceritakanya, itu dikerenakan Sasuke terus memantau 
anaknya dari kejauhan. 


Dan mendapati asal usul Hyuga Hinata yang nutabenya 
adalah seorang anak yatim piatu yang besekolah dikonoha 
high school. Memiliki keperibadian yang baik, jadi Sasuke 
memutuskan selama Sai bahagia dekat dengan Hinata 
Sasuke tidak akan melaranganya. 


Bukan hanya Hinata yang diselidiki Uchiha Sasuke, tapi 
siapapun yang mencoba mendekatinya dan keluargnya 
pasti akan Sasuke selidiki sampai akar-akarnya, pasalnya 
Sasuke takut jika Uchiha Sai akan berada dalam bahaya, 
karena Sasuke memiliki masalah pada masa lalunya, dan 
karena hal itu Sasuke begitu sangat sensitif mengenai Sai. 


"Me-mengenai it". 


"Tidak perlu di jelaskan, ini sudah sore, akan lebih baik kita 
segera pergi" jelas Sasuke dengan langsung melangkah 
menuju mobil. 


Ingin menolak tinggal di rumah Sai takut bermalam di jalan. 


Dengan menahan malu Hinata memutuskan melangkah 
mengikuti Sasuke. 


"Sai-kun! Siapa nama Otousanmu?" bisik Hinata saat Sai 
mendekatinya ketika dirinya sudah didekat mobil ketika 
Sasuke tengah berbicara di telpon tidak jauh darinya. 


"Kenapa Nee-san menayakan nama Otousan?" Sai balik 
bertanya sambil memiringkan kepalnya. 


"Agar Hinata -Neemu ini bisa mengucapkan terimakasih 
pada Otousanmu" gemes Hinata dengan sesekali melirik 
Sasuke. 


"Sasuke Otousan! eh Uchiha sasuke nama Tousan" balas Sai 
juga berbisik tepat di telinga Hinata. 


Melihat Sasuke mendekat membuat dirinya dan Sai diam 
seketika. 


"Uchiha-san! Gomen, sebenarnya saya tidak bermaksud 
ingin menginap ditempat anda, tapi! Arigatuo sudah 
membolehkan saya bisa menginap dirumah anda malam ini" 
Hinata membuka suara dengan sedikit membukukkan 
badanya tepat didepan Sasuke tanda rasa terimakasihnya 
sekaligus tanda malunya. 


"Hn.! Sekarang masuklah" perinta Sasuke pada Sai maupun 
Hinata disaat Sasuke sudah membuka pintu mobil untuk Sai 


masuk. 


"Ar-arigatuo Uchiha-San" gugup Hinata saat melihat Sasuke 
membatunya mengakat koper besarnya masuk kedalam 
mobil. 


Mendengar kata "Hn" lagi dari Sasuke membuat Hinata 
berpikir jika kata dari "Hn" itu artinya adalah iya. 


TBC 
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Saat ini Uchiha Sasuke tengah mengemodikan mobil 
dengan Sai duduk manis disampingnya Hinata yang berada 
dibelakang. 


"Apa kau lapar Sai?" Selidik Sasuke melihat anaknya tengah 
memegangi perut. 


Sai mengangguk. 


"Sai-kun bisa ma-makan Ini jika mau" Hinata menawarkan 
makanan yang dibawanya dari dalam koper besarnyanya 
pada Sai. 


Tapa mengatakan apapun Sai langsung mengabil kotak 
makan yang diberikan Hinata dengan wajah senang. 


"Wah kelihatanya onigiri ini enak Neesan?" Senang Sai 
melihat isi kotak makan terlihat mengiurkan. 


"Jika begitu Sai-kun cepat makan makananya" Hinata 
merasa senang Sai terlihat menyukai makananya. 


Tanpa mengatakan apapun lagi Sai langsung memakan 
origirinya. 


"Onigirinya enak dekali Nee-san" ucap Sai disela-sela 
makanya. 


"Tuosan ..... A A A A " Sai berusaha menyuapai Sasuke 
mengemudi. 


"Cepat Tuosan buka mulutnya, Sai lelah memeggangnya" 
keluh Sai saat Sasuke tidak kunjung membuka mulut. 


Mendengar keluhan sang anak membuat sasuke membuka 
mulutnya. 


"Enak kan Tuosan?" Selidik Sai ketika Sasuke mulai 
mengunyah makanan yang Sai suapi. 


Sasuke hanya mengucapkan kata 
"Hn" sebagai jawaban 


Mendengar kata "Hn" dari Otousanya Sai tidak ambil peduli, 
karena saat ini yang Sai pedulikan adalah untuk bisa 
mengenyangkan perutnya. 


"Hinata-Nee mau" tawar Sai 
Hinata menggeleng sebagai jawaban. 


"Jika begitu Sai akan memakan onigiri ini sendiri" antusias 
Sai. 


Melihat Sai memakan lahap onigirinya membuat Hinata 
teringat awal pertemuanya dengan Sai tidak lama ini. 


Flasback.. 


Satu bulan yang lalu 


"Hah! Hah! Hah" lelah Hinata ketika baru saja berhenti 
berlari saat menuju gerbang sekolahnya yang baru saja 
ditutup. 


"Asuma Jii-san tolong bukakan gerbangnya" bujuk Hinata 
ketika pintu gerbang sudah sepenuhnya ditutup saat dirinya 
baru tiba. 


Asuma yang bekarja sebagai penjaga gerbang disekolah 
hanya bisa menggeleng sebagai jawaban. 


Sebenarnya Asuma ingin membatu Hinata, tapi karena ini 
adalah peraturan sekolah yang harus di taatinya 
membuatnya tidak bisa membatu. 


Melihat ekspresi wajah Asuma saat ini membuat Hinata 
mengerti, jika Asuma ingin membantunya tapi tidak bisa, 
jadi Hinata memutuskan untuk pulang dan belajar 
dirumahnya karena Hinata tidak ingin Asuma merasa tidak 
enak jika dia terus berada didepan gerbang KHS. 


"DASAR PELIT! Tidak punya Kaa-chan tapi sangat pelit.! 
pelitt.! pelitt.!" teriak rumbongan beberapa anak TK. 


TK yang berada disebrang Konoha high shcool. 


Mendengar teriakan tersebut Hinata yang awalnya ingin 
pulang seketika mengurungkan niatnya. 


Dan karena rasa penasaran, Hinata mulai mendekat kearah 
sumber teriakan. 


"Hey kalian semua, sedang apa disana?" Hinata mendatangi 
beberapa anak yang terlihat tengah mengerombongi salah 
satu anak lainya yang Hinata pikir tengah di bully. 


Melihat Hinata mendekat membuat rombongan anak kecil 
tersebut sektika berlari menjauh dari sana yang menyisakan 
1 anak kecil. 


Dan anak yang ditinggalkan dari rombongan itu bernama 
Uchiha Sai putra dari Uchiha Sasuke. 


"Kenapa kau menatapku begitu" bingung Hinata ketika 
mendekati Sai, Sai menatapnya dengan padangan tidak 
suka. 


Mengabaikan pertanyan Hinata, Sai masih setia menatap 
Hinata tidak suka. 


"Kenapa kau ditriaki pelit oleh anak-anak tadi?" Hinata 
berusaha bersikap akrap dengan Sai, disaat tinggi badan 
Hinata sudah sejajar dengan tinggi badan Sai yang berada 
tepat didepanya. 


Masih saja diabaikan membuat Hinata berpikir sesaat. 


"Jika kau pelit pada mereka bisa-bisa nanti kau tidak 
mempunyai teman, dan Jika tidak punya teman nanti kamu 
bisa bosen saat disekolah" Hinata mencoba mejelaskan isi 
pikiranya. 


"Aku tidak pelit, tapi mereka semua yang pelit padaku" 
ketus Sai tidak terima perkataan Hinata. 


Medengar jawaban Sai membuat Hinata menyengitkan 
dahinya. 


"Jika kau tidak pelit, kenapa mereka semua menerikakimu 
pelit tadi?" Hinata mencoba mencari tau permasalahan dari 
anak kecil yang saat ini ada didepanya. 


"Mereka kemaren janji padaku mau membagi bekal 
makanan mereka jika aku mau meminjamkan mainanku" Sai 
mejelaskan supaya tidak dianggap sebagai pembohong 


"Tapi tadi saat aku mau minta makananya, mereka malah 
mengatakan, jika bekal makananya tidak dibolehkan dibagi 
pada siapapaun itu pesan dari Kaa-san mereka" sambung 
Sai masih bercerita. 


"Karena aku dibohongi jadi aku ambil kembali mainanku, 
dan mereka langsung mengataiku pelit" Sai mejelaskan 
semuanya dengan wajah seketika menjadi sedih. 


Melihat raup wajah Sai saat bercerita membuat Hinata 
merasa anak didepanya saat ini memang tidak bersalah. 


"Gomen! Tadi Nee-san sempat berpikir tidak baik 
tentangmu" sesal Hinata saat teringat sempat menceramahi 
Sai ketika Hinata tidak tau cerita awal permasalahnya. 


Sebenarnya Hinata sedikit binggun kenapa anak yang ada 
didepanya saat ini terlihat begitu sedih saat menceritakan 
soal teman setekanya yang tidak mau membaginya bekal 
makan siang. 


Jika dipikir-pikir dililihat dari TKnya! Hinata sangat tau TK 
yang berada tepat didepan KHSnya ini adalah TK terbaik 
yang ada dijepang. 


Tidak hanya Hinata yang tau, tapi semua orang juga sangat 
tau orang-orang yang menyekolahkan anak anaknya di TK 
itu pasti mendapat penghasilan yang tinggi. 


Karena mendaftar di TK tersebut sangatlah mahal, dan 
Hinata yakin! Prestasi belum masuk untuk seusia TK, jadi 
bisa dipastikan semua anak yang berada di TK itu pastilah 
anak dari orang kaya. 


Tapi mengetahui saat ini ada seorang anak yang bersekolah 
di TK itu terlihat sedih saat menceritakan tentang teman 
temanya yang tidak mau membagi bekal makan siang 
membuat Hinata sedikit binggung. 


"Siapa namamu?" Hinata kembali membuka suara saat anak 
yang berada didepanya saat ini masih mendiamkanya ketika 
Hinata sudah meminta maat. 


Hinata menghela nafas ketika Sai masih mendiamkanya. 


"Nee-san lagi bertanya padamu, kenapa tidak dijawab, 
bukankah Nee-san sudah minta maaf tadi" bujuk Hinata 
dengan menengengam kedua tangan Sai sekaligus 
menujukan wajah memelas. 


"Sai.! Uchiha Sai" Beritahu Sai yang mulai luluh melihat 
wajah memelas Hinata. 


Mendangar jawaban Sai membuat Hinata merasa sangat 
senang. 


Dan rasa senang Hinata seketika berubah saat teringat akan 
rombongan anak-anak tadi ketika meneriakki Sai tidak 
punya Kaa-san. 


"Berati Sai tidak punya Kaa-san, dan otomatis dia tidak 
bawa bekal karena tidak ada yang memasakan untuknya, 


pantas saja dia mau meminta bekal anak lain" pikir Hinata 
saat sudah mengerti kenapa raut wajah Sai tiba-tiba sedih 
saat membicarakan soal kotak makan padanya. 


Memikirkan perasaan Sai saat ini membuat Hinata juga 
teringat kembali akan dirinya yang juga sempat iri pada 
teman temannya waktu di TK dulu, dimana Hinata tidak 
membawa makanan apapun karena tidak ada yang 
memasak untuknya. 


Dan teringat akan semua itu membuat Hinata langsung 
membuka ranselnya untuk mengambil bekal makanan 
buatanya sendiri, dimana harusnya Hinata lah yang makan 
makanan itu jika saja Hinata tidak terlambat datang 
kesekolah. 


"Ini untukmu" dengan senyum manisnya Hinata 
menyerahkan bekalnya pada Sai. 


Tanpa mengambil makanan pemberian Hinata, Sai hanya 
menatap Hinata dengan pandangan binggung. 


"Nee-san buat sendiri bekal ini, sebenarnya bekal ini untuk 
Neesan makan siang ini, tapi karena Nee-san terlambat 
datang kesekolah jadi dari pada bekalnya tidak ada yang 
makan, ini untuk Sai-kun saja" jelas Hinata panjang lebar 
dengan langsung meletakan kotak bekalnya ditangan Sai. 


"Sai-kun tidak mau?" Selidik Hinata saat melihat Sai hanya 
menatapnya. 


"Yasudah jika tidak mau, aku akan mengambilnya kemba-" 


Perkataan Hinata suntak terhenti disaat Sai dengan tiba-tiba 
menggengam erat kotak makannya, ketika Hinata berniat 
mengambilnya kembali dari tangan mungil Sai. 


"Jika tidak mau Nee-san ambil lagi. Maka cobalah! Nee-san 
ingin tau apa kau menyukainya atau tidak" senang Hinata 
dengan membuka kotak makan yang masih setia di tangan 
Sai. 


Melihat senyum manis Hinata membuat Sai perlahan 
mengambil isi dari kotak makanan tersebut. 


"Bagaimana rasanya? Sai suka atau tidak!" Penasaran 
Hinata saat melihat Sai sudah mencoba masakanya. 


"Enak" 
"Benarkah?" Spontan Hinata. 


Sai mengagukan kepalanya beberapa kali sebagai jawaban, 
karena sekarang mulutnya sudah terisi penuh makanan. 


"Jika Sai suka dengan makanan itu Sai habisakan saja " 
senang Hinata 


Tanpa mengatakan apapun Sai terus memakan bekal 
pemberian Hinata. 


"Huk.. huk.. huk! 


"Ini minumlah" Hinata memberikan air minum pada Sai yang 
tengah tersedak, dengan sesekali mengusap punggung Sai 
pelan. 


"Arigatuo Nee-san" 


"Hinata! Panggil saja Hinata-Neesan" beritahu Hinata 
dengan mengelus pelan pucuk rambut Sai. 


Menerima perlakuan lembut Hinata saat ini membuat Sai 
seketika membalas senyum Hinata disaat Hinata tengah 
tersenyum padanya. 


"Nee-san! kenapa Neesan bisa terlambat kesekolah? Apa 
Nee-san terlambat bangun?" Sai mencoba ingin akrap 
dengan Hinata. 


Biasanya Sai tidak suka bicara pada orang asing, tapi entah 
kenapa dengan Hinata Sai merasa bisa membuka diri. 


Mendengar pertanyaan Sai membuat Hinata hanya bisa 
tersenyum kikuk. 


"Iya! Neesan telat bangun" jujur Hinata. 


Sebenarnya Hinata telat bangun karena banyak alasan, dan 
salah satunya adalah karena Hinata harus menyelesaikan 
pekerjaanya yang sampai larut malam, makanya Hinata 
sering telat bagung. 


"Sai-kun mau Nee-san buatkan bekal buat makan siang lain 
kali tidak? jika mau nanti Nee-san buatkan untuk Sai-kun, 
Tapi Sai harus janji pada Neesan tidak akan meminta bekal 
makanan temanmu yang tadi menerikakmu bagaimana?" 
Tawar Hinata karena merasa Sai adalah anak yang baik. 


"Sai mau! tapi benarkah Hinata-Nee mau membuatkan 
bekal untuk Sai?" Sai merasa harus memastikan ucapan 
Hinata saat ini. 


"Tentu! Sai-kun biasanya pulang dari TK jam berapa?" 
"Emmmm! Jam 11-30" 


"Kalau begitu nanti setiap pagi Nee-san antar bekalnya 
pagi-pagi pada Sai-kun, nanti jika Sai-kun sudah memakan 
bekalnya, tempat bekalnya Sai titipkan pada penjaga 
sekolah Nee-san" Hinata menunjuk sekolahnya yang 
bersebrangan dengan sekolah Sai. 


"Sai-kun jangan lupa memberikan kotak bekalnya pada Jii- 
san itu" Hinata menujuk Asuma yang berada ditempat 
penjaga pagar. 


Sai melihat kearah orang yang Hinata tunjuk. 


"Jika Sai lupa memberika kotak makanya pada Jii-san itu, 
nanti Nee-san tidak bisa buatkan bekal untuk Sai-kun, 
karena dirumah Neesan cuma ada 2 kotak bekal" Jelas 
Hinata dengan pelan agar Sai mengerti semua perkataannya. 


Sai menganggukkan kepalanya beberapa kali tanda 
mengerti. 


"Oke sepakat" Hinata mengacungkan jari kelingkingnya 
tepat didepan Sai. 


Melihat Sai tidak merespon tidakanya membuat Hinata 
paham jika Sai tidak mengerti dengan perbuatanya, dan 
karena hal itu Hinata langsung memegang tangan Sai dan 
mengaitkan kelingkangnya dengan kelingking Sai sambil 
tersenyum. 


"Ini tandanya tidak boleh berbohong jika sudah sepakat, Sai 
mengerti kan?" Hinata mejelaskan secara singkat pada Sai, 
dan Sai langsung menggung mengarti. 


Trengg.! Trengg.! Trengg.! 


"Kau harus segera masuk sekarang" Hinata membatu Sai 
berdiri dari duduknya saat memdemgar bel sokolah Sai 
berbunyi. 


Hinata melambaikan tanganya kearah Sai saat mulai 
menjauh darinya untuk menuju kelasnya. 


Milihat Sai sudah menghilang dari penglihatanya membuat 
Hinata membereskan tempat makan yang dimakan oleh Sai. 


End flasback. 


Brom! 


Lamunan Hinata seketika buyar saat mobil yang dikendari 
Sasuke berhenti didepan dibangunan besar nan megah 
yang Hinata lihat dari dalam mobil. 


"Apa ini tempat tinggal Sai" pikir Kagum Hinata melihat 
bangunan rumah bagaikan istana yang berada tepat 
didepanya saat baru saja turun dari mobil Sasuke. 
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V 
"Neesan! kenapa diam saja, ayuk masuk" 


Hinata yang awalnya masih kagum melihat rumah besar dan 
megah didepanya seketika sadar saat mendangar suara Sai 
menyapanya. 


"Sai-kun du-luan saja, Nee-san akan mengeluarkan koper 
dulu" gugup Hinata. 


"Baiklah Nee-san" sahut Sai dengan langsung berlari 
menuju pintu rumah utama meninggalkan Hinata maupun 
Sasuke yang hanya berdua disekitar mobil. 


Disaat Sasuke akan menyusul Sai, tanpa sengaja mata 
Sasuke tertuju pada Hinata yang terlihat tengah kesusahan 
saat akan mengelurkan koper dari dalam mobilnya. 


Dan melihat hal itu membuat Sasuke menghela nafas 
sesaat. 


"Lepaskan itu" setelah mengatakanya Sasuke langsung 
mengambil alih tempat Hinata agar bisa mengeluarkan 
koper dibagasinya. 


"Ar-igatuo Uchi-ha-san" Hinata segera berterimakasih pada 
Sasuke disaat Sasuke sudah mengelurakan kopernya dari 
dalam mobil. 


"Hn" 
Setelah mejawab Hinata Sasuke berjalan mendahului Hinata 
untuk menyusul Sai. 


Sret! 
Brak! 
Sret! 
Brak! 


Mendengar suara seret dan hantaman dari arah belakang 
membuat Sasuke menoleh kesumber suara. 


Dan benar saja Sasuke mendapati Hinata yang tidak jauh 
darinya berada dibelakangnya kini tengah kesusahan 
membawa koper besar saat menaiki anak tangga menuju 
pintu utama Uchiha. 


Melihat hal tersebut Sasuke kembali menghela nafas untuk 
kedua kalinya karena Hinata. 


Sasuke menghentikan langkahnya sesaat. 


"Berikan kopermu" Sasuke mengulurkan tanganya tepat 
didepan Hinata. 


Hinata yang tidak sadar akan tindakan tiba-tiba Sasuke 
seketika terkejut saat mendapati wajah Sasuke kini begitu 


dekat dengan wajahnya, dan karena keterkejutan itu Hinata 
menjadi kehilangan keseimbanganya. 


"Ai-" triak Hinata tertahan. 


Saat merasa tubuhnya tidak jatuh kelantai melainkan 
tengah berada dipelukan Sasuke. 


Hinata tidak jatuh kelantai karena Sasuke dengan sigap 
menarik Hinata kedalam pelukanya disaat tubuh Hinata 
hampir jatuh. 


Karena kejadian tiba-tiba tersebut detik itu juga Pandangan 
mereka saling bertemu satu sama lain, dimana tidak ada 
yang bisa memalingkan wajah masing-masing dari lawan 
jenis karena saling terpana satu sama lain untuk bebera 
saat. 


Melihat wajah tampan seorang pria yang begitu dekat 
denganya saat ini kini tengah menatapnya intes, membuat 
wajah Hinata seketika merona. 


Sementara Sasuke yang disuguhi wajah merona Hinata 
entah kenapa rasanya Sasuke tidak bisa mengalihkan 
tatapanya dari wajah itu sedetikpun. 


Apa lagi saat Sasuke menyadari jika wajah gadis yang saat 
ini berada dipelukanya itu memiliki wajah yang mempesona, 
dimana pipi cubiynya tiba-tiba merona, hidung yang 
mancung ditambah dengan matanya yang indah, dipadu 
bibir tipis yang berwarna pink alami itu, membuat Sasuke 
hanya bisa mendipsikan kata Cantik dan Mengemaskan 
untuk gadis yang ada dipelukanya saat ini. 


Sebenarnya Uchiha Sasuke tidak menyukai warna pink, tapi 
saat melihat warna pink dari bibir alami Hinata yang terlihat 


manis sekaligus mengoda entah kenapa Sasuke rasanya 
mulai menyukai warna itu. 


"U-chiha-sa!" 


Hinata tidak sempat menyelesaikan bicaranya saat 
merasakan ada pergerakan kecil yang cukup aneh disekitar 
kakinya. 


Bukan hanya Hinata yang merasa akan pergerakan kecil 
aneh itu, tapi Sasuke juga merasakanya disekitar kakinya. 


Pasalnya! karena saat ini Sasuke masih setia mendekap 
tubuh Hinata dalam pelukanya. 


Dan Ingin mengetahui pergerakan aneh apa yang mereka 
rasakan, akhirnya mereka secara bersaaman menatap 
kearah bawah. 


Hinata dan Sasuke sama-sama dibuat terkejut saat 
mendapati Sai kini tengah memeluk kaki mereka. 


"Apa yang kau lakukan Sai?" Heran Sasuke sekaligus 
bingung melihat kelakuan aneh anaknya yang kini memeluk 
dirinya dan Hinata tiba-tiba dibagian kaki. 


Sai mengadahkan wajahnya keatas sebelum menjawab. 


"Sai melakukan yang Otousan lakukan pada Nee-san" jawab 
polos Sai, dengan masih mempertahankan posisinya yang 
kini memeluk kaki Hinata dan Sasuke. 


Perkataan Sai membuat Sasuke sadar dengan apa yang dia 
lakukan pada Hinata, dan seketika pula Sasuke segera 
melepaskan pelukanya dari Hinata. 


Cekklik! 


Mengabaikan Sai dan Hinata, Sasuke lebih dulu masuk 
kedalam rumah setelah membuka pintu Utama Uchiha. 


"Ayuk Neesan kita masuk" tawar Sai dengan langsung 
menggandeng sebelah tangan Hinata untuk masuk 
bersamanya, ketika Hinata hanya diam mematung ditempat. 


"Iy-iya" gugup Hinata. 


Beberapa detik kemudian 


"Sai-kun rumahmu besar sekali" Kagum Hinata saat melihat 
isi didalam rumah megah Sai. 


"Memang besar, tapi sepi Nee-san" jawab Sai sambil 
mendudukan dirinya disopa tamu. 


"Sepi! Memang ada berapa orang yang tinggal disini?" 
Penasaran Hinata. 


"Hanya Sai dan Otousan" acuh Sai sambil mengotak atik 
remot telivisi untuk menonton kartun kesukaanya. 


Hinata sedikit terkejut mendengar jawaban Sai, pasalnya 
rumah yang ditempati Sai dan Otosanya itu terlalu besar 
jika hanya ditinggali untuk dua orang. 


"Sai-kun! To-toilet ada dimana?" Bisik Hinata pada Sai saat 
Hinata tidak melihat keberadaan Sasuke. 


"Disana Neesan! dekat dengan pintu dapur itu" Sai menjuk 
pintu toilet tamu yang berdekatan dengan dapur. 


Hinata langsung berlari menuju pintu yang ditujuk oleh Sai. 


Beberapa menit kemudian 


"Haha..!" Tawa Sai dan Hinata secara bersamaan saat 
menonton kartun lucu kesukaan Sai yang sedang tayang 
ditelivisi. 


Sebenarnya setelah dari toilet, Hinata ingin menemui 
Sasuke untuk kembali mengucapkan rasa terimakasihnya 
karena diperbolehkan menginap untuk malam ini. 


Tapi! Karena Sasuke tidak kunjung terlihat dimana-mana, 
jadi Hinata putuskan untuk menonton kartun lucu bersama 
Sai menunggu kemunculan Sasuke. 


"Haha..!" Hinata dan Sai kembali tertawa saat menoton 
adegan lucu dari kartun ditelivisi. 


Mendengar suara gelak tawa Sai dan Hinata Sasuke baru 
saja keluar dari kamarnya, membuat Sasuke sekilas 
tersenyum dengan perlahan berjalan mendekat ketempat 
mereka. 


"Haha..!" Sai kembali tertawa tanpa menyadari keberadaan 
Sasuke kini dibelakangnya. 


Sebenarnya Hinata juga akan tertawa bersamaan dengan 
Sai, namun melihat keberadaan Sasuke Hinata menahan 
tawanya. 


Melihat kearah Sasuke yang kini fokos memperhatikan Sai 
yang berada di sampingnya membuat Hinata tersentuh. 


Pasalnya diisaat Sai tengah tertawa, saat itu Hinata melihat 
Sasuke tengah tersenyum meski sekilas, dan melihat 
senyum sekilas Sasuke untuk pertama kalinnya entah 


kenapa rasanya Hinata susah untuk mengalihkan tatapanya 
dari Sasuke, pria yang baru dikenalnya sore tadi. 


"Tampan" gumam pelan Hinata tanpa sadar saat melihat 
senyum sekilas dan penampilan Sasuke saat ini, yang jauh 
lebih tampan dari pada saat Hinata pertama kali melihatnya 
ketika Sasuke menjemput Sai. 


Uchiha Sasuke memang dikenal tampan oleh semua kaum 
hawa yang pernah melihatnya, tidak kecuali Hinata. 


Sekarang ini, Uchiha Sasuke yang tepat berdiri dibekangnya 
kini hanya mengenakan celana jeans hitam panjang, 
dipadukan baju kaus oblong Hitam dengan handuk yang 
diggunakannya untuk mengeringkan rambutnya yang 
basah. 


Dan melihat itu membuat Hinata yakin jika Sasuke pasti 
baru selesai mandi. 


Biasanya semua orang hanya melihat Sasuke yang terus 
memakai stelan jas dipadukan dengan wajah datar yang 
Sasuke tunjukan pada semua orang disetiap harinya. 


Tapi meski begitu! Sasuke tetap dikenal super duper tampan 
oleh para kaum hawa. 


Namun jika melihat penampilan Santai Sasuke saat ini bisa 
dipastikan semua kaum hawa yang mengatakan Sasuke 
super deper tampan semakin akan tekagum kagum pada 
Uchiha Sasuke yang sangat melebihi super duper tampan 
dua kalilipat dari pada biasanya. 


Karena sekarang Sasuke terlihat seperti pemuda tampan, 
keren dan masih belum cocok jika sudah mempunyai anak. 


Tatapan intes Hinata pada Sasuke sekita buyar, disaat 
Hinata menyadari jika Sasuke seperti sadar jika dirinya 
tengah ditatap. 


Tidak ingin ketahuan oleh Sasuke Hinata seketika 
menunduk menyembunyikan wajahnya yang terasa mulai 
memanas. 


"Sai! Cepat mandi sana?" Sasuke membuka suara ketika 
dirinya sudah duduk disamping Sai sambil mengacak 
rambut Sai dengan sayang. 


"Sebentar lagi Taousan! selesai nonton ini Sai mandi" jawab 
Sai sambil matanya sesekali mengarah bergantian pada 
Sasuke dan telivisi berulang kali. 


Jawaban yang diberikan Sai membuat Sasuke tidak berniat 
memakasanya, dan selagi menuggu Sai, Sasuke mengambil 
ponsel yang berada dikantung celananya. 


Setelah percakapan singkat Sasuke dan Sai, tidak ada lagi 
yang bersuara. 


Sai sibuk menonton, sedangkan Sasuke sibuk dengan 
ponselnya, sementara Hinata sibuk akang pikiranya tentang 
apa yang harus dia lakukan selama berada dirumah Sai. 


Tidak terasa 15 menit berlalu, dan sekarang jam 
menunjukan pukul 7 malam. 


"Sudah selesai Taosan" Sai membuka suara sambil 
mematikan televisi. 


"Jika begitu segera mandi" Sasuke meletakan ponselnya 
dimeja sopa disaat sudah berdiri dari duduknya. 


"Sai mandi sendiri saja Otousan" sambung Sai, saat sadar 
jika Sasuke ingin memandikanya. 


"Yakin ingin mandi sendiri?" Selidik Sasuke. 
Sai menganguk beberapa kali sebagai jawaban. 


Biasanya memang selalu Sasuke yang memandikan Sai 
disetiap harinya, tapi untuk beberapa hari belakangan ini 
Sai kadang meminta pada Sasuke untuk mandi sendiri, 
karena Sai merasa sudah mulai tumbuh besar. 


"Jika begitu cepat mandi" suruh Sasuke langsung dengan 
kembali duduk ditempat semula sambil kembali memainkan 
ponsel cangihnya. 


"Ha'i Tousan" Sai seketika berlari menuju kamarnya 
meninggalkan Sasuke dan Hinata. 


Kepergian Sai membuat ruang tamu yang hanya ada 
SasuHina seketika menjadi hening, dimana Telivisi sudah 
dimatin oleh Sai sebelum pergi. 


Sasuke tengah sibuk dengan ponselnya, sedangkan Hinata 
sibuk mencari bahan bicara untuk mengucapkan rasa 
terimaksihnya karena boleh menginap untuk malam ini. 


"Uchiha-san! ma-af ji-ka sa-ya mere-putkan anda seka-rang 
ini, tapi saya tidak bermaksud untuk itu. Na-mun terimaksih 
ka-rena membolehkan sa-ya menginap dirumah anda untuk 
ma-lam ini" Dengan penuh keberanian Hinata berbicara 
pada Sasuke meski kegugupanya masih terdengar jelas. 


Sasuke seketika berhenti memainkan poselnya, dan 
sekarang arah mata Sasuke tertuju pada wajah Hinata yang 
tengah menuduk. 


Melihat Hinata yang berada disampingnya kini tidak berani 
menatapanya membuat Sasuke berpikir jika Hinata takut 
padanya, dan karena Sasuke memang orang yang hemat 
akan kata kata seketika langsung bangkit dari tempat 
duduknya. 


"Itu kamarmu" Sasuke menujuk sebuah kamar yang 
letaknya berdekatan dengan kamar yang tadi Sai masuki 
beberapa menit lalu. 


Setelah memberitahukan Hinata letak kamarnya, Sasuke 
langsung pergi menuju kamar yang tidak jauh dari ruang 
tamu meninggalkan Hinata sendirian. 


Melihat Sasuke yang tiba-tiba meningalkannya sendiri 
seketika membuat Hinata terkejut, tapi tidak ingin berlarut- 
larut dari keterkejutanya membuat Hinata segera bangkit 
dari duduknya dengan koper ditanganya untuk segera pergi 
menuju kamar yang Sasuke tunjuk. 


Klik! 


"Besar sekali kamar ini" kagum Hinata saat melihat kamar 
untuknya telalu luas. 


Perlahan namun pasti Hinata melangkahkan kakinya masuk 
kekamar yang bernuansa eropa cendrung berwarna coklat. 


"Kamarnya ini sunguh besar, bahkan lebih besar dari pada 
rumahku" gumam Hinata saat sudah berada didalam. 


Disaat mata Hinata tengah melihat-lihat perabotan dari 
kamar tersebut, seketika mata Hinata tertuju pada pintu 
kamar mandi. 


"Sepertinya aku juga harus mandi, badanku terasa sangat 
lengket sekarang" 


Dilain tempat 
Ceklek! 


Sai membuka pintu kamar sasuke sebelum mengetuknya 
lebih dulu. 


"Otousan! Hinata-Nee ada dimana? Sedari dari tadi aku 
mencarinya tapi tidak melihatnya dimanapun" tanya sang 
anak sambil mendekati sasuke yang kini sedang sibuk 
dengan laptop ditempat tidur yang super besar. 


"Mukin dia ada dikamarnya" acuh Sasuke masih dengan 
sibuk akan laptopnya. 


"Dikamarnya? Memang kamar Nee-san dimana Tousan?" 
Selidik Sai. 


"Disamping kamaramu" 


Mendengar jawaban Sasuke, Sai langsung berlari 
meninggalkan kamar itu tanpa ingat menutup pintu kamar 
ayahnya. 


Jam 8 malam. 


Diruang tamu tarlihat Hinata dan Sai sedang asik 
mengobrol. 


"Sai-kun ini terlihat aneh, harusnya warnanya jangan hitam, 
warna itu kurang cocok jika digunakan untuk matahari, 
harusnya matahari berwarna kuning cerah" saran Hinata 
ketika melihat Sai mewarnai matahari dengan krayon Hitam. 


"Tapi Sai suka dengan warna hitam dari pada kuning" 


Hinata hanya bisa tersenyum mendengar jawaban polos dari 
Sai. 


"Oh jadi Sai-kun suka dengan warna hitam" 
Sai mengagukan kepalanya mengiyakan pertanyaan Hinata. 


"Warna yang Sai sukai adalah warna yang bagus, hanya saja 
jika sedang mewarnai pemandangan rasanya kurang cocok 
jika menggunakan warna hitam Sai-kun, coba Sai lihat 
matahari yang Sai warnai ini bukankah terlihat sedikit aneh" 
Hinata berbicara dengan nada selembut mungkin pada Sai, 
agar Sai mengerti maksudnya. 


Sai memperhatikan gambaranya untuk beberapa saat. 


"Yang Nee-san katakan memang benar" Sai menyadari 
gambarnya memang terlihat aneh matahari yang berwarna 
Hitam. 


Tidak sengaja dengar percakapan antara SaiHina disaat 
Sasuke baru saja keluar dari kamarnya membuat Sasuke 
yang penasaran akan gambaran Sai mulai mendekat. 


"Sai coba lihat gambaranmu" Sasuke membuka suara saat 
ikut bergabung diruang tamu ketika dirinya sudah duduk 
disamping Sai yang duduk dikarpet lantai. 


Kedatangan tiba-tiba Sasuke yang langsung duduk 
disamping sisi lain Sai dengan ingin langsung melihat 
gambaran Sai membuat Hinata yakin jika Sasuke pasti 
mendengar pembicaraanya pada Sai tadi, dan memikirkan 
hal itu membuat Hinata seketika merasa tidak enak pada 
ayah Sai. 


Pasalnya Hinata merasa seperti orang tidak tau diri. Sudah 
baik-baik orang rumah membolehkan nunpang menginap 


malam ini, tapi yang diberi tumpangan malah tidak tau diri 
dengan mengatakan gambaran dari anak pemilik rumah 
terlihat aneh. 


Dan tidak ingin dianggap seperti itu oleh Otousan Sai 
membuat Hinata langsung mengambil polpen dan buku 
tulisnya yang memang sudah ada disampingnya, buku dan 
polpen yang tadi sempat diabaikanya ketika melihat 
gambaran Sai bebera saat lalu. 


"Ini Tuosan" Sai menujukan gambaranya pada Sasuke. 


Sasuke tidak bisa menahan senyum saat melihat gambar 
yang diperlihatkan padanya. 


"Sai! Gambar ulang gambaran ini, nanti Otousan bantu 
mewarnainya" Sasuke meletakan buku gambar kosong tepat 
didepan Sai. 


"Ha'i Otosa-!" 


Perkataan Sai seketika terhenti disaat ponsel Sasuke 
berdering. 


"Kau gambar saja dulu, Otousan angkat telpon ini sebentar" 
Setelah mengatakan itu Sasuke pergi menjauh dari Sai 
maupun Hinata. 


Melihat Otousanya yang semakin menjauh membuat Sai 
menatap Hinata yang berada disampingnya kini tengah 
fokos pada buku tulisnya. 


"Hemm Nee-san! Kenapa Hinata-Nee banyak sekali menulis 
angaka disitu?" Sai menujuk buku tulis Hinata dengan 
binggung. 


Melihat wajah Sai saat ini membuat Hinata merasa gemes 
pada wajah Sai yang imut-imut. 


"Nee-san sedang mengarjakan PR Sai-kun, tapi Nee-san 
kurang mengerti soal pelajaran ini" dengan percaya diri 
Hinata menujuk soal yang tidak dimengertinya pada Sai, 
disaat Hinata melihat Sasuke sudah jauh dari pandangan 
matanya. 


Sai yang juga tidak mengerti dengan soal yang ditunjuk 
Hinata hanya ber OH ria untuk merespon Hinata. 


Kriuk! 


"Sai-kun! Apa kau lapar?" Selidik Hinata saat mendengar 
bunyi dari arah perut Sai. 


Sai mengangguk sebagai jawaban. 


Melihat jawaban Sai, Hinata jadi teringat jika Sai hanya 
memakan beberapa potong Onigiri miliknya saat didalam 
mobil untuk pengganjal lapar sore tadi. 


Dan melihat jam sudah menujukan pukul 8-30 malam 
membuat Hinata yakin jika Sai memang kelaparan Saat ini. 


Tidak tega memikirkan Sai yang pasti merasakan lapar 
membuat Hinata langsung berlari menuju dapur, mencari 
sesuatu yang bisa dimasak untuk dimakan Sai. 


"Wah banyak sekali bahan yang bisa dimasak" terkejut 
Hinata saat mendapati banyak sayur, buah dan daging 
didalam kulkas. 


"Sai-kun ingin Neesan masakan apa untuk makan malam?" 


"Apa saja! Terserah Neesan" 


Mendengar jawaban Sai tanpa berpikir lagi Hinata langsung 
memulai acara memasaknya tanpa ingat sekarang sedang 
berada dirumah orang. 


Beberapa menit kemudian. 


Setelah dari membicarakan sesuatu hal serius dari ditelpon, 
Sasuke langsung menuju ruang tamu untuk menenui Sai. 


"Kemana mereka pergi" pikir Heran Sasuke saat tidak 
melihat keberadaan Sai maupun Hinata disekitar ruang 
tamu. 


"Aroma sedap masakan dari mana ini?" Bingung Sasuke, 
disaat Sasuke mencari keberadaan Sai, Sasuke malah 
mencium aroma sedap makanan. 


"Harusnya masakan yang kupesan datang setengah jam 
lagi" pikir Sasuke saat melihat jam dinding rumahnya. 


Mencium aroma sedap makan yang datang dari arah dapur 
membuat Sasuke berpikir jika Hinata dan Sai pasti disana. 


Dan benar saja! Disaat Sasuke berdiri tepat didepan pintu 
dapur Sasuke mendapati keberadaan Sai maupun Hinata 
didalam sana dengan masakan sudah tersaji dimeja yang 
terlihat begitu menggiurkan. 


Melihat keberadaan Sasuke, seketika Hinata merasa tidak 
enak karena telah memasak tanpa ijin dari pemilik rumah. 


"U-U-Uchiha-san gome-" 


"Kau yang memasak itu semua?" Cela Sasuke. 


"Goman Uchiha-san sa-ya memasak didapur anda tanpa izin 
lebih du-!" 


"Nee-san! Sai sudah cuci tangan, ayuk kita makan! Sai 
sudah lapar, lagi pula Otousan sudah datang" Sai memutus 
perkataan Hinata dengan menghampiri Sasuke. 


"Otousan! semua masakan ini Hinata-Nee dan Sai yang 
memaskanya" pamer Sai antusias dengan menarik Sasuke 
agar mengikutinya menuju meja makan. 


Hinata hanya bisa menuduk malu mendengar perkataan Sai 
pada Sasuke. Hinata merasa malu bukan karena dipuji oleh 
Sai, tapi malu dikarenakan Hinata merasa seperti orang 
tidak tau diri memasak ditempat orang tanpa izin lebih dulu 
pada pemilik rumah. 


"Kenapa Neesan hanya berdiri, ayuk duduk juga agar kita 
makan sama-sama" Sai menepok kursi untuk Hinata agar 
duduk didekatnya. 


Hinata menjadi binggung antara ikut duduk atau tidak 
disaat Sai memintanya. 


Bagaimanapun juga sekarang Hinata merasa sangat tidak 
enak pada Sasuke. 


"Makanan ini terlalu banyak jika hanya untuk dua orang" 
ucap Sasuke disaat Hinata masih belum juga duduk saat Sai 
sudah menawarinya. 


Perkataan Sasuke seketika membuat Hinata memberanikan 
diri untuk duduk ditempat yang sudah Sai siapkan 
untuknya. 


"Nee-san ini enak sekali" senang Sai ketika sudah menelan 
makananya. 


Hinata hanya bisa tersenyum malu-malu mendengar pujian 
Sai akan masakanya. 


"Elak kan tousan?" Sai berbicara dengan mulut yang penuh 
dengan makanan. 


"Hn" 


Mendengar Sasuke mejawab Sai hanya dengan kata 'Hn 
entah kenapa Hianta merasa senang, pasalanya Hinata 
taunya kata Hn itu adalah iya. 


TBC 
Mohon maaf jika ada ketidak sengajaan typo 


bertebaran 
Arigatou yang sudah nyempatin membaca 


Next Chapter 
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Chapter 4 tak terduga 


Disclaimer : Masashi Kishimoto 
Rated :T 
Pair: Sasuhina 


Uchiha Sasuke : 20 tahun 
Hyuga Hinata : 17 tahun 
Uchiha sai : 4 tahun 


"Akhirnya selesai" bangga Hinata saat menyelesaikan 
semuanya tugas dapur pagi ini, saat jam baru menujukan 
pukul 05-30 pagi. 


Hinata kembali tersenyum saat teringat perkataan Sasuke 
tadi malam padanya. 


Flasback... 
Selesai dari mereka makan malam bertiga. 


Sai langsung keruang tamu untuk menyelesaikan 
gambarnya meninggalkan Hinata dan Sasuke hanya berdua 
didapur. 


Sementara Hinata membereskan alat-alat makan untuk 
segera di cuci, sedangkan Sasuke hanya duduk diam dimeja 
makan. 


"Hyuga Hinata" 


Mendengar nama lengkapnya kini disebut, Hinata seketika 
menatapnya Sasuke dengan pandangan terkejur 


Bagaimana Hinata tidak terkejut, Hinata masih sangat ingat 
jika dirinya belum memperkenalkan namanya secara 
lengkap pada Sasuke, tapi kini Sasuke menyebut namanya 
dengan lengkap. 


"Apa kamu mau menjadi pengasuh Sai?" The poin Sasuke. 


Hinata yang awalanya masih terkejut karena Sasuke 
mengetahui nama lengkapnya kini menjadi semakin 
terkejut saat mendengar penawaran Sasuke untuk menjadi 
pengasuh Sai. 


"Kau bisa tinggal disini secara gratis jika kau mau saat 
menjadi pengasuh Sai, dan aku juga akan membayar gajimu 
lebih besar dari pada saat kau bekerja sebagai penjaga 
kafe" perjelas Sasuke. 


Mendengar semua yang Sasuke katakan saat ini sungguh 
membuat Hinata luar biasa terkejut. 


"Dan mengenai biaya sekolahmu, aku yang akan 
menjaminya jika kau mau menerima tawaranku" sambung 
Sasuke ketika Hinata hanya mendiamkanya. 


Mendengar tawaran Sasuke yang sangat mengutungkan 
bagi baginya saat ini membuat Hinata melupakan pikiran 
tentang bagaimana bisa Uchiha Sasuke mengetahui dirinya 
dan perkerjaannya. 


"Ap-apa Uchiha-san se-ri-us dengan semua itu?" Hinata 
mencoba memastikan pendengaranya tidak salah saat ini. 


"Akhirnya dia bicara juga" batin Sasuke 


"Hn! Jadi?" Selidik Sasuke. 


"Ak-u ma-u Uchiha-san" Hinata yang begitu senang tanpa 
sadar memamerkan senyum manis diwajahnya. 


"Baiklah! Kau bisa mulai bekerja sekarang, tapi ada dua hal 
yang harus kau ingat, pertama! Kau bisa melakukan apa 
saja yang kau mau tanpa izin padaku jika itu bisa membuat 
Sai merasa bahagia, dan yang kedua! Jangan sampai Sai 
mengetahui jika kau sekarang adalah pengasuhnya" 


End Flasback... 


"Otousan minggir! Sai mau lewat" Sai menarik Baju Sasuke 
agar menjauh dari pintu dapur. 


Keberadaan Sasuke yang pagi-pagi sudah menyender 
dipintu dapur disebebkan karena disaat Sasuke baru 
terbangun dari tidurnya, dirinya langsung disuguhi harum 
aroma makanan lezat. 


Karena Biasanya dirumahnya tidak ada bau apapun saat 
pagi, jadi ketika mencium aroma sedap Uchiha Sasuke 
tanpa sadar menuju dapur. 


Dan disaat Sasuke sudah berada didepan pintu dapur 
Sasuke malah disuguhi pemandangan langka dimana tubuh 
kecil Hinata tengah mengunakan apron dengan senyum 
yang tidak lepas dari wajah cantiknya, dan karena melihat 
senyuman itu membuat Sasuke tidak bisa memalingkan 
wajahnya dari wajah manis Hinata. 


Namun dikarenakan suara dan tarikan Sai pada bajunya 
membuat Sasuke ataupun Hinata tersadar dari pikiran 
masing masing. 


Merasa Hinata sudah sadar dengan kehadiranya membuat 
Sasuke langsung meninggalkan dapur tanpa suara saat Sai 
melewatinya. 


"Makanannya banyak sekali Nee-san" senang Sai saat 
menaiki kursi dimeja makan melihat begitu banyak masakan 
sudah tersaji. 


"Bagaimana jika Sai-kun mandi dulu, setelah itu bersiap siap 
baru kita makan bersama" bujuk Hinata dengan senyum 
lembutnya. 


Sai seketika turun dari kursi sambil tersenyum mengagguk 
menjawab pertanyan Hinata, dan setelahnya Sai berlari 
meninggalkan dapur. 


Melihat kepergian Sai, Hinata langsung menyimpan 
makanannya agar dapat dihidangkan nanti. 


KIA A Usk 
u , u 


, Sh, 


"Otousan! kenapa Nee-san tidak makan bersama kita?" 
Tanya Sai pada Sasuke saat tidak melihat keberadaan 
Hinata dimeja makan. 


"Mungkin dia tidak lapar" 


Jawaban yang diberikan Sasuke membuat Sai langsung 
berlari pergi dari ditempat makan. 


"Sai makananmu belum habis" 


"Sebentar Otousan" teriak Sai yang sudah tak terlihat oleh 
Sasuke. 


Ceklek! 


Sai membuka sedikit pintu kamar Hinata untuk memasukan 
sedikit kepalanya. 


Dan mendapati Hinata didalam sedang menyiapakan 
peralatan sekolahya, perlahan Sai masuk mendekati Hinata. 


"Nee-san! apa perlu Sai bantu" tawar Sai saat sudah didekat 
Hinata. 


"Tidak perlu Sai-kun, sebentar lagi Nee-san selesai, eh! tapi 
kenapa Sai-kun bisa ada disini? Bukankah harusnya 
sekarang Sai-kun sedang sarapan dengan Otousan?" Heran 
Hinata. 


"Sai ingin makan seperti tadi malam bersama Nee-san dan 
Otousan" 


Mendengar jawaban Sai Hinata tertegun. 


"Nee-san sudah selesai bersiap, ayuk kita makan" ajak 
Hinata dengan mengulurkan tanganya untuk berpegangan 
dengan Sai ketika menuju meja makan. 


"Ayuk" Sai menerima uluran tangan Hinata sambil 
tersenyum. 


Kedatangan Hinata dan Sai yang seketika bergabung pada 
Sasuke yang sedari tadi makan sendirian. 


Dan setelah itu! Sasuke, Hinata maupun Sai sarapan 
bersama dipagi hari. 


Skip time 

"Sai-kun dimana tas mu?" Tanya Hinata saat tidak melihat 
ransel Sai dimanapun. 

"Dibawah sopa Neesan" 


Hinata seketika mencari ransel Sai agar Hinata bisa 
meletakan bento buatanya ditas Sai. 


"Ini" Hinata memasangkan tas dipundak Sai disaat tinggi 
badan Hinata sama dengan tinggi Sai. 


"Ingat! kotak makannya jangan dikasih paman Asuma lagi, 
tapi harus Sai bawa pulang" jelas Hinata dengan mengelus 
surai hitam Sai dengan sayang. 


"Sai pakai sepatunya" Sasuke mendatangi Sai didekat 
Hinata dengan sepatu Sai ditanganya. 


"Biar aku saja yang memakaikanya Uchiha-san" Hinata 
menawarkan diri. 


"Aku bisa melakukanya, Kau segeralah bersiap, lima menit 
lagi kita berangkat" 


Mendengar kata ' kite dari Sasuke membuat Hinata terkejut. 


Pasalnya Hinata berpikir jika Sasuke mengatakan kita itu 
termasuk dirinya saat ini. 


"Kenapa kau hanya diam, cepat ambil tasmu, kita akan 
segera berangakat" 


Perkatan Sasuke menyadarkan Hinata dari keterkejutanya. 
"Ha'i Uc-uchiha-san" 


Hinata bergegas berlari menuju kamaranya mengambil 
ransel agar berangkat kesekolah bersama Sai maupun 
Sasuke. 


SKIP TIME 


Setelah dari mengatar Sai maupun Hinata kesekolah 
masing-masing Sasuke segera kekantornya, dan setiba 
dikantornya Sasuke pasti akan selalu mendapat tatapan 
genit dari beberapa pegawai wanita untuk menggodanya. 


Para pegawai wanita melakukan hal itu dikerenakan mereka 
tidak sanggup mengabaikan seorang CEO yang sangat 
tampan, muda, berkarisma dan menawan, dengan tubuh 
yang sangat sempurna saat melewati mereka ketika sedang 
bekerja. 


Tapi karena Sasuke sudah terbiasa dengan hal itu, jadinya 
Sasuke hanya lewat tanpa peduli dengan karyawan 
wanitanya tanpa ada niatan untuk menegurnya, karena 
jikapun ditegur yang ada mereka akan semakin menjadi-jadi 
nantinya, karena saat Sasuke menegur mereka merasa 
tengah diperhatikan. 


Beberapa jam kemudian 
Tok! Tok! Tok! 


"Masuk" dengan suara datarnya Sasuke membolehkan orang 
yang mengetuk pintu ruang kerjanya masuk. 


Sakura / seketaris yang mengetuk pintu itu tersebut 
langsung masuk dengan penuh keanggunan. 


"Sasuke-kun! Yamato-san tadi menitip pesan, dia bilang Sai 
merengek meminta dijemput oleh Sasuke-kun" Sakura 
berbicara dengan nada dibuat sangat lembut agar bisa 
menarik perhatian Sasuke padanya. 


Mendengar nama Sai, Sasuke langsung meletakan kertas- 
kertas yang sedari tadi dipelajarinya. 


"Aku akan menjemputnya, kau tunda semua rapat untuk 
hari ini" 


Setelah mengatakanya Sasuke langsung mengambil jas dan 
kunci mobilnya meninggalkan Sakura sendiri diruanganya. 


Trett trett tre..! 


"Yamato! aku akan segera kesana, kau jaga Sai saja dulu" 
ucap Saauke saat sambungan telponya sudah tersambung 
disaat dirinya akan menaiki mobil pribadinya. 


tutt! 


Sasuke langsung mematikan telponnya secara sepihak 
setelah mendengar jawaban 'iya dari Yamato. 


Melihat Sai yang terus diam seperti robot sedari 
menjemputnya dari TK, membuat Sasuke yang sudah 
membujuk Sai setengah jam lalu mulai menyerah pada 
akhirnya. 


"Baiklah! mulai sekarang Otousan yang akan menjemput Sai 
jika TK sudah pulang, jadi Sai jangan marah lagi pada 
Otousan" Bujuk Sasuke dengan mengacak rambut Sai yang 
kini duduk disopa tunggu diruang kerjanya. 


Setelah menjemput Sai, Sasuke membawa Sai kekantornya. 


Itu karena dikediaman Uchiha tidak ada orang, dan seperti 
biasa Sai akan berada dikantornya selagi menunggu Sasuke 
pulang, tapi karena Hinata sudah tinggal bersamanya maka 
dari itu Sasuke sudah memberitahu Hinata jika pulang dari 
sekolah jangan langsung pulang, tapi datang kekantornya 
untuk menjemput Sai. 


"Tousan janji" Sai memastikan dengan mengacungkan jari 
kelingking tepat didepan Sasuke. 


Dengan sedikit tersenyum Sasuke mengaitkan jari 
kelingkingnya pada kelingking Sai. 

Beberapa jam kemudian 

Jam 3 sore. 


"Dimana ruangan Uchiha Sasuke? Tuan!" tanya seorang 
gadis muda pada sapam dikantor Sasuke. 


"Apa nona benama Hyuga Hinata?" Tanya balik dari Sapam 
yang Hinata tanyai. 


Hinata mengaguk sebagai jawaban. 


"Nona Hinata tinggal naik kelantai tiga, nanti Nona terus 
saja jalan kedepan, jika melihat pintu warna Hitam itu 
ruangan Tuan Sasuke" beritahu Sapam. 


"Arigatuo" 


Setelah menyapaikan rasa termaksihnya Hinata langsung 
mencari ruangan Sasuke agar bisa segera bertemu dengan 
Sai. 


"Suigatsu" pangil Karin disaat Hinata sudah menjauh. 
"Ada apa?" ketus Suigatu saat Karin didekatnya. 


"Hai! Aku baik-baik memanggil namamu jadi kenapa kau 
ketus begitu padaku" Emosi Karin. 


"ya ada apa" dengan tidak minat Suigatsu mengulang 
bicaranya agar Karin tidak tersingung. 


"Siapa gadis yang baru saja kau ajak bicara tadi, mencuri 
dengar sedikit! Tadi aku mendengar kalian sedang 
membicarakan Sasuke-kunku" cerca karin. 


"Hem! Ternyata kau mendatangiku hanya untuk 
menanyakan itu rupanya, dia datang kesini karena ada 
urusan penting dengan Sasuke-kunmu itu" jawab Suigatu 
seadanya. 


"Urusan penting! Urusan seperti apa? Apa kau tau sesuatu 
tentang gadis itu dan Sasuke-kunku?" bisik Karin penasaran. 


Suigatsu mengakat kedua bahunya sebagai jawaban. "Tapi 
jika kau memberiku uang kemungkinan aku akan ingat 
sesuatu tentang Sasuke-kunmu dan gadis itu" pancing 
Suigatsu. 


Karin memicingkan kedua matanya saat mendengar 
penawaran dari Suigatsu. 


"Aku tidak akan memberimu sepeserpun, karena aku yakin 
gadis itu datang kesini pasti karena terpesona akan 
ketampanan dari Sasuke-kunku" setelah mengatakan itu 
dengan keyakinan penuh Karin langsung meninggalkan 
Suigatsu ditempatnya. 


"Sepertinya ini ruanganya" gumam Hinata saat melihat 
pintu dihadapanya berwarna Hitam. 


Tok! Tok! Tok! 
Tidak ada jawaban dari dalam. 


Tok! Tok! Tok! 
Kembali tidak ada jawaban disaat Hinata berulang kali 
mengetoknya. 


"Apa tidak ada orang didalam?" Pikir Hinata karena tidak 
ada jawaban untuk ketokan yang dilakukanya sedari tadi. 


"Ha..ha..ha! Tousan geli ha..ha..!" Sai tertawa lepas disaat 
Sasuke masih setia mengelitikinya. 


"Sepertinya itu suara tawa Sai?" Pikir Hinata ketika mencuri 
dengar dari luar. 


Klik! 
Tanpa berpikir lagi Hinata langsung membuka pintu. 


Pintu terbuka dan Hinata mendapati pemandangan Sasuke 
dan Sai tengah asik bermain. 


Mendengar gelak tawa Sai saat ini membuat Sasuke 
sebenarnya masih ingin terus bermain dengan Sai jika saja 
Sasuke tidak melihat keberadaan Hinata yang hanya diam 
didekat pintu. 


Tapi karena Sasuke melihat keberadaan Hinata seketika 
Sasuke langsung menghentikan kegiatanya pada Sai. 


"Hah! hah! hah! Tousan jahat, lihat perutku berwarna merah 
gara-gara Taousan gelitikki terus" Sai mengakat separu 


bajunya untuk menjukan warna perutnya. 


"Turunkan bajumu! Neesan-tersayangmu sudah datang" 
bisik Sasuke. 


"Neesan" triak Sai dengan langsung berlari mendekati 
Hinata yang masih setia berdiri didekat pintu. 


"Aku akan mengatar kalian pulang" The point Sasuke disaat 
sudah didekat Sai maupun Hinata. 


"Uchiha-san se-sepertinya sa-ya dan Sai tidak bisa pulang 
dulu" 


"Kenapa?" Selidik Sasuke 


"An-anu It-u ka-rena sa-ya baru ingat jika bahan dikulkas 
sudah habis" jelas Hinata apa adanya sambil menunduk. 


"Jika begitu kita akan kesupermaket dulu" 


Setelah mengatakanya Sasuke langsung mengendung Sai 
dipunggungnya dengan berjalan lebih dulu beberapa 
langkah dari Hinata. 


"Otousan jangan terlalu cepat jalanya" protes Sai saat 
melihat Hinata tertinggal jauh dari belakang. 


"Neesan sini" Sai yang digendong sasuke berusaha 
mengapai Hinata dengan tangan mungilnya. 


Mendengar dan melihat pergerakan dari tangan Sai 
membuat Hinata sedikit berlari untuk semakin dekat 
dengan Sai. 


"Nee-san jangan terlalu jauh" senang Sai disaat Hinata 
mengengam tanganya disaat Sasuke masih 
mengendongnya. 


"Iya" jawab Hinata dengan senyum yang mengambang 
diwajah cantiknya. 


"Hey lihat! Bukankah itu tuan Sasuke dan anaknya, tapi 
siapa gadis yang memakai pakaiyan KHS didekatnya itu?" 
Bisik-bisik beberapa pegawai wanita ketika melihat 
keberadaan Hinata didekat Sasuke. 


"Jika saja saat ini gadis itu tidak mengunakan pakaiyan KHS 
mungkin aku akan berpikir jika gadis itu adalah istri dari 
tuan Sasuke, melihat saat ini posisi tuan Sasuke kini tengah 
menggendong Sai, dengan Sai yang mengandeng tangan 
gadis itu. 


Bukankah pemandangan itu terlihat seperti seorang anak 
yang digendung Tousanya tapi tidak mau jauh jauh dari Kaa- 
san nya" jelas salah satu pegawai wanita saat ingin ikut 
bergosip bersama wanita pengosip lainya. 


Mendengar cerita singkat buatan dari Matsuri, membuat 
beberapa pegawai wanita seketika menatap iri pada gadis 
yang saat ini bersama Sai dan Sasuke, tapi keirian itu 
seketika berubah menjadi rasa penarasan. 


"Sebenarnya gadis itu siapanya tuan Sasuke?" Salah satu 
pegawai wanita bernama Tayuya bertanya acak pada orang 
yang lagi tengah asik bergosip ria tentang Uchiha Sasuke. 


"Mungkin saja itu memang Ibu kandung dari Sai, mengingat 
selama ini tuan Sasuke selalu berusaha menutup-nutupi Ibu 
kandung Sai pada kita semua dan pada semua orang yang 
berusaha menyelidikinya" Matsuri kembali bersuara tapi 
sekarang adalah mengeluarkan pendapatnya. Bukan sebuah 
cerita imajinasinya. 


"Ah itu tidak mungkin, dia terlalu muda jika mempunyai 
anak seusia Sai" Tayura mengeluarkan pendapatnya. 


"Tuan Sasuke juga tergolong muda saat kita semua 
mengetahui jika dirinya sudah mempunyai anak" Matsuri 
kembali bicara. 


"Hentikan gosip ini! Sekarang kembali bekerja" triak Sakura 
menghentikan para pegawai wanita yang sedang berkumpul 
hanya untuk bergosip disaat jam kerja. 


"Uchiha-san belanjan ini untuk berapa hari?" Hinata 
membuka suara sambil melihat-lihat buah. 


"I minggu" Sasuke juga ikut melihat-lihat yang berdiri tepat 
disamping Hinata. 


Hinata memasukan 2 kantung apel, 2 kantung jeruk, 1 
kantung tomat, dan disaat Hinata mau berjalan ketempat 
daging Sasuke terebih dahulu memasukan 2 kantung tomat 
lagi ditas belanjaan Hinata, dan seketika Sasuke berjalan 
mendahului Hinata. 


"Sepertinya Uchiha-san menyukai tomat" pikir Hinata. 


"Tousan! Sai mau itu" Sai menujuk minuman yang berada 
dipendingin. 


"Yang mana?" Sasuke berjungkuk menyamakan tinggi 
badanya agar sama dengan Sai karena Sasuke ingin tau apa 
yang Sai mau. 


"Itu" Sai kembali menunjuk minuman yang diinginkanya. 


Sasuke seketika berdiri sambil menggeleng melihat 
minuman yang ditunjuk oleh Sai. 


"Kenapa tidak boleh Otuosan" heran Sai. 


Sasuke Berjungkok lagi sambil mengacak surai hitam Sai, 
"karena itu minuman untuk orang dewasa" jelas Sasuke. 


"Pokonya Sai mau itu, jika Tuosan tidak mau membelikanya 
Sai tidak mau makan" rengek Sai. 


Sasuke sangat mengenal sifat Sai, jika Sai mengatakan itu 
Sai pasti akan melakukanya, jadi Sasuke tidak mau 
mengambil resiko akhirnya membelikan Sai minuman yang 
Sai mau. 


"Ini! tapi ingat Sai tidak boleh lagi meminta minuman ini 
mengerti" 


Sai mengaguk dengan antusias sebagai jawaban. 


Dalam hati Sasuke bersumpah tidak akan membuka tutup 
minuman itu. 


"An-u Uchiha-an ini tagihanya" Hinata memberikan kertas 
pada Sasuke. 


"Hn! sini belanjaanya, Kau bawa Sai kemobil saja" Sasuke 
langsung pergi kekasir ketika sudah mengambil tas 
belanjaan Hinata. 


"Tousan Sai laper kita makan dulu" minta Sai saat Sasuke 
berada dimobil setelah dari membayar belanjaan. 


"Hn" Sasuke melihat jam arlojinya sudah menujukan pukul 7 
malam. "pantas Sai lapar" pikir Sasuke dengan mulai 
menjalankan mobilnya. 


Tidak lama setelah permintaan Sai, Sasuke memarkirkan 
mobilnya direstoran langgananya. 


Sai langsung turun dari mobil disusul Hinata dan Sasuke. 


"Ayo Nee-san" Sai menarik tangan Hinata agar masuk 
bersama. 


Setelah berada didalam resturan, mereka bertiga duduk 
didekat jendela dimana pemandangan malam jepang sangat 
terlihat indah, karena dimalam hari jalan penuh dihiasi 
dengan lampu yang gemerlap membuat yang melihatnya 
selalau terpukau kaggum dengan keindahan pemandangan 
tersebut. 


"Tuan Uchiha pesan apa" tanya seorang pelayan yang 
tengah menghampiri. 


"Seperti biasa" 

"Hinata! mau pesan apa?" Sasuke bertanya. 
"Sama seperti pesanan Uchiha-san saja" 
Beberapa menit kemudian pesanan datang 


"Cepat potongkan Tuosan" pinta Sai yang sudah tidak sabar 
untuk memakan stiknya. 


Hinata memadang makanya tanpa berkedip, sebenarnya 
Hinata binggung makanan apa yang ada dihadapanya 
sekarang ini, karena Hinata tahunya cuma makanan khas 
jepang jadi makanan luar negri Hinata tak tahu apa apa. 


"Untuk apa ada pisau?" Pikir heran Hinata. 


"Ini" Sasuke menukar makanya yang sudah dipotong 
dengan makanan Sai. 


Hinata yang melihat Sasuke menukar makanan Sai menjadi 
binggung. Bagaimana Hinata tidak binggung makanan yang 
ditukar adalah makannan yang sama bentuknya. 


Melihat Sasuke memakan makananya dengan memotong 
lebih dulu menjadi kecil baru dimakan membuat Hinata 
mengikutinya, namun disaat Hinata mencoba memotong 
stik miliknya! Hinata merasa sangat kesusahan, dan yang 
ada bentuk daging miliknya sekarang sudah hampir seperti 
daging cincang. 


Melihat Sasuke begitu mudah memotongnya membuat 
Hinata binggung, pasalnya Hinata begitu merasa kesuahan 
saat memotong daging miliknya menggunakan garpu dan 
pisau. 


Disaat Hinata menatap makanya dengan intes, Hinata 
seketika terkejut disaat Sasuke memindahkan piring 
berserata Pisau dan garpu miliknya didepan Sasuke lalu 
Sasuke  memutongnya, setelah memotong Sasuke 
mengembalikan piring Hinata dan garpu saja. 


"Makanlah" 


"Eh! A-ari-gatou uchiha-san" dengan muka merah karena 
malu namun terlihat manis bagi seorang Uchiha Sasuke. 


"Hn" 


"Sai sudah kenyang Otousan" senyum Sai. 


Di Kediaman Uchiha 


Setibanya dikediaman Uchiha, Hinata langsung turun dari 
mobil untuk membukakan pintu Rumah disaat Sasuke 
tengah mengangkat Sai kegendonganya disaat Sai tertidur 
didalam mobil. 


Masuknya Sasuke bersama Sai digedonganya membuat 
Hinata bergegas berlari menuju kamar Sai. 


Hinata membuka pintu kamar Sai dan mengakat selimut 
dikasur Sai agar Sasuke bisa langsung meletakan Sai. 


Setelah Sasuke meletakan tubuh kecil Sai ditempat tidur, 
Hinata dengan perlahan menyelimutinya. 


"Anak yang manis" gumam Hinata saat melihat wajah damai 
Sai saat tertidur. 


"Ah iya belanjaan" gumam Hinata teringat dengan 
belanjaan yang masih dimobil, dan teringat itu Hinata 
langsung keluar kamar meniggalkan Sai dengan Sasuke. 


Mendengar gumaman Hinata sebelum pergi membuat 
Sasuke juga meninggalkan kamar Sai setelah mematikan 
lampu tidur. 


"Sini" Sasuke langsung mengambil 2 tas belajan berat dari 
tangan Hinata disaat Hinata baru saja mengeluarkanya dari 
mobil. 


"Kau bawa sisanya" setelah mengatakan itu Sasuke pergi 
meniggalkan Hinata dengan satu keresek berukuran sedang 
yang berisikan belanjaan penuh tisu yang masih dalam 
mobil. 


Melihat Sasuke sudah semakin jauh membuat Hinata 
langsung mengambil keresek tersebut untuk segera 
menyusul Sasuke didepanya. 


Gleg! 
Gleg! 
Gleg! 
Sasuke memuaskan dahaga hausnya setibanya didapur. 


Melihat Sasuke meletakan 2 tas belanjaan didekat kulkas 
begitu saja disaat Sasuke tengah menikmati minuman 
dingin dimeja makan, nembuat Hinata langsung melewati 
Sasuke begitu saja, pasalnya Hinata ingin bergegas 
memasukan semua belanjaan kedalam kulkas. 


"Akhirnya selesai" senang Hinata disaat semua belanjaan 
makanan sudah tersusun rapi dalam kulkas. 


"Uchiha-san" kaget Hinata disaat memutar tubuhnya 
membelakangi kulkas seketika melihat keberadaan Sasuke 
masih setia duduk dikursi meja makan. 


"Sasuke! bukan Uchiha" the point Sasuke dengan perlahan 
mendekati Hinata yang berdiri disamping kulkas. 


Hinata terkejut beberapa saat ketika mendengar perkataan 
Sasuke barusan. 


"Bu-bukankah itu tidak sopan jika saya memanggil anda 
seperti itu, mengingat saya hanya pengasu-!" 


"Soal kau menjadi pengasuh hanya aku dan kau yang tau, 
selain itu tidak ada! Jadi mulai sekarang panggil aku dengan 
nama depanku bukan marga" 


Setelah mengatakan semua itu, Sasuke pergi meninggalkan 
Hinata yang masih berdiri ditempatnya. 


TBC 
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Chapter 5 Kejutan 


Disclaimer : Masashi Kishimoto 
Rated :T 
Pair: Sasuhina 


Uchiha Sasuke : 20 tahun 
Hyuga Hinata : 17 tahun 
Uchiha sai : 4 tahun 


1 bulan kemudian. 


Sudah sebulan Hinata bekerja dirumah Sasuke sebagai 
pengasuh Sai. Awalnya memang hanya menjadi pengasuh 
Sai, tapi disaat pembantu pembersih part-time dari rumah 
kerumah mengundurkan diri dari perkerjaanya, saat itu 
Hinata tidak lagi hanya menjadi pengasuh namun juga 
menjadi pembatu dirumah Sasuke. 


Sebenarnya Sasuke menolak Hinata yang ingin menjadi 
pembatu dirumahnya, pasalnya Sasuke melihat Hinata yang 
sibuk dengan sekolahnya ditambah mengasuh Sai, tapi 
karena Hinata begitu bersikeras dan mengatakan pada 
Sasuke jika dirinya melakukan itu adalah untuk rasa 
terimakishnya karena Sasuke sudah sangat membatunya, 
dan karena hal itu jadi Sasuke dengan terpaksa mengiyakan 
saja keinginan Hinata. 


KIA A ilk 
u , u 


, Sh, 


Satu bulan berlalu tapi semunya masih sangat sama. 


Pagi hari, Sasuke tetap mengatar Hinata dan Sai kesekolah. 
Disaat Sai pulang sekolah Sasuke juga menjeputnya meski 
dalam keadaan sesibuk apapun dan membawa Sai kekantor, 
bukan kerumah! karena dirumah tidak ada orang sama 
sekali jadi Sai selalu dikantor Sasuke setelah pulang dari TK. 


Hinata pulang sekolah selalu kekantor Sasuke terlebih 
dahulu sebelum kerumah, karena tugasnya adalah 
menjemput Sai dikantor Sasuke dan membawa pulang Sai 
kerumah bersamanya. 


Jika disaat Hinata datang diwaktu Sasuke tidak sibuk 
biasanya Sasuke juga ikut pulang bersama, tapi jika Sasuke 
sibuk yang mengatar Sai dan Hinata kerumah adalah 
Yamato supir kepercayaan Sasuke. 


Meski sudah 1 bulan Hinata bekerja dirumah Sasuke sebagai 
pengasuh Sai dan pengurus rumah, tidak ada seorangpun 
yang mengetahui jika Hinata adalah seorang pengasuh - 
pembatu Sasuke, Itu karena Sasuke melarang Hinata 
memberitahukan pada siapapun. 


Disaat Hinata diintrogasi oleh pekerja wanita Sasuke saat 
mau menjemput Sai dikantor, Hinata hanya mengatakan 
jika dia hanya kerabat Sasuke. 


Jadi sampai 1 bulan ini masih tidak ada yang tahu 
kebenaran tentang Hinata dan Sasuke yang sesunguhnya. 


KUN AN Ik 
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Di kediaman Sasuke. 


Diruang tamu terlihat Sasuke tengah duduk disopa dengan 
mengetik laptopnya. 


Sementara Hinata duduk dikarpet sopa sambil mengerjakan 
tugas sekolahnya, dan Sai yang sedari tadi sudah 
menyelesaikan PR menggambarnya hanya memainkan 
remot tv. 


"Otousan! besuk diTK ada panggilan untuk orang tua jam 
10", Sai membuka suara dengan menyelinap masuk dari 
bawah tangan Sasuke untuk duduk dipangukuan Sasuke. 


Sasuke langsung menutup laptopnya saat Sai sudah berada 
dipangkuanya. 


"Tousan akan datang" Sasuke memeluk Sai dan mengacak 
rambut anak kesayanganya itu. 


Hinata yang melihat Sasuke dan Sai begitu akrap hanya 
tersenyum dalam diam. 


"Jika saja kaa-sanya Sai ada disini pasti kebahagian Sai jauh 
lebih besar bahkan berkalilipat kebahagian yang Sai rasakan 
sekarang" pikir Hinata ketika melihat kebahagian Sai dan 
Sasuke. 


"Nee-san kenapa?" Heran Sai saat melihat Hinata seperti 
melamun. 


"Ti-dak ap-a ap-a Sai-kun" ^_^ 


"Nee-san! jika tidak mengerti PRnya tanyakan saja pada 
Otuosan" Sai merasa Hinata yang melamun karena 
kesusahan mengerjakan PR. 


Perkataan Sai membuat Hianta seketika terkejut. 
"Bu-kan be-gitu Sai-kun! Nee-san cu-" 


"Yang mana?", Sasuke memotong perkataan Hinata karena 
berpikir Hinata hanya mencari alasan karena malu untuk 
bertanya padanya. 


Sebenarnya memang sudah lumayan sering Hinata meminta 
bantuan cara mengerjakan soal pelajaranya pada Sasuke, 
tapi Hinata bertanya jika memang Hinata sudah merasa 
putus asa dengan soal itu. 


Hinata memang kesusahan dengan soal yang sedang dia 
kerjakan saat ini tapi Hinata belum merasa putus asa untuk 
mengerjakanya, namun mendengar Sasuke berbicara begitu 
membuat Hinata menjadi sangat malu dan seketika warna 
wajah Hinata menjadi semerah tomat sekarang. 


Dengan rasa malu-malu Hinata mendekati Sasuke untuk 
menberitahukan soal yang kurang dupahami. 


Sebenarnya selama sebulan ini hubungan Hinata dengan 
Sasuke lumayan dekat karena Sai yang selalu minta macem 
macem, jika sedang libur sekolah, kadang jalan jalan 
ketaman wahana, kadang minta piknik, dan banyak lah 


yang membuat kedekatan Hinata maupun Sasuke jadi tidak 
kaku lagi. 


Di gerbang KHS. 


"Hinata jangan lupa besuk" kata salah satu murid siswi KHS 
yang berlari keluar gerbang sambil mendadahkan tanganya 
pada Hinata. 


"Ha'i" jawab Hinata dengan membalas menadahkan 
tanganya. 


"Kenapa tiba tiba pulangan cepat begini? Sekarang jam 09- 
30, apa yang harus aku lakukan!", Pikir Hinata yang baru 
saja melangakahkan kakinya keluar gerbang KHS, tapi 
langkahnya seketika terhenti saat matanya tertuju pada 
satu anak yang berada didepanya. 


"Kenapa Sai-kun ada disini?" Heran Hinata sudah 
menyamakan tinggi badanya dengan tinggi badan Sai. 


"Tadi Sai melihat banyak orang orang keluar jadi Sai pikir 
Nee-san juga akan keluar, oleh karena itu Sai kesi-" 


"Sai bukankah hari ini ada panggilan untuk orang tua diTK 
Sai?" Hinata Memutong perkataan Sai yang belum selesai. 


"Tousan belum datang Nee-san" peluk Sai pada Hinata 
dengan air mata yang tiba tiba keluar. 


Merasakan ada yang basah dipundak Hinata, membuat 
Hinata yakin Sai sedang menangis saat ini. 


"Mungkin Tousan sedang dijalan dan terkena macet" bujuk 
Hinata dengan perlaha melepas pelukan Sai sambil 
menghapus air mata Sai. 


"Nee-san! Sebentar lagi acaranya dimulai" beritahu Sai 
dengan semakin banyak mengeluarkan air mata tapi tanpa 
ada suara tangisan. 


Melihat Sai begitu sedih membuat Hinata menjadi tidak 
tega. 


"Nee-san hubungi Tousan Sai dulu" sambil berdiri Hinata 
membawa Sai berjalan kembali ke Tk Sai yang ada di 
seberang sekolahnya. 


"Sai Tunggu disini sebentr Nee-san ingin kesana" tunjuk 
Hinata pada conter terdekat. 


Sai menganguk mengiyakan perkataan Hinata. 


Truut truuut truut... 
"Sasu.. 


"Uchiha-sasuke lagi ada rapat, jika ingin menghubunginya 
lakukan nanti" 


Perkataan Hinata dipotong oleh sekretaris Sasuke. 
"Tap-" 


Tuttt.. tuttt..tutt 
Telponya sudah dimatikan Sakura Sebelum Hinata selesai 
bicara 


"Bagaimana aku mengatakan pada Sai jika Sasuke mukin 
tidak bisa datang, Sai pasti sedih" pikir Hinata sambil 
melihat kearah Sai yang masih menunggunya 


"Sai! Bagaimana jika Nee-san yang menggantikan Tousan 
Sai?" Dengan takut takut Hinata berbicara ketika sudah 
didekat Sai. 


"Memang Tousan kenapa?" 


"Tousan Sai tidak apa apa, hanya saja tadi ditelpon Tousan 
Sai bilang dia terkena macet mungkin Tousan Sai akan 
terlambat jadi Tousan Sai menyuruh Nee-san untuk 
menggantikanya sebentar" bohong Hinata. 


"Sai mau kan Nee-san yang menggantikan Taousan Sai 
sementara?" Masih Berbohong agar Sai tidak kecewa pada 
Sasuke yang mungkin lupa untuk datang hari ini karena 
sibuk, karena biasanya Sasuke tidak pernah ingkar janji 
pada Sai kenal Hinata. 


"Iya tidak apa apa, yang penting ada yang datang untuk 
Sa-!..." 


"Kaa-san! Tousan!" teriak beberapa anak ketika melihat 
kedatangan kedua orang tuanya masing-masing. 


Mendengar triakan anak tersebut Sai seketika mengoleh 
terhadapat suara suara yang didengarnya dengan wajah 
terlihat seperti iri pada anak anak yang berteriak dengan 
langsung memeluk orang tuanya masing-masing. 


Melihat Tatapan iri Sai pada anak anak lain membuat Hinata 
yang merasa simpati dengan langsung mengambil pusisi 
berjongkok didepan Sai yang tengah duduk dikursi panjang. 


"Sai-kun kenapa?" Hinata mengelus sayang rambut hitam 
Sai. 


"Nee-san! Sai ingin seperti mereka yang punya Kaa-san" Sai 
bicara dengan wajah muram sambil menunjuk seorang anak 


laki laki yang sedang bersama kedua orang tuanya. 


Hinata melihat kemana arah yang ditunjuk Sai dengan 
hanya bisa tersenyum miris. 


"Sai! jika Sai mau Sai bisa mengagap Nee-san sebagai Kaa- 
san Sai" tanpa pikir pajang Hinata mengucapakan hal itu. 


"Benarkah Nee-san?" Sepontan Sai dengan seketika 
kesedihannya sirna karena merasa bahagia. 


"Iya! tapi Sai janji jangan sedih lagi" semyum tulus Hinata 
dengan masih mengelus surai hitam Sai. 


"Kaa-san" ucap Sai dengan langsung memeluk Hinata 
sangat erat seperti merasa jika tidak erat Kaa-san nya akan 
menghilang. 


Mendengar pangilan Sai untuknya seperti itu ditambah 
pelukan erat Sai membuat Hinata merasa sudah menjadi 
seorang kaa-san sungguhan. 


"Ehem!" 


"Otousan! Nee-san mau menjadi Kaa-san Sai" beritahu Sai 
pada Sasuke yang berada tepat dibelakang Hinata ketika 
Sai masih setia berada didipelukan Hinata. 


Mendengar Sai mengatakan hal itu membuat Hinata laur 
biasa terkejut. 


"Sejak kapan Sasuke berada dibelakangnya, dan apa saja 
yang didengar oleh Sasuke yang harusnya sedang sibuk 
dikantor" pikir Hinata. 


"Begitukah, Ka-a-san Sai" eja Sasuke disaat sudah berada 
tepat dihadapan Hinata sambil mengacak rambut Sai ketika 


tinggi badanya sudah sejajar dengan Sai dan Hinata yang 
masih berpelukan. 


Melihat tatapan Sasuke saat ini membuat Hinata hanya bisa 
menuduk. Karena Hinata tidak tau harus apa sekarang. 


"Jika seperti itu, cepat kita masuk Kaa-sanya Sai! Karena 
acaranya sudah dimulai" bisik Sasuke tepat ditelinga 
Hinata. 


AG g 


Mendengar perkataan Sasuke barusan membuat Hinata 
merasa jantungnya terasa terhenti berdetak jika saja Sai 
tidak menariknya untuk bangun dari berjungkoknya agar 
ikut masuk kedalam acara TK. 


"Ne-ee-san di-sini saja, Sai dengan Otousan sa-ja yang 
kedalam sana" tolak halus Hinata akan tarikan Sai padanya. 


"Nee-san sekarang sudah jadi Kaa-san Sai, jadi Kaa-san juga 
harus kedalam bersama Tousan" Sai masih mencoba 
menyeret Hinata agar mau masuk kedalam. 


Mendengar perkataan Sai membuat Hinata terkejut 
sekaligus malu. Pasalnya Sai mengatakan hal itu didepan 
Sasuke. 


"Ayuk Kaasan" Sai masih setia menarik Hinata. 


"l-iya ayuk kita ma-suk" gugup Hinata karena tidak 
mendapat cara lagi untuk menolak. 
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Banyak orang mengenal Uchiha Sasuke sebagai seorang 
yang dingin tidak banyak bicara dan acuh, tapi meski 
begitu Uciha Sasuke bisa bersikap berbeda jika bersama 
orang orang tertentu. 


Setelah Sasuke, Sai, maupun Hinata memasuki ruangan 
acara TK tersebut. 


Terlihat banyak orang tua yang sedang duduk ditempat 
yang sudah disediakan khusus untuk para anak anak 
maupun para orang tua. 


Karena hal itu jadi sekarang Hinata duduk berdekatan 
dengan Sasuke, dan karena itu juga Hinata hanya bisa 
menunduk sambil berpikir tentang apa yang sedang Sasuke 
pikirkan mengenai dirinya saat ini. 


Hinata berusaha membernaikan diri untuk berbicara pada 
Sasuke. 


"Sa-suke-san sebe-narnya mak-sudku bu-kan be-gitu, ta-di 
aku han-" 


perkataan Hinata yang sangat pelan bahkan terdengar 
seperti cicitan langsung terputus oleh perkataan Sasuke. 


"Aku mengerti kenapa kau mengatakan itu padanya. Hanya 
saja harusnya kau tidak mengatakan itu disaat kau masih 
mengenakan pakaiyan KHS disetiap pagi dan mengingat 


bagaimana sifat Sai yang kau kenal selama ini" timpal 
Sasuke mulai serius. 


Mengerti maksud ucapan Sasuke membuat Hinata merasa 
harus menjelaskan. 


"Aku tidak tega saat melihat wajah sedih Sai jadi aku 
mengatakan itu tanpa berpkir terlebih dahulu, tapi meski 
aku sudah memikirkanya aku juga akan tetap mengatakan 
itu pada Sai, jika itu bisa membuatnya senang" jawab 
Hinata dengan tagas. 


"Jika memang itu yang kau pikirkan maka mulai sekarang 
kau harus menerima apa yang akan dikatakan orang orang 
tentang dirimu jika kau sebegitunya menyayangi Sai, tapi 
jika kau tidak kuat mendengar omongan orang maka kau 
akan kehilangan kepercayaan Sai untuk selamaya" pertegas 
Sasuke dengan penuh nada dingin tapi terkesan lembut 
bagi Hinata. 


"Otou-san! kaa-san! sini" teriak Sai dari atas panggung 
dengan mengayunkan tanganya mengisyaratkan agar 
Sasuke dan Hinata naik untuk mendatanginya. 


Sasuke segera berdiri dari duduknya setelah mendengar 
terikan Sai dengan melirik Hinata yang entah akan ikut 
pergi bersamanya mendatangi Sai dipanggung atau Hinata 
malah akan mengabaikan Sai begitu saja karena takut 
menjadi bahan gosip tentang seorang siswi KHS adalah 
Kaasan dari seorang murid TK karena panggilan Sai padanya 
saat ini. 


Melihat Sasuke sudah berdiri untuk mendatangi Sai 
membuat Hinata yang masih mengenakan pakaian sekolah 
menjadi binggung antara mau atau tidak. 


Pasalanya jika Hinata kepanggung menghampiri Sai 
bersama Sasuke semua orang tua murid akan berpikir 
Hinata adalah gadis tidak baik, masih sekolah sudah punya 
anak. 


Namun jika Hinata tidak kesana maka yang dikatakan 
Sasuke akan segera terjadi diamana Sai akan membencinya 
untuk selamaya karena telah membohonginya. 


Dan teringat perkataan Sasuke dan baru mengerti arti dari 
ucapan... Jika memang begitu yang kau pikirkan maka 
mulai sekarang kau harus menerima apa yang akan 
dikatakan orang orang tentang dirimu jika kau sebegitunya 
menyayangi Sai, tapi jika kau tidak kuat mendengar 
omongan orang maka kau akan kehilangan kepercayaan Sai 
untuk selamaya.) 


Dengan yakin Hinata berdiri dan berjalan mendahului 
Sasuke untuk medatangi Sai yang berada dipanggung.. 


Hinata yakin semua orang sedang memandanginya dan 
membicarakanya tapi yang penting bagi Hinata adalah 
senyuman Sai untuknya. 


Sasuke yang melihat Hinata berjalan mendahulinya 
mengikuti dari belakang sambil sedkit tersenyum sangat 
sedikit bahkan hampir tidak bisa dilihat. 


"Kau memang selalu bisa membuatku terkesan Hime" pikir 
Sasuke. 
Dilain tempat 


Terliahat dua wanita baru keluar dari bandara. 


"Kita kekantornya dulu apa kerumahnya Kaa-san?" Tanya 
wanita berambut pirang panjang yang lebih muda pada 
wanita yang lebih tua darinya. 


"Sebaiknya kita kekantornya saja biasanya jam segini dia 
masih bekerja" jawab wanita yang lebih tua dan yang 
disebut Kaa-san oleh wanita pirang. 


Dilain tempat 


"Otou-san dan Kaa-san lihat kan jika Sai adalah anak 
terhebat di TK saat menggambar" senang Sai dengan 
mengandeng Sasuke disebalah kanan dan Hinata disebalah 
kiri ketika akan menuju mobil barsamaan setelah acara TK 
baru saja selsai. 


Ceklek! 


"Sai kenapa duduk dibelakang?" Heran Hinata, karena 
biasanya Hinata duduk dibelakang sendirian, sedangkan Sai 
dan Sasuke didepan. 


Sementara Sasuke membuka pintu mobil untuk Sai naiki 
didepan malah diabaikan Sai. 


"Kaa-san yang duduk didepan, Sai akan duduk dibelakang 
sekarang" jawab Sai sambil ingin menutup pintu mobil 
belakang yang Hinata buka tadi. 


"Tapi kenapa begitu?" Hianta menahan pintu yang mau Sai 
tutup. 


"Karena semua anak di TK Sai begitu, Kaa-san dan Otu-san 
duduk bersama didepan dan anaknya dibelakang, jadi 
karena Sai sudah punya kaa-san Sai akan duduk 
dibelakang" 


Jawaban Sai membuat Hinata memandang kearah Sasuke 
dengan perasan campur aduk. 


"Masuk" ucap Sasuke dengan memberi isarat pada Hinata 
untuk masuk kedalam mobil ketika Sasuke masih setia 
dengan pintu mobil yang dibukanya. 


Dengan perasaan campur aduk Hinata masuk dimobil yang 
pintunya dibukakan oleh Sasuke. 


"Kita kekantor sebentar setelah itu baru pulang kerumah" 
beritahu Sasuke. 


"Iya Sasuke-san" 
Sasuke menjalankan mobilnya dengan perlahan. 


"Kaa-san kenapa memanggil Otou- san begitu, kenapa tidak 
Anata?" Sai membuka suara. 


Mendegar pertanyaan mendadak dari Sai saat ini membuat 
Hinata luar biasa terkejut. 


"An-o it-u ka-ka-karena kaa-san belum terbiasa Sai-kun" 
gagap Hinata karena merasa tidak enak pada Sasuke. 


Memang Sasuke pernah mengatakan padanya tentang ' Kau 
bisa melakukan apa saja yang kau mau tampa izin padaku 
Jika itu bisa membuat Sai merasa bahagia tapi untuk hal ini 
Hinata merasa sudah melakukan hal yang melewati batas. 


Dan karena ini Hinata merasa tidak enak pada Sasuke meski 
Sasuke tidak mengatakan apapun padanya. 


"Berarti sekarang Kaa-san harus manggil Otou-san begitu 
agar terbiasa" antusias Sai. 


Mendengar perkataan Sai saat ini membuat Hinata merasa 
curiga, pasalnya bagimana mukin anak seusia Sai bisa 
bicara hal itu. 


Pasalnya Sai tidak pernah bertemu Kaasanya jadi kata-kata 
itu tidak mungkin ada diotaknya. 


"Sai-kun! Sai-kun dapat kata-kata seperti ini dari siapa?" 
Selidik Hinata dengan berbisik, agar tidak menggangu 
Sasuke yang tengah menyetir. 


Sai mengelengkan kepalanya setelah mendengar 
pertanyaan Hinata. 


Melihat wajah binggung Hinata saat ini membuat Sai 
menjadi bingung antara harus menjawab atau tidak tentang 
pertanyaan Hinata barusan. 


"Tapi Otou-san bilang jangan beritahukan pada siapapun jika 
Tousan yang mengajari mengatakan kalimat itu, jadi apa 
yang harus aku lakukan" pikir Sai. 


"Sai mengatuk kaa-san" bohong Sai dengan langsung pura- 
pura tertidur. 


Sasuke yang melihat tingkah ankanya lewat kaca mobil 
hanya tersenyum. 


"Ternyata benar seorang Uchiha itu selalu pintar" pikir 
Sasuk. 


Hinata hanya pasrah mengetahui Sai tengah 
mebohonginya. 


SKIP TIME 


Jam 1 siang. 


Di kantor Sasuke lebih tepatnya dikantin kantor Sasuke 
setelah dari TK Sai. 


"Hinata! Apa kamu mau keruangan Sasuke untuk membawa 
itu?" Tunjuk karin pada makanan yang dibawa oleh Hinata. 


"I-ya" jawab Hinata sambil terus melangkahkan kakinya 


"Jika begitu ayo kita kesana bersama, aku juga mau 
keruangan  sasuke-kun untuk mengatar ini" Karin 
memperlihatkan kertas dukomen yang dia bawanya. 


"Ha'i" Hinata merasa terkejut karena tidak biasanya karin 
bersikap baik padanya ketika dirinya berada dikantor 
Sasuke. 


Dilain tempat 


Terlihat 2 wanita muda dan wanita paruh baya tepat 
didepan Resepsionis dikantor Sasuke. 


"Dimana ruangan Uchiha Sasuke?" tanya wanita berambut 
pirang panjang yang bernama ino pada Resepsionis. 


"Apa anda sudah buat janji intuk bertemu Uchiha-sama 
nona?" Tanya resepsionis itu 


"Kami ingin membuat kejutan jadi tidak ada janji" wanita 
paruh baya ikut dalam pembicaraan. 


Resepsiones yang mengenal wajah dari Wanita yang lebiah 
tua langsung memberi hormat dengan membungkuk dan 
memberitahukan dimana letak ruangan Sasuke berada. 


"Ayo Ino, kita segera kesana! sudah lebih 4 tahun aku tidak 
melihatnya" ajak wanita yang lebiah tua itu pada ino karena 
sudah tak sabar lagi. 


Dilain tempat 


Hinata dan karin yang sedari tadi menuju ruangan Sasuke 
hanya mengobrol biasa tapi obrolan itu lebih dominan karin 
yang bertanya tanya seperti sangat akrap dengan Hinata. 


Sebenarnya karin bersikap sok akrap dengan Hinata karena 
ada maunya, biasanya karin tidak suka dengan Hinata 
karena merasa Hinata terkalu dekat dengan sasukenya, tapi 
karena karin ingin mengetahui sesuatu mengenai Hinata 
dan Sasuke yang sesungguhnya makanya sekarang karin 
mencari cara agar bisa memastikan semuanya! iya 
semuannya. 


Karin sudah curiga pada Hinata saat pertama kali karin 
melihatanya dikantor, ditambah lagi saat karin bertanya 
pada karyawan kantor lain mengenai Hinata, mereka hanya 
mengatakan jika Hinata kerabat Sasuke itu saja yang 
mereka ketahui. 


Tapi yang membuat karin semakin curiga adalah saat karin 
bertanya pada Sai. Siapa itu Hinata?" Sai malah 
mengatakan jika ada yang bertanya seperti itu maka Sai 
tidak boleh menjawab kata Otu-san. 


Jadi sekarng Karin merasa ini saatnya. 


"Hinata-chan! ku dengar dari karyawan kau itu kerabat 
Sasuke, memang kerabat seperti apa sampai-sampai tinggal 
dirumah yang sama?" Selidik karin. 


Hinata yang ditanyai terdiam dan terhenti ketika tepat 
didepan pintu Sasuke namun Hinata dan karin tidak sadar 
jika mereka sudah didepan pintu Sasuke karena terlalu 
fokus dengan pembicaran mereka. 


Dilain tempat 


"Kaa-san sepertinya itu ruangan Sasuke yang ada didekat 
Dua wanita itu" tunjuk Ino pada Hinata dan karin yang 
sedang berada didepan pintu Sasuke 


"Jika begitu Ayo kita segera kesana" ucap wanita yang 
dipanggil Kaasan tadi dengan langsung berjalan tak 
sabaran. 


Setelah Ino dan Wanita satunya sudah berada tepat didelan 
pintu Wanita tadi langsung membuka pintu itu. 


Citttt........ 
Pintu terbuka lebar. 


"Kaa-san!" ucap Sasuke dan Sai bersamaan. 
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Citt.... 
pintu terbuka lebar. 


"Kaa-san!" ucap Sasuke dan Sai bersamaan. 


Sai mengatakan Kaa-san sambil berlari kearah pintu dengan 
seketika melewati 2 wanita yang membuka pintu untuk 
segera mendatangi Hinata yang berada tepat dibelakang 
dua wanita yang telah dilewatinya begitu saja. 


Karin dan 2 itu sunguh terkejut melihat Sai dengan tiba-tiba 
memeluk gadis yang kini memakai seragam sekolah sambil 
mengucapakan kata Kaa-san. 


Hinata yang mendapat pelukan dari Sai langsung sadar dari 
lamunanya tentang pertanyaan Karin beberapa saat yang 
lalu. 


"Sai laper Kaa-san" rengek Sai dengan langsung menarik 
Hinata melewati 2 wanita yang berada didepanya untuk 
masuk kedalam ruangan Sasuke. 


"Permisi" santon Hinata kepada 2 wanita yang dilewatinya 
akibat tarikan Sai yang tidak bisa ditolaknya. 


2 wanita tersebut tidak sama sekali mendengar yang 
dikatan oleh Hinata ketika melewatinya, itu karena mereka 
kini sedang memikirkan sesuatu. 


"Sai!", Gumam Ino. 


"Apakah dia anak itu? Tapi jika iya kenapa Sai memanggil 
gadis SMA itu Kaa-san?"masih dengan bergumam Ino 
berbicara sendri tapi didengar oleh Kaa-san Sasuke atau 
Uchiha mikoto. 


Melihat tatapan Ino dan Kaa-sanya pada Hinata saat ini 
membuat Sasuke menjadi memikirkan sesuatu. 


"Kaa-san masuklah" Sasuke mempersilahkan ibunya masuk 
setelah lama tidak bertemu. 


Mendengar Sasuke mengatakan kata Kaasan membuat 
Hinata yang sudah tidak terlalu jauh dari Sasuke seketika 
terkejut. 


"Apakah tadi yang aku lewati itu kaa-sanya Sasuke-san" 
pikir Hinata panik. Dengan masih berjalan akan tarikan Sai 
padanya. 


"Kaa-san cepat duduk Sai sudah lapar" manja Sai sambil 
menarik seragam Hinata untuk segera duduk disopa tunggu 
yang ada didalam ruang kerja Sasuke. 


"iya Sai-kun! ini", gugup Hinata dengan memberikan 
makanannya tepat dihadapan Sai. 


Niat awalnya! 2 wanita tadi ingin membuat kejutan untuk 
Sasuke, tapi malah mereka yang terkejut dengan semua 
yang mereka lihat dan dengar saat ini. 


Ino dan Mikoto masuk secara bersaaman. 


"Si-silahkan duduk Baa-san, Nona" Hinata menawari 
dengan sopan, ketika keberadaan Ino dan Mikoto tidak jauh 
darinya saat ini. 


"Sepertinya aku harus menyuruh Sai-kun untuk tidak 
memangilku kaa-san dulu sematara waktu" batin Hinata. 


Ketika Hinata ingin menyampaikan niatannya kepada Sai, 
tiba-tiba Hinata dikejutkan oleh tarikan Sasuke padanya. 


"Kaa-san! kenalkan, dia istriku, Hinata. Dan Hime! dia Kaa- 
sanku" Sasuke mengenalkan Hinata pada Kaasannya setelah 
Hinata sudah berada dusampingnya dengan sebelah tangan 
Ssduke seketika dipinggang Hinata yang terlihat merangkul. 


Hinata,Mikoto,Ino dan Karin yang masih setia didepan pintu 
seketika terkejut bukan main saat mendengar ucapan 
Sasuke barusan. 


"Karin tutup pintunya dan jangan kau sebarkan apa yang 
barusan kau dengar saat ini, jika kau tak mau terlibat 
masalah" bicara Sasuke terdengar mengacam ketika Sasuke 
melihat keberadaan karin didepan pintu. 


"H-H-Ha'i Sasuke-sama "gugup Karin dengan langsung 
menutup pintu. 


"Duduklah" Sasuke mengulang kata-kata Hinata ketika 
Mikoto dan Ino masih saja berdiri. 


Mendengar hal barusan membuat Hinata yang masih berada 
digandengan Sasuke belum bisa menghilangkan rasa 
terkejutnya atas ucapan Sasuke tentang istri padanya. 


"Jika kau sungguh menyayangi Sai, lebih baik patuhi saja 
ucapanku dan bersandiwaralah sebagai istriku" bisik Sasuke 
pada Hinata. 


Mendengar bisikan Sasuke membuat Hinata secara 
sepontan menolehkan wajahnya pada Sasuke karena 
terkejut dan sekilas menolehkan wajahnya kearah Sai yang 
lagi makan dan menolehkan kembali lagi wajahnya kearah 
Sasuke denga tatapan seperti bertanya. 


"Hime perkenalkan dirimu pada Kaa-san" 


Melihat tatapan Sasuke saat ini terasa berbeda dari 
biasanya membuat Hinata binggung harus bersikap seperti 
apa pada orang tua Sasuke. 


"Perkenalkan nama saya Hyu-! Hinata eh-. Uchiha Hinata 
Baa-san, maksud saya Kaa-san. Saya istri dari Sa-Sasuke- 
kun" dengan tersenyum canggung kearah Mikoto Hinata 
sedikit membukuk dan melirik kearah Sasuke. 


"Hinata! Nama yang cantik, tapi kapan kalian menikah?" 
Mikoto langsung menarik Hinata dari Sasuke agar ikut 
duduk disopa bersama denganya. 


"6 bulanan, tapi pernikahan kami belum dicatat dicatatan 
sipil, itu karena Hinata masih sekolah! jadi pernikahan kami 
dirahasiakan" sambung Sasuke langsung. 


"Masih baru sekali jika 6 bulan, tapi kenapa kau tidak 
memberitahu Kaasan jika akan menikah Sasuke" 


Hinata merasa binggung dengan perilaku Mikoto padanya 
saat ini, awalnya Hinata sempat berpikir Kaa-san Sasuke 
akan memarahinya disaat dirinya memperkebalkan diri 
sebagi Istri dari Uchiha Sasuke! Tapi ternyata yang pikirkan 
Hinata salah besar, itu karena Kaa-san Sasuke terkesan 
menyukainya. 


"Aku hanya tida-!.." 


"Kaasan mengerti kenapa kau tidak mengatakan soal ini 
pada Kaasan, tapi Kaasan sangat yakin jika alasan 
utamanya kau menikahnya diusianya saat ini pasti karena 
kau takut jika Hinata diambil orang bukan" asumsi Mikoto 
dengan memberikan tatapan jahil pada Sasuke. 


"Oh iya Hinata-chan! kenalkan, dia putriku Yamanaka Ino, 
Neesan dari Suamimu" Mikoto memperkenalkan Ino pada 
Hinata. 


Ino yang sedari tadi diam, seketika merasa kesal saat 
dikenalkan dengan Hinata. "Seharusnya aku dikenalkan 
sebagai Uchiha Ino jika Sai tidak pernah ada didunia ini, tapi 
gara-gara keberadaan anak itu sekarang aku masih 
Yamanaka Ino" batin Ino dengan melihat kearah Sai dengan 
tatapan benci. 


"Salam kenal Ino-Nee" Hinata memberi salam dengan sopan 
pada Ino. 


Namun Hinata dibuat terkejut saat mendapati Ino menatap 
Sai seperti marah. 


Mendengar salam Hinata, Ino langsung pura-pura tersenyum 
manis. 


"Sasuke, dia Uchiha Sai?" Bisik Mikoto sambil menujuk Sai 
yang masih asik dengan makananya. 


"Iya Kaa-san! bukankah dia terlihat sangat tampan" Sasuke 
menjawab sambil mendekati Sai. 


"Iya! bahkan dia lebih tampan dari pada Otou-sannya" 
mikoto bicara dengan mengeluarkan air mata. 


Mendengar ucapan Mikoto membuat Ino merasa bodoh, 
karena selama 4 tahun ini selalu berusaha membujuk Mikoto 


agar menerima Sai sebagai Cucunya. 


"Kaa-san! kenapa datang tiba-tiba? dan kenapa tidak 
memberi tahu lebih dulu jika ingin kesini?" Selidik Sasuke. 


"Kaa-san sudah menyadari kesalahan Kaa-san pada Sai 
selama ini, dan Kaasan sangat merindukanmu, makanya 
Kaasan datang tanpa memberitahukanya lebih dulu" jujur 
Mikoto sambil menatap Sai dengan tatapan rasa bersalah 
dan masih mengeluarkan air mata. 


Mendengar jawaban Mikoto menyebut tentang (kesalahan 
pada Sai) membuat Hinata binggung namun Hinata lebih 
memilih bungkam. 


"Sebaiknya Kaa-san istirahat dulu kerumah, biar aku antar! 
Sai kita pulang" Sasuke langsung berjongkok didepan Sai. 


Sai yang baru selesai makan langsung saja menaiki pundak 
Sasuke. 


"Ayo Hime kita pulang" ajak Sasuke sambil memberi isarat 
untuk berada didekatnya. 


"Tousan siapa mereka?"bisik Sai dengan melirik Ino dan 
Mikoto yang berada dibelakang. 


"Apa Sai tidak kenal pada wanita yang lebih tua itu?" Tanya 
balik Sasuke. 


Sai kembali melirik wanita yang diSebut Tao-sanya itu, 
"Sepertinya Sai pernah liat" Sai mengingat ingat. 
Sasuke tersenyum mendengar jawaban Sai 


"Jika begitu Sai ingat-ingat saja dulu, Sai! panggil kaa- 
sanmu biar lebih cepat jalanya" suruh Sasuke dengan 


berbisik dan sambil tersenyum. 


"Kaa-san Sini dekat-dekat" teriak Sai pada Hinata dengan 
melambaikan tanganya. 


Mendengar teriakan Sai, Hinata sedikit berlari agar 
mendekati Sai yang masih digendung Sasuke. 


"Ino! coba lihat, bukankah mereka sangat serasi" bisik 
Mikoto yang melihat Hinata kini Sasuke. 


Ino yang diajak bicara hanya tersenyum tanpa suara 
menanggapi bisikan Mikoto. 


KIA A Usk 
u , u 


, Sh, 


"Kaa-san kopermu dimana?" Sasuke membuka suara ketika 
berada didepan luar kantor. 


"Ada ditaxi" Mikoto menunjuk taxi yang tidak jauh dari 
depan kantor Sasuke. 


"Hn baiklah! Kalian tunggu disini sebentar, aku akan ambil 
mobil dulu" beritahu Sasuke. 


Sasuke datang dengan mobil yang lumayan besar agar bisa 
membawa orang lebih banyak. 


"Kalian naiklah dulu, aku akan mengambil koper Kaasan" 
setelah mengatakan itu Sasuke berjalan kearah taxi. 


Setelah semua koper dipindahkan ke mobil Sasuke, Sasuke 
memasuki mobilnya dan melihat Mikoto duduk 
disampingnya, sementara Hinata duduk dibelakang bersma 
Sai dan Ino. 


"Kaa-san aku mau dipangku" ucap Sai dengan langsung 
duduk dipangkuan Hinata. 


Hinata hanya tersenyum menanggapi sikap manja Sai saat 
ini. 


"Wah! sudah lama Kaa-san tidak kesini tapi pemandanganya 
terasa masih sama seperti saat meninggalkanya dulu" 
gumam Mikoto saat meliahat pemandangan lewat kaca 
mobil Sasuke 


SKIP TIME 


Di kediaman uchiha Sasuke 


"Kaa-san masuk saja, nanti kopernya biar aku yang 
membawanya" ucap Sasuke sambil mengakat Sai yang 
tertidur dipangkuan Hinata. 


"Iya Sasuke, Ino! ayo kita masuk" ajak Mikoto pada Ino. 


"Kaa-ssan duluan saja, aku ingin menelpon seseorang 
sebentar" respon Ino. 


"Baiklah jika begitu! Hinata ayo kita masuk" Mikoto 
langsung menggandeng Hinata. 


"Wah rumah yang bagus" ucap Mikoto ketika memasuki 
rumah Sasuke bersama Hinata yang masih digandenganya. 


"Ka-kaa-san duduk saja dulu, biar saya ambilkan minum, 
kaa-san mau apa?" Tanya Hinata gugup. 


"Tak usah repot-repot Hinata" Mikoto tersenyum. 
"Tidak repot ku Kaa-san" santon Hinata sambil menunduk. 


"Jika begitu apa saja yang Hinata-chan buat pasti Kaa-san 
meminumnya" 


Melihat kepergian Hinata membuat Mikoto yang sendiri 
diruang tamu mulai menjelajahi rumah, yah seperti 
memerikasa, Mikoto membuka beberapa kamar dirumah 
tersebut. 


Sementara Sasuke yang baru saja meletakan Sai 
dikamarnya langsung keluar untuk mengambil koper Mikoto 
didalam mobil. 


"Tak kusangka kau sudah menikah Sasuke-kun" the point Ino 
saat melihat Sasuke sendirian berada disekitar mobil. 


Sasuke sama sekali tidak mempedulikan Ino. 
Kesal karena diabaikan membuat Ino kembali bicara. 


"Apa gadis yang kau nikahi itu mengetahui asal usul Sai 
yang sebenarnya?" Selidik Ino. 


"Sebenarnya selama empat tahun ini aku selalu 
memikirkanmu Sasuke-kun! Tapi kau malah sudah menikahi 
gadis lain" lanjut Ino dengan nada manja. 


Mendengar perkataan Ino membuat Sasuke tak sanggup 
lagi menahan emosi. 


"Dasar wanita jalang" ketus Sasuke dengan langsung 
melewati Ino begitu saja. 


"Sebenarnya aku datang kesini karena suatu rencana, tapi 
mengetahui kau sudah menikah membuat rencanaku 
berubah Sasuke-kun, meski begitu! Kau ternyata tidak 
berubah Sasuke sama sekali, tapi apa kau tidak mau 
membawakan koperku ini" masih dengan nada manja Ino 
berbicara. 


Sasuke tidak menghiraukan Ino sama sekali. 


Melihat Sasuke kembali mengabaikanya membuat Ino 
berjalan dibelakang Sasuke sambil membawa kopernya 
sendiri. 


"Kaa-san! Kaa-san! Kaa-san kau dimana?" Heran Hinata 
ketika tidak melihat keberadaan Mikoto diruang tamu. 


Mendengar Hinata tengah memanggilnya membuat Mikoto 
segera keluar kamar Sasuke 


"Hinata kenapa kau dan Sasuke tidak satu kamar?" Tanya 
langsung Mikoto ketika sudah diruang tamu mendatangi 
Hinata. 


"I-tu kare-!.." 


"Itu karena Hinata yang mengingikanya Kaa-san" sambung 
Sasuke dengan memotong perkataan Hinata. 


Jawaban tiba-tiba oleh Sasuke membuat Hinata dan Mikoto 
mengoleh kearah Sasuke yang baru muncul dari pintu 
sambil membawa koper. 


Sementara Ino yang berada dibelakang Sasuke sempat 
terenyum saat mendengar pertanyaan Mikoto barusan. 


"Hinata! kenapa tidak mau satu kamar dengan Sasuke-kun?" 
Selidik Mikoto. 


Pertanyaan Mikoto membuat Hinata luar biasa terkejut. 


Sementara Sasuke mendengar hal itu tidak bisa menahan 
tersenyum. 


Melihat senyum Sasuke membuat Hinata merasa Sasuke 
sedang mempermainkanya saat ini. 


Sedangkan Ino mendengar pertanya Mikoto barusan jadi 
penasaran akan jawaban apa yang akan Hinata berikan. 


"It-itu karena aku masih Sekolah Kaa-san, makanya tidak 
satu kamar dulu de-dengan Sasuke-kun"gugup Hinata 
sambil melirik kearah Sasuke. 


Melihat lirikan Hinata saat ini padanya membuat Sasuke 
memberi satu kedipan mata dan senyum ke Hinata. 


Hinata dibuat binggung melihat senyum dan kedipan mata 
Sasuke. 


"Hinata! kaliankan sudah menikah, jadi jangan tidak satu 
kamar, karena hal itu bisa membuat rumah tangga kalian 
bisa renggang" jelas Mikoto sambil menghampiri Hinata. 


"Aku sudah pernah mengatakan hal itu padanya Kaa-san, 
tapi dia tetep tidak mau satu kamar denganku, aku akan 
mandi" Sasuke langsung melarikan diri setelah mengatakan 
hal itu. 


Melihat kepergian Sasuke setelah memberi perkatan palsu 
membuat Hinata merasa sudah tidak tahan lagi jika dia 
yang harus jadi korban. 


"Sebenarnya Sasuke-kun yang meminta jangan satu kamar 
Kaa-saa, karena Sasuke-kun takut aku hamil sebelum lulus 
sekolah?" Ucap Hinata sambil melirik Sasuke yang belum 
memasuki kamar. 


Terkejut akan ucapan Hinata membuat Sasuke luar biasa 
terkejut, pasalnya! Bagaimana mukin Hinata yang pemalu 
bisa mengatakan hal itu didepan Kaa-sanya. 


Melihat keterkejutan Sasuke nembuat Hinata merasa 
senang, karena sedari tadi selalu dirinya yang dibuat 
terkejut oleh Sasuke. 


Tapi saat Hinata menyadari akan ucapanya Hinata sadar 
yang barusan dia katakan itu terlalu berlebiahan. 


Dan sekarang Hinata tengah meratappi kebodohanya itu. 
"Bagimana ini?" Batin Hinata. 


"Jadi begitu! Tapi, Sasuke-kun sudah meminta Hinata-chan 
untuk satu kamar, jadi Sasuke pasti sudah bisa mengatasi 
soal itu Hinata-chan. 


Jadi lebih baik sekarang pindahkan saja semua barangmu 
agar satu kamar dengan Sasuke ,ayo biar Kaa-chan bantu 
beres-beres" semangat Mikoto dengan langsung menarik 
Hinata ke kamarnya untuk mengemasi barang-barang 
Hinata agar dipindahkan kekamar Sasuke. 


Hinata hanya bisa meratapi nansibnya sekarang. Ingin 
mengelak akan kata katanya sudah terlambat. 


Melihat Mikoto menyeret Hinata membuat Sasuke 
tersenyum. 


"Kau yang membuatnya menjadi semakain menarik Hime" 
batin Sasuke dengan langsung masuk kedalam kamarnya. 
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Chapter 7 Malam pertama 
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Yamanaka Ino: 22 tahun 


Selesai dari memindahkan barang Hinata kekamar Sasuke 
dibantu oleh Mikoto atau Kaa-san dari Sasuke membuat 
Hinata merasa malu flus gugup saat berada didalam 
dikamar tersebut. 


Agar tidak berada didalam kamar Sasuke, Hinata berusaha 
menyibukan diri dengan membatu Mikoto meletakan semua 
pakainya dikamar Sai, karana Mikoto mengatakan! Selama 
tinggal dijepang dia ingin satu kamar dengan Sai cucunya, 
sementara Ino tidur dikamar tamu bekas Hinata tiduri 
sebelumya. 


Sudah bayak yang Hinata lakukan untuk menyibukan 
dirinya sendiri agar memiliki alasan untuk tidak masuk 
kekamar Sasuke atau bisa dibilang kamar baru Hinata. 


Seperti membersihkan rumah, mencuci, dan hal lainya 
seperti sibuk membuat makanan untuk makan malam dan 
juga menyiapakanya dimeja makan. 


Sebenarnya Mikoto ingin membatu Hinata tapi Hinata 
menolak secara Halus dengan mengatakan. 


"Kaa-san baru datang dari luar negri jadi istrahat saja dulu" 
itulah yang dikatakan Hinata agar Mikoto tidak tersinggung 
akan tolakanya. 


Sebenarnya Hinata menolak bantuan Mikoto karena dua 
alasan. 


Alasan pertama agar kerjaanya lama selesai jadi Hinata 
tidak perlu kekamar Sasuke. 


Alasan kedua adalah karena Hinata merasa takut jika saat 
Mikoto membatunya tiba-tiba bertanya yang macam-macam 
tentang dirinya dan Sasuke. 


Jadi sekarang disinilah Hinata berada, sedang mencuci 
piring bekas selesai makan malam, sambil memikirkan cara 
agar tidak kekamar barunya. 


"Hinata-chan! Apa kau tidak mendengarku?" Selidik Mikoto 
ketika sudah berada dekat Hinata yang tengah melamun 
saat membilas cucian. 


Mendengar sapaan Mikoto membuat Hinata tersadar dari 
lamunanya. 


"Go-go-gomenne Kaa-san" 


"Tidak perlu minta maaf" Mikoto langsung mengambil 
bilasan piring Hinata untuk meletakan ditempatnya. 


"Hintan-chan ini cucian piring sudah beres, lebih baik 
sekarang kamu tidur" Mikoto kembali bersuara sebelum 
meninggalkan Hinata sendirian didapur. 


Hinata memberikan senyum termanisnya disaat Mikoto akan 
keluar dari dapur. 


Kepergian Mikoto membuat otak Hinata tiba-tiba teringat 
sesuatu. "Iya aku harus kesana agar bisa memastikan 
sesuatu" pikir Hinata dengan langsung menuju kamar 
Sasuke sekaligus kamar barunya. 


"Masuk" ucap Sasuke disaat mendengar ketukan pintu luar 
kamarnya. 


Klik! 
Hinata membuka pintu dengan perlahan. 


Melihat Hinata membuka pintu kamarnya membuat Sasuke 
yang tengah duduk disopa panjang kamarnya kembali fukos 
mengotak atik laptopnya. 


Hinata dengan perlahan mendekati Sasuke setelah menutup 
pintu kamar. 


"Sa-sa-sasuke-san kit-!.." 


"Kun! jika kau memanggilku mengunakan san! Maka 
semuanya akan tahu jika kita sedang bersandiwara saat ini" 
jelas Sasuke dengan menutup laptopnya. 


"Ta-pi disi-ni ti-dak a-da ora-ng se-la-in ki-ta" gugup Hinata 


"Tidak atau ada seseorang, kau tetap harus memanggilku 
begitu mulai sekarang! karena aku tidak mau separu-separu 
jika menyakut Sai" nada bicara Sasuke terdengar serius. 


Hinata menganggukan kepalanya untuk jawaban atas 
perkataan Sasuke, namun Hinata sedikit binggung akan 


kata-kata Sasuke, tapi Hinata merasa lebih baik menurut 
dulu sementara agar dia bisa mengerti nantinya. 


"Sa-su-ke-kun! ap-a bo-leh ak-u ber-tan-ya? aga-r ti-dak ad-a 
ke-sa-lah pa-ha-man nan-tin-ya?" 


"Duduklah dulu" Sasuke bergeser agar Hinata bisa ikut 
duduk disopa yang tengah dudukinya saat ini. 


Berusaha memberanikan diri, Hinata mulai bicara. 


"Sa-su-ke-kun per-nah bi-lang pada-ku ji-ka. Sasu-ke-kun 
menyayangi Sai dan tidak ingin terjadi apa apa denganya 
jadi patuhi saja ucapan Sasuke-kun dan bersandiwaralah 
sebagai is-tri! Sa-suke-kun masih ingat kata-kata itu kan?" 


"Tentu" Sahut Sasuke sambil bersender di sopa. 


"Ji-ka ak-u tidak mematuhi Sauke-kun memang apa yang 
akan terjadi pada Sai?" 


"Ino akan melakukan sesuatu yang buruk pada Sai" the 
point Sasuke. 


"Ke-napa Sa-suke-kun mengatakan itu? bukankah Ino-Nee 
itu Baa-san dari Sai, jadi untuk apa Ino ingin melukai Sai?" 
Kini esperesi wajah Hinata merasa tidak percaya akan 
ucapan Sasuke. 


"Kau lihat itu" Sasuke menujuk foto keluarganya. "Apa 
disana ada foto wanita itu?" 


Hinata mengarahkan wajahnya kearah yang Sasuke tunjuk 
dan Hinata melihat ada empat orang yang ada di foto itu, 
Tiga laki laki dan satu wanita dan bisa Hinata pastikan itu 
adalah Uchiha Mikoto kaa-san dari Sasuke. 


"An-u apa itu Sasuke-kun?" Hinata mengarahkan 
telunjuknya pada anak laki-laki yang beradi disamping kiri 
Mikoto. 


"Bukan! itu Aniki-ku, Uchiha Itachi" beritahu Sasuke. 
Hinata diam mendengarkan penjelasan Sasuke. 


"Jadi secara otomasis Ino bukan Baa-san kandung dari Sai" 
pertegas Sasuke penuh penekanan disetiap kata. 


"Mes-ki-pun bukan Baa-san kandung memang apa alasanya 
Ino mau menyakiti Sai?" Hinata menjadi sangat penasaran 
sekarang. 


"Karena keberadaan Sai membuat seorang Yamanaka Ino 
tidak jadi menyadang nama Uchiha, dan karena Ino pula 
Kaa-san kandung Sai meninggal dunia" the point Sasuke 
yang terdengar amarah disetiap kalimat. 


"Kaa-san kandung Sai meninggal karna Ino? Tapi kenapa 
bisa begitu?" Riflek Hinata. 


"Karena Ino akan melakukan apa saja asal keinginanya 
terpenuhi termasuk membunuh seseorang, oleh karena itu 
aku memintamu menjadi istri-ku agar keinginanya tidak 
terpenuhi" 


"Berarti Sasuke-kun tau keinginan Ino-san? memang apa 
yang Ino-san inginkan?" 


"Ino masih ingin menjadi Nyonya Uchiha, oleh karena itu 
selama empat tahun lamanya inseden itu berlalu dia malah 
datang kesini membawa Kaa-san" jelas Sasuke. 


"Ja-di Sasuke-kun memintaku menjadi istrimu agar Ino tak 
berharap lagi untuk menjadi Nyonya Uchiha darimu?" 


"Benar! tapi ada yang lebih aku inginkan. Yaitu agar Sai 
dijaga leluasa olehmu makanya kubuat setatusmu menjadi 
Istriku, jadi Ino tidak akan macam-macam pada Sai" 


"Ta-pi jika Ino-san mau menjadi Nyonya uchiha, kenapa 
cuma mendekati Sasuke-kun saja! kenapa tidak mendekati 
Itachi-Nii juga, apa karena Itachi-Nii sudah menikah juga?" 


Mendengar pertanya Hinata membuat Sasuke terdiam, 
namun diamnya Sasuke tak begitu lama. 


"Aniiki sudah lama meninggal" Sasuke memandangi foto 
keluraganya dengan pandangan sendu. 


Melihat raup wajah Sasuke tiba-tiba menjadi sendu saat 
membicarakan Itachi membuat Hinata ingin segera 
mengganti topik pembicaraan. 


"Sa-sasuke-kun! kenapa Ino-san bisa menjadi anak angkat 
orang tuamu jika Ino-san jahat?" 


Mendengar Hinata kembali menyabut nama Ino membuat 
Sasuke kembali merasa imosi. 


"Kaa-san dan Tuo-san tidak mengetahui kejahatanya" 


Melihat wajah Sasuke tidak lagi sendu membuat Hinata 
kembali bicara. 


"Kenapa Sasuke-kun tidak mengatakanya pada orang Tua 
Sasuke-kun agar mereka tau kejahatan Ino?" 


"Mengatakan sesuatu dan membuktiakan sesuatu itu 
berbeda" Sasuke menjawab tanpa mengalihkan tatapanya 
dari foto keluarganya. 


"Apa Sasuke-kun sedang mencari bukti untuk membuktikan 
Jika Ino itu jahat" pikir Hinata. 


"Sasuke-kun! Apa aku boleh bertanya lagi?" Selidik Hinata. 


"Hn" jawab Sasuke dengan langsung menutup matanya, 
karena Sasuke sedang teringat kenangan empat tahun lalu 
yang begitu menyakitkan disaat kehilangan seorang yang 
sangat disayangi. 


Mendengar jawaban Sasuke membuat Hinata mulai 
mengeluarkan isi pikiranya. 


"Ji-ka Kaa-san kandung Sai sudah meninggal, kenapa 
Sasuke-kun tidak pernah mau menujukan foto wajah Kaa- 
sannya Sai pada Sai disaat Sai sangat ingin sekali 
melihatnya?" 


Pertanya Hinata membuat Sasuke yang lagi bernustagia 
langsung tersadar, dan dengan kesadaran itu Sasuke 
menatap wajah Hinata seperti meminta penjelasan. 


Mengerti akan tatapan Sasuke membuat Hinata mejelasakan 
pertanyaanya. 


"Ak-u ti-dak seng-aja men-dengar perdebatan Sasuke-kun 
dan Sai ketika berada dikamar Sai satu minggu yang lalu, 
dan yang aku dengar hanya..... 


Flasback... 


"Tousan! Sai hanya ingin sekali saja melihat wajahnya kaa- 
chan seperti apa" rengek Sai dengan tangisan yang 
terdengar sangat memilukan. 


"Sai! Ini belum saatnya jika kau ingin melihatnya" setelah 
mengatakan itu Sasuke meninggalkan Sai sendiri 
dikamarnya. 


Karena Sasuke sudah tidak sanggup lagi melihat Sai 
serapuh itu ketika membicarakan Kaasanya, dan jika Sasuke 
tidak pergi pada waktu itu bisa dipastikan Sasuke akan 
hilang kendali dan akan membongkar semua rahasianya 
selama ini. 


Melihat kepergian Sasuke meninggalkan Sai, sektika Hinata 
langsung bersembunyi agar Sasuke tidak melihatnya yang 
sedari tadi didepan pintu saat Sasuke dan Sai lagi berbicara. 


Hinata sangat yakin melihat Sasuke pergi meninggalkan Sai 
dengan wajah sedih seperti menyembunyikan sesuatu yang 
penting kepada Sai mengenai Kaa-channya. 


Dan saat Sasuke sudah tidak terlihat lagi Hinata langsung 
masuk kekamar Sai untuk menenangkannya. 


End Flasback... 


Sasuke terdiam mendengar penjelasan Hinata. 


"Bu-kan kah Sasuke-kun bisa mengabulkan permintan Sai 
yang sangat mudah itu, tapi kenapa Sasuke-kun malah tidak 
memberikan keinginan anak kecil yang tak tau apa-apa itu" 
Hinata sedikit kecewa pada Sasuke. 


Sasuke terdiam... 


1 menit 
2 menit 


"Jika aku memberikanya maka semua rahasia yang aku 
sembuyikan akan terbongkar" Sasuke berbicara dengan 
nada datar. 


"Tapi Sai hanya meminta sebuah foto, bukan penjelasan?" 
Entah kenapa Hinata menjadi sedikit emosi saat berbica hal 
ini. 

"Jika aku memberikan foto itu dipastikan Sai akan meminta 
penjelasan setelahnya, dan saat itu terjadi apa yang harus 


aku katakan padanya Hinata" emosi Sasuke tapi entah 
kenapa Hinata merasa mendengar nada sedih dari Sasuke. 


Dan merasakan hal itu membuat Hinata merasa bersalah 
telah berpikir Sasuke itu egowis selama ini. 


"Sasuke-kun kan bisa mengatakan jika Sai lihat saja foto 
Kaa-ssanmu tanpa bertanya, Sai pasti mengerti" Hinata 
berbicara nada lebih lembut sekarang. 


"Tidak bisa seperti itu Hinata" 
"Kenapa?" 


"Karena saat melihat foto itu siapa pun yang melihatnya 
akan bertanya tanya tentang foto itu" jelas Sasuke apa 
adanya. 


"Tapi kenapa bisa begitu Sasuke-kun?" Heran Hinata. 
"Soal itu akan sangat susah dijelaskan pada siapapun" 


Mendengar jawaban Sasuke membuat Hinata tidak mukin 
lagi memaksa Sasuke untuk menjelaskan padanya. 


"Jika seperti itu kenapa Sasuke-kun tidak menikah lagi Saja, 
agar Sai bisa merasakan kehangatan seorang Kaa-san meski 
bukan Kaa-san kandungnya, setidaknya itu bisa membuat 
Sai menerima kenyataan tentang Ibu kandunganya disaat 
Sasuke-kun mengatakan kebenaranya pada Sai kelak" cerca 
Hinata penjang lebar. 


Mendengar Hinata mengatakan ' Menikah lagi membuat 
Sasuke seketika melupakan rasa sedihnya. dan yang 
dirasaakan Sasuke adalah rasa lucu dan itu membuat 
Sasuke sekilas tersenyum. 


Hinata yang tidak menyadari perubahan mimik wajah 
Sasuke terus saja berucap... 


"Atau Sasuke-kun sangat mencintai Kaa-san Sai sampai- 
sampai tidak ingin menikah lagi?" 


"Aku tidak mencintainya, aku hanya menghormatinya" 


"Karena yang aku cintai itu kau Hinata dari dulu sanpai 
sekarang hanya kau yang aku Cintai selama ini" sambung 
Sasuke dalam hati. 


"Menghormatinya?" Spontan Hianta. 


"Lebih baik sekarang kita tidur, ini sudah tengah malam" 
memutus pembicaaran, Sasuke seketika berdiri dari sopa 
untuk berjalan ketempat tidur. 


Melihat Sasuke yang sudah tiduran dikasur membuat Hinata 
berpikir. 


"jika Sasuke dikasur berarti aku tidur disopa ini" Dan tanpa 
pikir panjang Hinata langsung merebahkan tubuhnya 
disopa. 


Melihat Hinata tiduran disopa, Sasuke langsung bangkit dari 
tempat tidurnya. 


"Apa yang kau lakukan disini Hinata?" Sasuke membuka 
suara ketika berada tepat didepan Hinata. 


Mendengar suara yang sangat dekat disaat menyebut 
namanya membuat Hinata segera membuka kelupak 
matanya. 


Dan bertapa terkejutnya Hinata saat kedua matanya sudah 
sepenuhnya terbuka langsung disuguhi wajah tampan 
Sasuke begitu dekat dengan wajahnya saat ini. 


Saat ini Uchiha Sasuke sedang berjongkok tepat didepan 
sopa yang ditiduri Hinata, dengan wajah tampan saat 
rambut Hitam sedikit acak acakan, mata yang memancarkan 
keindahan dimalam hari dan bagi siapa saja yang 
melihatnya dipastikan susah memalingkan padangannya 
dari bungsu Uchiha ini. 


Melihat hal itu kini Hinata merasa susah untuk bernafas dan 
bisa di pastikan sekarang wajah Hinata sadah semerah 
kepiting, ditambah dengan aroma maskulin dari tubuh 
Sasuke menyeruak diindra penciuman Hinata, dan hasilnya 
sekarang Hinata bembeku bak sebuah patung didepan 
Sasuke 


Jadi yang Hinata rasakan sekarang adalah gugup ketika 
Sasuke menatapnya. 


"Ti-dur Sa-suke-kun" gugup Hinata. 


"Kau lihat lubang kunci itu Hinata" tunjuk Sasuke kearah 
pintu. 


Hinata mengangguk. 


"Saat kau tidur disini dan saat itu Ino sedang mengintip apa 
yang akan dia pikirkannya nanti?" Sasuke mencoba 
menjelaskan sesuatu pada Hinata. 


"Mungkin dia akan berpikir kita sedang bertangkar" jawab 
Hinata apa adanya. 


"Jika kau mengetahuinya kenapa masih tidur disini?" Heran 
Sasuke. 


"Ji-ka ak-u i-kut ti-dur dika-sur ber-sa-ma Sa-suke-kun it-" 


"Aku tak akan melakukan apapun pada mu, jadi sekarang 
bangunlah dan pindahlan kekasur, aku ingin kita terlihat 
harmonis bukan terlihat berantakan dan aku sudah bilang 
jika bersandiwara jangan tanggung tanggung jika kau juga 
menyanyai Sai dan mau membatuku menjaga Sai" 


Mendengar nama Sai disebut Sasuke, seketika Hinata 
merasa yang dikatakan Sasuke semua memang benar. 


"Aku akan berusaha sebaik mukin Sasuke-kun untuk 
membatumu" yakin Hinata sambil tersenyum pada Sasuke 
dan langsung bangun dari tidurnya dan seketika melewati 
Sasuke yang masih berjongkok. 


"Ayo kita mulai dari besok Anata" ucap Hianta dengan 
mantap tanpa rasa malu, ditambah dengan senyuman 
manis yang bertenger diwajah cantiknya disaat sudah lebih 
dulu tiduran dikasur Sasuke. 


Mendengar Hinata menyebutnya Anata ditambah melihat 
senyumannya seketika membuat Sasuke membeku dan 
tanpa disadari semburan merah menghiasi wajahnya 
walaupun sangat tipis. 


Jika saja Sasuke bukan pria cool mungkin pemandangan itu 
akan terlihat lebih lama. 


Tersadar dari membekunya Sasuke pergi menghampiri 
Hinata yang sudah ada dikasurnya atau sekarang menjadi 
kasur mereka. 


Sasuke merebahkan tubuhnya dikasur disamping Hinata. 


. menit berlalu 
2 menit berlalu 
3 menit berlalu 
4 menit berlalu 
5 menit berlalu 


Sasuke dan Hinata tidak ada yang bisa tertidur, keduanya 
memejamkan matanya namun tidak ada yang bisa tertidur. 


Plukk...!!!! 
Deg! 


Hinata luar biasa terkejut saat Sasuke dengan tiba-tiba 
menarik Hinata kedalam pelukanya. 


Ketika awalnya mereka tidur dengan memunggungi satu 
sama lain. 


"Sa-" 


"Diamlah! ada seseorang yang sedang mengitip, jadi 
tetaplah pura-pura tidur" bisik Sasuke tepat ditelinga 
Hinata. 


"Si-apa?" Bisik Hinata penasaran. 


"Entahlah! Yang aku lihat hanya matanya saja" jawab 
Sasuke dengan masih dalam pose berpelukan. 


Merasakan pelukan Sasuke saat ini Hinata merasa 
jantungnya berdetak cepat sekali, sampai-sampai Hinata 
takut jika Sasuke bisa mersakan detak jantungnya. 


"Sa-suke-kun! apa orang yang mengitip sudah pergi?" bisik 
Hinata setelah dirasa sudah lebih dari 10 menit dia 
berpelukan dengan Sasuke. 


"Masa sudah selama itu yang mengintip tidak kunjung pergi 
juga" pikir Hinata dalam hati. 


Hianta sudah tidak tahan lagi dengan pusisi ini, karena 
Hinata sangat takut jika Sasuke benar-benar akan 
merasakan detak jantungnya. 


"Diamlah! jika sudah tidak terlihat aku akan melepaskamu" 
bisik Sasuke sambil memejamkan matanya. 


Sebenarnya sudah dari 5 menit yang lalu orang yang 
mengitip meraka pergi, tapi karena Sasuke tidak ingin 
melepaskan Hinata jadi Sasuke berbohong. 


Mendengar jawaban Sasuke Hinata hanya mengangguk 
sebagai jawaban. 


Sasuke merasa senang ketika Hinata dengan pasrah 
menurutinya, sebenarnya Sasuke sangat suka merasakan 
detak jantung Hinata ketika sedang berada dipelukanya. 


Merasa Hinata yang ada dipelukanya kini sudah tertidur 
entah kenapa Sasuke jadi teringat dengan pembicaraanya 
dengan Hinata beberapa menit yang lalu. 


Pembicaran yang hanya beberapa jam saja, tapi 
pembicaraan itu bisa membuat seorang Uchiha Sasuke jadi 
banyak bicara dan banyak mengeluarkan ekspresi dalam 
waktu yang singkat. 


"Apa yang kau perbuat padaku Hinata" batin Sasuke dengan 
mulai memejamkan matanya setelah membuat Hinata 
semakin tenggelam dalam pelukanya. 


Sedangakan Ino yang berada dikamaranya kini tidak bisa 
tidur karena merasa kesal setelah dari mengintip kamar 
SasuHina. 


"Tidak masalah jika rencana awalku untuk mendapatkanmu 
melalui paksaan Mikoto untuk menikahiku gagal karena 
Mikoto begitu menyukai Hinata sebagai menantunya, tapi 
aku tidak akan menyerah begitu saja, aku pasti akan 
merebutmu dari Hinata karena hanya aku yang akan 
menjadi Nyonya Uchiha tidak ada yang lain selain Uchiha 
Ino" ucap Ino didepan cermin pada dirinya sendiri 


TBC 
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Chapter 8 seperti mimpi 
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Uchiha Sasuke : 20 tahun 
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Yamanaka Ino : 22 tahun 


Setelah kejadian tadi subuh Hinata tidak bisa 
menghilangkan rona merah diwajahnya kerena merasa malu 
sekaligus marasa dipemainkan oleh Sasuke. 


Bagaimana tidak malu, saat terbangun dari tidur Hinata 
masih berada dipelukan Sasuke dan tanpa disangka Hinata 
juga malah membalas pelukan itu. 


Dan karena tidak ingin ketahuan oleh Sasuke, Hinata berniat 
melepaskan pelukan itu secara perlahan agar Sasuke tidak 
terbangun dari tidurnya, namun karena terlalu fokos pada 
niatannya itu Hinata tidak menyadari jika perbuatannya itu 
malah menyebabkan Sasuke jadi terbangun. 


Flashback... 


Merasakan pergerakan Hinata seketika Sasuke 
mendapatkan pikiran untuk mengerjai Hinata. 


Karena tadi malam Sasuke tidak bisa tidur dengan nyenyak 
saat selalu teringat akan panggilan Anata yang Hinata 
ucapkan untuknya tadi malam. 


Dan akibat panggilan yang dikatakan Hinata itu Sasuke 
mulai berpikir untuk membuat Hinata menjadi istrinya yang 
sesungguhnya. 


"Karena mengurus Sai aku sempat melupakanmu, maka 
sekarang untukku dan Sai akan kubuat kau menjadi milikku 
sepenuhnya, dan tidak akan ku biarkan kau menjauh lagi 
dari ku, Karena aku Akan membuatmu mencintaiku sama 
seperti aku mencintaimu Hime" pikir Sasuke dalam hati 
dengan tangan yang masih memeluk Hinata. 


Merasa pelukan Sasuke pada Hinata hampir terlepas dengan 
tiba-tiba Sasuke langsung menarik Hinata kembali 
kepelukanya. 


"Sa-sa-saasuke-kun sudah bangun?" Sepontan Hinata 
dengan gugup ketika Sasuke kembali memeluknya. 


"Hm" respon Sasuke masih memejamkan matanya. 


"Sa-suke-kun ji-ka su-dah ba-ngun to-long le-paskan pe- 
lukanmu?" 


"Ini masih jam 3 subuh, dan aku masih ingin tidur, jadi aku 
tak bisa melepaskan pelukan ini Istriku" bisik Sasuke tanpa 
membukan mata. 


Mendengar kata Istriku yang Sasuke ucapkan membuat 
Hinata hanya bisa membeku sekaligus terkejut dipelukan 
Sasuke. 


Tidak lama setelah terkejut Hinata mulai tersadar. 


"Sa-suke-kun ku-rasa dibalik pin-tu su-dah ti-dak ad-a yang 
mengitip, jadi Sasuke-kun bi-sa melepaskan pelukan ini 
kan?" 


"Aku tau! tapi Anata mu saat ini masih ingin memeluk 
istrinya dalam tidurnya, apa itu tidak boleh? jadilah istri 
yang penurut dan sekarang kita lanjutkan tidurnya, karena 
besok pagi-pagi sekali aku ada rapat penting jadi jangan 
ganggu aku" Sasuke berbicara dengan sesekali 
menggerakkan tubuhnya untuk mencari posisi nyaman agar 
Hinata juga merasa nyaman dipelukannya. 


Sebenarnya Siapapun yang berada dipelukan Uchiha 
bungsu ini dipastikan akan selalu merasa nyaman 
bagaimanapun posisinya. 


Mendengar Sasuke mengatakan kata Anata Hinata teringat 
jika dirinyalah yang mengatakan itu tadi malam, dan 
mengingat itu Hinata malah merona di pelukan Sasuke. 


"Ta-pi kan aku hanya istri boh.-!" 


"Huhs! besok saja kita lanjutkan pembicaran ini, sekarang 
Anatamu sangat mengatuk, jadi sebagai istri yang baik 
menurutlah dan tidurlah, karena aku tidak akan macam- 
macam jika istriku menurut" cela Sasuke dengan masih setia 
memeluk Hinata. 


Mendengar ucapan Sasuke membuat Hinata menganggap 
dirinya memang sudah seperti istri sungguhan dari Uchiha 
Sasuke. 


Dan saat memikirkan itu Hinata menjadi merona dalam 
diam. 


"Tapi jika dipikirkan, apa Sasuke-kun mau menikahiku" 
sambung Hinata dalam Hati 


"Apa yang kupikirkan sekarang sadarlah Hinata, dia itu tuan 
mu, orang yang baik mau menanpungmu disaat kau tak 
punya tempat tinggal" pikir Hianta sambil menggelengkan 
kepalannya. 


Setelah lelah melakukan perdebatan dalam otaknya sendiri, 
tanpa sadar mata Hinata malah tertuju pada wajah Sasuke 
yang tidur terlihat begitu damai dan tampan, rambut yang 
terkesan acak acakan bukannya mengurangi ketampanan 
Sasuke, wajah itu malah terlihat sangat mempesona 
ditambah hidung mancung, rahang yang tirus menanbah 
kesan ketampan Uchiha Sasuke manjadi tingkat dewa bagi 
Hinata. 


Dan saat terus-terusan memperhatikan wajah Sasuke Hinata 
tidak menyadari sudah hampir 1 jam menandangi wajah 
tampan Sasuke. 


"Menikmati pamandangan nona Uchiha?" Perlahan Sasuke 
membuka kelopakmatanya saat Hinata masih 
dipelukkannya. 


Perkataan Sasuke sukses membuat Hinata terkejut sekaligus 
merasa malu karena ketahuan telah memandangi Sasuke. 


Dan tanpa sadar Hinata malah menenggelamkan kepalanya 
kepelukan Sasuke untuk menyambunyikan wajahnya yang 
sudah semerah tomat karena Hinata tidak yakin untuk 
menjawab pertanyaan Sasuke barusan. 


Sasuke yang merasa tidak adanya jawaban dari bibir ranum 
Hinata tidak terlalu peduli, itu karena Sasuke yakin jika 
Hinata tidak mungkin menjawab pertanyaanya. 


Setidaknya Sasuke tau jika Hinata merasa nyaman 
dipelukkannya. 


Setelah pagi menjelang Hinata buru-buru meninggalkan 
kamar itu agar bisa menghindari Sasuke, sekaligus Hinata 
ingin menyipakan sarapan pagi untuk semuanya. 


Yah Hinata memang anak yang sangat rajin. 


Setelah menyelesaikan semuanya Hinata memangil semua 
orang untuk sarapan bersama. 


Semua datang kemeja makan kecuali Ino, karena Ino 
beralasan kurang enak badan jadi tidak ikut sarapan. 


"Apa semua makanan disini Hinata-chan yang 
membuatnya?" Kaget Mikoto ketika memasuki dapur 
bersama Sai digandengan. 


Hinata hanya tersenyum menanggapi perkataan Mikoto. 


"Semua masakan ini terlihat enak, iya Kan Sai" kagum 
Mikoto. 


"Masakan Kaa-San selalu enak Obaasan" Sai menimpali 
sambil duduk dikursi meja makan bersma Mikoto 
disampingnya. 


"Ehm" 


Sasuke berdehem karena baru datang dan langsung duduk 
untuk ikut makan bersama. 


Melihat kedatangan Sasuke membuat wajah Hinata kembali 
merona, karena Hinata jadi tringat kejadian tadi subuh. 


"Kau semakin terlihat cantik dengan wajah meronamu 
Hime" batin Sasuke ketika menatap Hinata yang terlihat 
senyum malu malu. 


"Hinata-chan ayo duduk, kita makan bersama" ajak Mikoto 
ketika Hinata masih saja berdiri. 


Mendengar Mikoto, Hinata ikut duduk disamping Sai seperti 
biasa, dan disaat Hinata ingin mengambil sarapanya tiba- 
tiba Sasuke membuka suara. 


"Hime duduk disampingku saat sarapan, sekarang ada Kaa- 
san yang akan duduk disamping Sai" 


Hinata hanya bisa tercengan dengan keanehan Sasuke yang 
tiba-tiba, tapi bukan hanya Hinata yang mersakan 
keterkejutan itu, Mikoto juga sangat terkejut akan 
perubahan sikap Sasuke. 


"Mukin karena terlalu mencintai Hinata makanya Sasuke 
bisa berubah begitu derastis" pikir Mikoto tidak mau ambil 
pusing dengan masalah ini, dan Mikoto berpura-pura biasa 
saja menanggapinya. 


"Cepat kesini aku tidak suka menunggu" 


Mendengar perintah Sasuke Hinata langsung berdiri dari 
duduknya dengan wajah merona bercampur binggung 
untuk perpindah duduk disamping Sasuke. 


"Kenapa dengan Sasuke-kun? apa ini untuk sandiwara lagi?" 
pikir Hinata saat sudah duduk didamping Sasuke dengan 
wajah binggung butuh penjelasan. 


Melihat raup wajah Hinata saat melihatanya membuat 
Sasuke berpikir Hinata sedang merasa jika ucapanya saat ini 
hanya untuk sandiwara. 


Dan karena itu Sasuke sedikit mencundukan wajahnya 
kearah Hinata setelah melihat Mikoto dan Sai lagi tidak 
memperhatikanya. 


"Sekarang Aku lagi tidak bersandiwara, tapi ini memang 
keinginanku my Hime" Bisik Sasuke dengan membenarkan 
duduknya kembali. 


Warna merah diwajah Hinata semakin menjadi-jadi, 
semetara Sasuke yang melihat wajah Hianta yang semakin 
bertambah merah merasa sangat senang. 


"Hinata-Chan.! kenapa wajahmu merah begitu, apa kamu 
sakit?" Tanya Mikoto dengan polos saat melihat wajah 
Hinata merah. 


"An-u aku baik baik saja Kaa-san" gugup Hinata karena malu 
ketahuan memerah. 


Setelah mendengar jawaban Hinata, Mikoto kembali 
melanjukan makanya. 


Beberapa menit kemudian 


"Sai! jika sudah selesai ayok kita keluar" ajak Sasuke setelah 
selesai sarapan. 


Sai pergi bersama Sasuke meninggalkan Hinata berdua 
Mikoto diruang makan. 


"Hinata-chan kenapa tidak siap-siap untuk kesekolah? nanti 
bisa terlambat Iho" beritahu Mikoto. 


"Hari ini sekolahku lagi libur Kaa-san, sepertinya Sai sudah 
siap diluar kaa-san" jelas Hinata sambil memberesakan 
bekas sarapan. 


"Sepertinya begitu! Apa itu bekal untuk Sai Hinata?" Tanya 
Mikoto saat melihat Hinata mengabil kotak makan. 


"Iya kaa-san! Ayo kita kedepan kaa-san" ajak Hinata. 


Diruang tamu terlihat Sai sedang memasang sepatunya 
sendiri dan Ino tengah asik menonton televisi disopa tamu 
yang tidak jauh dari Sai berada. 


"Sai-kun ini bekalmu" Hinata memberikan bekal pada Sai 
sambil membatu Sai memasang sepatunya. 


"Ino lihat itu mereka terlihat sangat akrab sekali" bisik 
Mikoto dengan senyum dan tidak melepaskan pandangnya 
dari Hinata dan Sai. 


"Mereka sangat cocok" jawab Ino sambil tersenyum kearah 
Mikoto. 


"Cocok menjadi penggangu yang paling menyusahkanku" 
sambung Ino dalam hati dengan pandangan benci kearah 
Hinata dan Sai secara bergantian. 


"Hinata! kenapa belum bersiap?" tanya Sasuke yang berada 
dibelakang Hinata. 


Hinata membalikkan badanya. "Se-se-sekolahku libur hari 
ini" jawab Hinata dengan menuduk karena malu disaat 
Hinata tiba-tiba kembali teringat akan kata Istri yang 
Sasuke ucapkan untuk tadi malam. 


"Kenapa tidak memberitahuku sebelumya?" 


"It-itu karena aku juga baru mengetahuinya tadi pagi dari 
pesan masuk" Hinata masih menunduk. 


"Sai! kau tunggu dimobil dulu" suruh Sasuke sambil 
mengelus rambut Sai. 


Melihat kepergian Sai, Sasuke langsung membukukan 
sedikit tubuhnya. 


Cup! 


"Aku berangkat Istriku"ucap Sasuke setelah melepaskan 
ciumanya didahi Hinata, dan Sasuke langsung keluar 
menyusul Sai yang sudah diluar. 


Perlakuan Sasuke yang baru saja Hinata rasakan seketika 
membuat Hinata membeku dan Sasuke tersenyum diluar 
rumah teringat reaksi Hinata. 


Sedangkan Mikoto dan Ino hanya terkejut atas apa yang 
mereka lihat barusan. 
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Tidak lama setelah kepergian Sasuke dan Sai, Mikoto 
mengajak Hinata berjalan jalan bersamanya, sementara Ino 
tidak ikut karena beralasan masih kurang enak badan. 


"Laksanakan tugasmu secepat mungkin mengerti" printan 
Ino pada seseorang disebebrang telepon. 


"Sepertinya aku harus ke kantor Sasuke-kun sekarang" batin 
Ino setelah mematikan telponya. 


Beberapa menit kemudian 


Setelah berdebat dengan sekretaris Sasuke akhirnya Ino 
bisa masuk keruangan Sasuke. 


"Ada urusan apa kau kemari" sinis Sasuke ketika melihat Ino 
memasuki kantornya. 


"Tentu saja ingin menemuimu Sasuke-kun" dengan tidak tau 
malu Ino mendekati Sasuke dimeja kerjanya. 


"Ini" Ino meletakan secarik kertas dimeja Sasuke. 
Merasa penasaran Sasuke mengambil kertas tersebut. 


"Untuk apa kau menyelidiki Hinata?" Tatap tajam Sasuke 
pada Ino. 


"Jangan memandangku begitu Sasuke-kun, aku hanya 
mencari tahu gadis seperti apa yang kau nikahi, siapa tau 
kau juga akan sama seperti kakamu mencari seorang Istri 
yang salah dan akhiranya... perkataan Ino yang terputus 
kemudia dia lanjutkan tepat ditelinga Sasuke. 


Setelah mengatakan itu Ino langsung menjauh beberapa 
langkah dari Sasuke. Karen Ino sangat yakin jika saat 
berbicara mengenai Itachi masih didekat Sasuke Ino bisa 
terkena masalah nantinya. 


Sasuke seketika naik darah mendengar penurutan Ino, tapi 
Sasuke sebisa mungkin berusaha mengendalikan dirinya 
agar tidak terpancing. 


"Aku bukan Uchiha Itachi dan bukan orang tuaku yang bisa 
kau tipu begitu saja, aku Uchiha Sasuke orang yang akan 
menghancurkan orang sepertimu Ino" acam Sasuke. 


"Sasuke-kun kenapa kau menjadi marah padaku! aku jadi 
jahat itu juga karena Konan, kau sendiri taukan aku tidak 
salah apa-apa atas kematian Itachi, itu semua karena Konan 
karena Konan Itachi meninggal, aku juga sangat terpukul 
gara-gara wanita itu aku menjadi begini harusnya kau 
membencinya bukan membeciku Sasuk-..!" 


"Sudah empat tahun kejadian itu dan kau masih tidak 
menyadari kesalahanmu Ino" teriak Sasuke karena sudah 
tidak bisa menahan diri lagi. 


Melihat kemarahan Sasuke membuat Ino Tanpa permisi 
langsung meninggalkan kantor Sasuke dengan amarah 
tidak lupa membanting pintu ruangan Sasuke. 


"Kan kupastika kau akan menjadi milikku Sasuke, aku sudah 
kehilangan Itachi dan sekarang aku tak mau kehilangmu 
bagaimanapun caranya" gumam Ino dengan kesal saat 
sudah diluar kantor Sasuke. 


Brak! 


Sasuke memukul meja kerjanya ketika Ino sudah 
menginggalkan kantornya. 


"Untung saja informasi yang Ino dapat mengenai Hinata 
tidak lengkap" lega Sasuke meski masih ada rasa khawatir. 


Drett...! Drett...! Drett..! 
Getaran ponsel membuat Sasuke tersadar dari amarahnya. 


"Siapa?" Sekidik Sasuke tanpa membaca siapa yang 
menelpon. 


"Sasuke-kun hiks! Hinata-chan kecelakan, sekarang kami 
dirumah Sakit hiks!" Beritahu Mikoto dari telponya. 


"Aku segera kesana" Sasuke mematikan telponya dan 
langusung berlari menuju mobilnya. 


Beberapa menit kemudian 


Setelah tiba dirumah Sasuke langsung berlari untuk segera 
melihat kondisi Hinata. 


"Kenapa Hinata bisa kecelakaan Kaa-san?" Selidik Sasuke 
dengan sekaligus mengatur nafasnya sehabis berlari. 


"Ta-tadi kami sedang berjalan-jalan hiks! Tiba-tiba ada mobil 
melaju sangat cepat dan langsung menabrak Hinata Sasuke- 
kun hiks! Dan seketika tubuh Hinata penuh dengan darah 
hiks! Dan mobil itu begitu saja pergi" jelas Mikoto dengan 
menangis dan seketika langsung memeluk Sasuke. 


"Kaa-san tenang sekarang, Hinata pasti akan baik-baik saja" 
Sasuke mencoba menenangkan dengan membalas pelukan 
Mikoto padanya. 


Berusaha menenangakan Kaa-sannya namun Sasuke sendiri 
sangat khawatir dengan kondisi Hinata sekarang ini di 
ruang oprasi. 


Beberapa jam kemudian 


Sudah 3 jam lebih Sasuke maupun Mikoto menunggu Hianta 
selesai oprasi, namun masih tidak ada tanda-tanda dokter 
keluar dari ruangan operesi. 


"Kaa-san! lebih baik sekarang Kaa-san pulang dan istrhat, 
biar Hianta aku yang menunggunya" Sasuke membuka 
suara. 


Mikoto yang mendengar perkataan Sasuke hanya mampu 
Menggeleng sebagai jawaban. 


"Jika kaa-san disini juga siapa yang akan menjaga Sai nanti" 
"Kan ada Ino yang menjaganya" 


Mendengar kata Ino membuat Sasuke merasa tidak tenang, 
tapi Sasuke harus menahan diri agar semuanya baik-baik 
saja. 


"Kaa-san! Bukankah Ino sedang tidak enak badan, jadi 
bagaimana dia bisa menjaga Sai sekrang ini" Sasuke 
berusaha membujuk Mikoto. 


"Jadi lebih baik Kaa-san jaga Sai saja dirumah biar Hianta 
aku yang menemaninya" sambung Sasuke masih 
membujuk. 


"Baiklah! kaa-san akan pulang dan kau jaga Hinata baik- 
baik mengerti" 


"Hm! Kaasan jangan beritahukan tentang keadaan Hinata 
sekarang ini pasa Sai dulu" 


"Kaa-san mengerti! Jika begitu Kaa-san pulang dulu, jika 
operesinya sudah selesai kabari Kaa-san secepatnya" 
setelah mengatakan itu 

Mikoto meninggalkan rumah sakit dengan perasaan 
khawatir akan kondisi Hinata. 


Tidak lama setelah kepergian Mikoto tiba-tiba pintu ruangan 
oprasi Hinata dibuka oleh seorang Dokter. 


"Bagaimana kondisinya?" Selidik Sasuke dengan khawatir. 


"Sebaiknya kita bicara diruanganku tuan" 


"Kondisinya baik! untuk dibagian kepalnya bisa ditangani, 
namun cedera dikedua kakinya sangat parah jadi mukin 
untuk beberapa hari ini dia harus dikursi roda" jelas Doker 
mengenai kondisi. 


Penjelasan Dokter membuat Sasuke merasa lebih tenang. 
"Apa aku boleh menemuinya sekarang?" 


"Bisa! Disaat pasenya sudah dipindahkan dari UGD anda 
bisa menemuinya, tapi dia sedang tidak sadar saat ini 
karena efek dari bius ketika oprasi tadi" 


Mendengar penjelasan Dokter Sasuke langsung ingin cepat 
cepat bertemu Hinata. 


Sasuke memasuki kamar Hinata dirawat. 


Melihat Hinata terbaring saat ini membuat hati Sasuke 
terasa sesak. 


"Tadi malam kita barusaja tidur bersama ditambah wajah 
meronamu, tapi kenapa sekarang kau malah tiduran disini" 


ucap Sasuke ketika susah duduk disamping tempat tidur 
dengan mengelus lembut rambut Hinata. 


"Aku akan mencari orang yang telah membuatmu menjadi 
seperti ini Hime dan akan kubuat dia membayar mahal atas 
semua ini" Sasuke kini mengelus wajah Hianta yang sedikit 
lecet, dan tanpa disadari perlahan Hinata mulai membuka 
matanya. 


"Akh | " 


"Apa ada yang sakit?" Respon Sasuke ketika mendengar 
rintihan kesakitan Hinata. 


"Sasuke-kun! Ini dimana?" tanya Hinata dengan melihat 
sekeliling ruanganya. 


"Ini dirumah sakit" 
"Akh!" 


"Jangan mencoba bangun! Kau baru saja selesai dioprasi, 
jadi tidak boleh banyak bergerak" beritahu Sasuke dengan 
membatu Hinata untuk kembali tiduran disaat tadi Hinata 
mencoba untuk bangun. 


"Sasuke-kun dimana Kaa-san? Seingatku tadi aku pergi 
dengan Kaa-san" 


"Aku menyuruhnya pulang unt-..!" 


"Kaa-san" teriak Sai yang tiba-tiba datang sambil berlari 
Kearah Hinata. 


"Eh Sai-kun! kenapa kau menangis! Sai bersama siapa 
kesini?" Selidik Hinata ketika hanya melihat Sai seorang 
yang masuk keruangnya. 


"Bersa-!.." 


"Gomen! Kaasan tidak bisa untuk tidak memberitahukan 
keadaan Hinata pada Sai, Sai selalu merengek dirumah 
ketika tidak melihat keberadaan Hinata" jelas Mikoto yang 
baru datang. 


"Hinata bagaimana kondisimu sekarang" cemas Mikoto 
disaat sudah didekat Hinata, sedangkan Sai dipangku oleh 
Sasuke. 


"Baik Kaa-san" senyum Hinata 


"Tadi Kaa-san sangat khawatir" jujur Mikoto sambil mengelus 
rambut Hinata. 


"Hinata hanya harus mengunakan kursi roda untuk 
sementara" sambung Sasuke. 


Hinata maupun Mikoto dibuat terkejut saat mendengar 
ucapan Sasuke barusan. 


Melihat mimik wajah Hinata dan Mikoto terlihat seperti 
meminta penjelasan akan ucapanya membuat Sasuke tidak 
ada pilihan selain menjelaskan. 


"Cedera dikedua kakinya sangat parah jadi untuk sementara 
harus menggunakan kursi roda" 


Ino yang datang bersama Mikoto dan Sai ketika baru tiba 
diruangan Hinata merasa sangat kesal mengetahui Hinata 
masih hidup. 


"Kenapa kau tidak mati saja" batin Ino. 
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Selamat membaca. 


Sudah tiga hari Hinata berada dirumah sakit akibat 
kecelakaan, dan tiga hari itu pula Sasuke tidak pernah 
kekantor karena terus menjaga Hinata yang masih berada 
dirumah sakit. 


Sasuke memang tidak pergi kekantor tapi, Sasuke 
membawa dokumen kantornya kerungan Hinata agar 
Sasuke bisa menjalankan perusahaannya sekaligus menjaga 
Hinata. 


"Sedikit lagi" ucap Sasuke saat membimbing Hinata berjalan 
selangakah demi selangakah. 


Sekarang ini Hinata tengah terapi berjalan, biasanya suster 
yang membimbing Hinata tapi untuk kali ini Sasuke yang 
melakukanya, itu karena Sasuke ingin melakukanya. 


Disaat Sasuke perlahan melepas pegangan tanganya pada 
tangan Hinata. 


"Aaa.....!" triak Hinata dengan memejamkan kedua matanya 
disaat merasa tubuhnya akan terjatuh karena merasa 
kakinya belum bisa menunpu badannya. 


Sebelum Hinata terjatuh Sasuke dengan sigap memeluk 
Hinata dan Sasuke langsung mengendong Hinata ala Bridal 
Style agar Hinata tidak merasa sakit dibagian kakinya. 


"Kau baik baik saja?" Selidik Sasuke dengan menatap 
khwatir Hinata yang masih berada digendonganya. 


Hinata yang ditanyai hanya terdiam karena masih Shok 
sekaligus terkejut ketika membuka mata langsung disuguhi 
wajah tampan Sasuke yang sangat dekat dengan wajahnya, 
bahkan Hinata berasa sulit untuk bernafas karena merasa 
gugup disaat menyadari kini dirinya tengah berada 
digendongan Uchiha Sasuke. 


Ditambah Hinata dapat mencium aroma maskulin ditubuh 
Sasuke yang bagi para kaum hawa ketika mencium aroma 
Sasuke beranggapan itu adalah aroma harum penenang, 
dengan jarak sedekat itu tentu saja Hinata bisa leluasa 
dapat melihat wajah tampan Sasuke. 


Ketika arah mata Hinata masih menjelajah wajah Sasuke, 
Hinata melihat raut kekahawatiran dimata Sasuke saat 
menatapnya, dan melihat hal itu entah kenapa Hinata 
merasa sangat senang sekaligus malu, dan secara otomatis 
pula warna merah seketika menghiasi wajah cantik Hinata. 


Melihat wajah merona Hinata yang tiba-tiba tentu saja 
Sasuke mengetahui jika Hinata baik-baik saja. 


Dan tanpa sadar Sasuke malah tersenyum melihat kelakuan 
Hinata yang selalu seperti ini ketika Sasuke 
menggendongnya. 


Sebenarnya ini bukanlah pertama kalinya Sasuke 
menggendong Hinata, tetapi Sasuke selalu suka ketika 
menggendong Hinata, terlebih saat melihat wajah Hinata 
yang memerah setelahnya membuat Sasuke selalu 
ketagihan untuk menggendong Hinata. 


"Ehem!" 


Dehem seorang Dokter pengurus terapi ketika tidak sengaja 
melihat Nyonya dan Tuan Uchiha terlihat sedang dimabuk 
asmara. 


"Sasuke-kun turunkan aku" cicit Hinata ketika melihat 
Dokter. 


Mendengar cicitan Hinata, Sasuke tidak ambil pusing. 


"Sasuke-kun turunkan aku" ulang Hinata masih berbisik 
dengan mulai gelisah ketika Sasuke masih mempertahankan 
posisinya dirinya masih berada digendongan Sasuke. 


Terlebih adanya dokter yang terus melihat ekarah mereka 
dengan senyuman seakan ikut terhanyut dalam zona 
romantis pasangan Sasuhina. 


"Kenapa? Bukankah lebihnyaman seperti ini dari pada selalu 
berada dikursi roda" balas Sasuke dengan berbisik dengan 
senyum jahilnya 


Mendengar perkataan Sasuke membuat Hinata berasa tidak 
bisa bicara. 


"Melihat perkembangan nyonya Uchiha saat ini sepertinya 
tidak lama lagi dia akan bisa berjalan sendiri, dan Nyonya 
Uchiha sudah bisa pulang! jadi kita sudahi dulu terapinya 
untuk hari ini" setelah mengatakan itu, sang Dokter 
meninggalkan Hinata dan Sasuke diruang terapi berdua. 


Melihat kepergian sang Dokter, Sasuke kembali membuka 
suara. "Sebaiknya sekarang kau istirahat dulu sebelum 
membawamu pulang kerumah" Sasuke melatakan Hianta 
kekursi roda dengan perlahan. 


KIA A ilk 
u , u 


, Sh, 


"Kaa-san" triak Sai dengan berlari kearah Hinata dan Sasuke 
yang sudah memasuki kamar Hinata dirumah sakit. 


"Otousan! Biar Sai yang mendorong kursi roda Kaa-san" Sai 
melepaskan tangan Sasuke pada peggangan kursi roda. 


"Sai-kun.! itu tidak per-...! eh!" Kaget Hinata disaat Sasuke 
dengan tiba-tiba mengendongnya lagi ala Bridal Style dari 
kursi rodanya. 


"Kaa-sanmu sudah lelah selalu dikursi roda, jadi sekarang 
Kaa-sanmu harus istirahat dulu" jelas Sasuke dengan 
meletakan Hinata dikasur rumah sakit sambil membetulkan 
duduk Hinata dikasur itu agar Hinata merasa nayaman 
menyenderkan punggungnya. 


"Otousan jahat! Sai baru saja ingin mendorong kursi Kaa-san 
tapi Tousan malah mengangkat Kaa-san" kesal Sai. 


"Jika Sai sudah sebesar Otousan nanti dan jika Kaa-san sakit, 
Sai yang akan menggendong Kaa-san seperti yang Tousan 
lakukan tadi" Sai mengeluarkan unek-uneknya sambil 
mendekati Hinata. 


"Jadi Sai mendo'a kan Kaa-san sakit lagi?" Sasuke menjubit 
gemas pipi chubby Sai. 


"Tentu saja tidak" elak Sai tidak terima dengan tuduhan 
Tousannya. 


"Sudah-sudah! sekarang kalian makan dulu" lerai Mikoto 
yang sedari tadi diam melihat Sasuke yang mempermainkan 
cucunya sematawayangnya. 


"Gomen Kaa-san! gara-gara aku, Kaa-san jadi repot seperti 
ini" Hinata berasa bersalah. 


"Apa yang kau katakan Hinata-chan, Kaa-san sama sekali 
tidak repot" senyum Mikoto dengan mendekati Hinata. 


"Kaa-san! Kalian makan saja dulu ,aku ingin menemui 
Dokter sebentar" setelah mengatakan itu Sasuke langsung 
mau keluar dari kamar Hinata 


"Sa-Sasuke-kun makanlah dulu, setelah makan baru 
menemui Dokter" tahan Hinata disaat Sasuke sudah akan 
keluar meninggalkannya. 


Mendengar ucapaan Hinata, Sasuke berjalan mendekat 
pada Hinata. "Aku hanya sebentar" beritahu Sasuke setelah 
mencium kening Hinata sambil mengelus lembut kepala 
Hinata. 


Mendengar penjelasan dan mendapat perlakuan lembut dari 
Uchjha Sasuke membuat Hinata membeku dengan wajah 
kembali merona untuk kesekian kalinya hari ini. 


"Kaa-san! kenapa wajah kaa-san menjadi merah seperti itu" 
khawatir Sai 


Hinata merasa sangat malu mendengar pertaanyaan Sai. 


"Ti-tidak ap-..!" 


"Jaga Kaa-sanmu" ucap Sasuke sambil mengusap rambut Sai 
setelah berhasil memotong perkataan Hinata. 


Karena Sasuke sangat tau kenapa wajah Hinata tibu-tiba 
memerah. 


"Kaa-san aku pergi sebentar" berutahu Sasuke pada Mikoto. 


Dan stelah mengucapkan itu Sasuke pergi dari ruangan 
Hinata. 


"Ayo kita makan dulu" Mikoto membuka suara ketika Sasuke 
sudah menutup pintu ruangan Hinata. 


"Hinata-chan kenapa Sasuke menemui Dokter?" Tanya Mikoti 
dengan mulai mengeluarkan makanan dari dalam tas untuk 
disiapkan. 


"Tadi saat aku terapi Dokter bilang aku sudah boleh pulang, 
mungkin Sasuke-kun sedang mengurusnya" 


"Berarti Kaa-san akan pulang kerumah lagi kan" Sai 
kesenangan. 


Hinata mengangguk mengiyakan ucapan Sai dengan 
senyum manisnya. 


KIA A Usk 
u , u 


, Sh, 


Di hotel. 


"BODOH! aku menyuruh kalian untuk menghabisinya bukan 
membuat dia tidak bisa bejalan dalam beberapa hari saja" 
teriak Ino pada dua laki-laki yang bernama Hidan dan 
Kangkuzu sambil membating gelas yang ada ditangannya. 


"Kami kira gadis itu akan mati setelah kami menabraknya" 
sambung Hidan. 


"Dan Nyonya tau sendirikan, saat dirumah sakit kami tidak 
bisa berbuat apa-apa karena lelaki itu selalu disamping 
gadis itu" lanjut Kangkuzu meneruskan. 


Ino terdiam beberapa saat ketika mendengar ucapan 
Kangkuzu yang benar adanya. 


"Pastikan penabrakan kalian tidak diketahui orang lain. Ini!" 
Ino memberikan uang pada dua pria tersebut. 


Kangkuzu dan Hidan menggaguk sebagai jawaban setelah 
mengabil upah. 


"lain kali jika aku memberi tugas, pastikan tidak gagal lagi 
mengerti. Sekarang pergilah" usir Ino. 


Kangkuzu dan Hidan pergi meninggalkan Ino sendiri dihotel. 
Pranggg! 

Ino membating botol minuman sembarangan dilantai. 
"Sial!" kesal Ino. 

Drettt...! Drettt...! Drettt! 


Melihat getaran diponselnya yang bertuliskan pangilan 
masuk dari Mikoto-Kaasan dilayar ponsel membuat Ino 


berusaha mengatasi kemarahannya. 


"Hah!" Ino menghela nafas untuk mengatur penapasanya 
sebelum mengakat. 


"Moshi-moshi" sapa Ino dengan lembut ketika mengakat 
telpon Mikoto. 


"Ino kau di mana sekarang?" 


"Aku sedang direstoran Kaa-san, memang ada apa Kaa-san?" 
Bohong Ino. 


"Kaa-ssan hanya mau mengatakan jika Hinata malam ini 
sudah bisa pulang kerumah, yasudah jika begitu lanjutkan 
saja makanmu" Mikoto langsung memutuskan telpon. 


Tut! Tut! Tut! 


Prang! 
Ino melempar ponselnya kecermin. 


"Cepat sekali gadis bodoh itu sembuh" gerutu Ino penuh 
amarah. 


"Tapi ini mungkin lebih baik, setidaknya Sasuke tidak akan 
terus berada disampingnya jika sudah dirumah" senyum 
licik Ino. 


KIA A Usk 
u , u 


, Sh, 


Mobil sedan Uchiha Sasuke baru saja berhenti tepat 
dihalaman rumahnya dengan berisikan 4 orang didalamnya. 


"Biar Kaa-san yang mengendong Sai yang tengah tertidur 
ini kekamarnya, kau bantu Hinata-chan saja Sasuke" Mikoto 
langsung menggendong Sai masuk bersamanya. 


"Letakan tanganmu dibelakang leherku" ucap Sasuke disaat 
ingin menggendong Hinata yang masih duduk didalam 
mobil dan tentunya sesudah memastikan Mikoto sudah 
masuk kedalam rumah. 


Dengan wajah yang sudah merona flus malu-malu, Hinata 
menuruti Sasuke dengan meletakan sebelah tangan kirinya 
dibelakang leher Sasuke. 


Melihat Hinata yang menurutinya, tanpa membuang waktu 
lagi Sasuke langsung mengendong Hinata keluar dari dalam 
mobil dengan beridal stel. 


"Istriku terlihat sangat Cantik disaat wajahnya tengah 
merona seperti ini" bisik Sasuke sambil berjalan menuju 
kedalam rumah. 


Hinata yang mendengar hal itu tidak tau harus berbuat apa, 
jadi Hinata hanya berpikir bagimana cara agar dirinya bisa 
menyembunyikan wajah meronanya itu dari Sasuke saat ini. 


Dan memikirkan hal itu Hinata langsung memeluk leher 
Sasuke dengan kedua tanganya untuk menghadapakan 
wajahnya kearah belakang Sasuke agar Sasuke tidak lagi 
melihat wajahnya yang merona. 


Melihat pergerakan Hinata yang ingin menyembunyikan 
wajahnya tentu saja ide jahil Sasuke kembali muncul disaat 
seperti ini. 


"Hime apa kau baik baik saja" tanya Sasuke secara tiba-tiba. 


"Ba-baik!" Gugup Hinata dengan masih mempertahankan 
posisinya. 


"Benarkah? Tapi dengan posisimu yang seperti ini aku 
merasakan detak jantungmu yang sangat cepat Hime" ucap 
Sasuke dengan senyuman jahilnya. 


Mendengar perkataan Sasuke tentu saja wajah merona 
Hinata sekarang berubah menjadi sangat merah bahkan 
lebih merah dari sebelumnya dan sekarang Hinata mulai 
membetulkan posisinya menjadi posisi awal pada saat 
Sasuke memujinya, biarlah Sasuke terus mengatai wajahnya 
asalkan Sasuke tidak membahas tentang detak jantungnya 
lagi. 


Merasa gelisah dengan posisinya sekarang Hinata hanya 
bisa memejamkan matanya berharap untuk segera sampai 
kekamarnya. 


Sementara Ino yang berada dikamaranya sangat marah saat 
mengitip pemandangan Sasuhina saat ini. 


"Hime! apa kau masih ingin berlama-lama digendonganku?" 
Sasuke membuka suara ketika sudah berada didalam kamar 
mereka. 


Hinata langsung membuka matanya saat mendengar 
ucapan Sasuke dan mendapati sudah berada dalam kamar, 
Hinata mulai melepaskan pelukanya dileher Sasuke. 


Merasakan tidak adanya pergerakan Sasuke akan 
menurunkannya dengan gugup Hinata berbicara. "Sasuke- 
kun bi-sa menurunkanku sekarang" 


Sasuke perlahan menurunkan Hinata dengan sedikit tidak 
rela. 


Sebenarnya Sasuke masih ingin menggoda Hinata sambil 
melihat semburan merah dipipi chubinya, tapi melihat 
malam yang semakin larut membuat Sasuke mengurungkan 
niatannya. 


"Jika kau merasa lelah kau bisa langsung tidur" Sasuke 
membaringkan Hinata ditempat tidur. 


"Sasuke-kun mau kemana?" Spontan Hinata saat melihat 
Sasuke membuka pintu kamar. 


"Mengabil kursi rodamu" setelah mengatakan itu Sasuke 
langsung meninggalkan Hinata sendiri dikamarnya. 


Beberapa menit kemudian 
"Srettt! 


Sasuke membuka pintu kamar dengan perlahan saat masuk 
sambil membawa kursi roda Hinata ditanganya. 


Setelah meletakan korsi Roda Hinata, melepas satu-persatu 
pakayainya. 


"Ke-kenapa Sasuke-kun melepas pakaiyan di-sini?" gugup 
Hinata dengan langsung membelakangi Sasuke yang 
tengah melepas pakaiyan. 


Mendengar ucapan Hinata barusan Sasuke hanya 
tersenyum. 


"kau tau Hime! hari ini aku sangat lelah mengendongmu 
terus-terusan! Jadi aku butuh mandi untuk merenggangkan 


otot ototku ini agar besok aku bisa menggendongmu lagi" 
bisik Sasuke sambil mengambil handuk disamping tempat 
didekat Hinata berbaring. 


Setelah membisikan itu Sasuke langsung meninggalkan 
Hinata untuk kekamar mandi. 


Jika Sasuke masih berada ditempat itu sedikit lebih lama, 
dipastikan Sasuke tidak akan bisa menahan senyumanya 
lagi karena Saat Sasuke mengatakan itu Hinata tak sanggup 
lagi menahan rona diwajahnya yang jauh lebih merah dari 
biasanya. 


Beberapa menit kemudian 


Srettt! 
suara pintu kamar mandi terbuka karena Sasuke. 


Saat mendengar suara dari arah pintu kamar mandi Hinata 
langsung memejamkan kedua matanya, agar Sasuke 
perpikir jika dirinya sudah tertidur. 


Hinata melakukan hal itu karena Hinata tidak ingin Sasuke 
kembali menjahilinya. 


Sasuke keluar dari kamar mandi hanya menggunakan 
celana panjang dan handuk yang dia gunakan untuk 
mengeringkan rambutnya yang masih basah. 


Tidak mendengar hal apapun disaat Hinata menutup 
matanya membuat Hinata yang pura-pura tidur sedikit 
membuka matanya untuk melihat apa yang Sasuke lakukan 
saat ini. 


Dan bertapa terkejutnya Hinata ketika membuka kelupak 
matanya langsung disuhugi Sasuke yang berada tidak jauh 


didepanya kini hanya menggunakan celana panjang dengan 
handuk yang gunakan untuk mengeringkan rambutnya. 


Melihat hal itu tanpa sadar Hinata malah menatap Sasuke 
begitu intes. 


Rambut yang basah membuat wajah tampan Sasuke terlihat 
semakin tampan sekarang ini bagi Hinata, kulit yang putih 
bersih tanpa ada noda bekas luka flus dada yang sixpeck 
ditambah lengan yang kekar membuat Hinata yang 
melihatnya sangat kagum dengan Sasuke setelah selesai 
mandi. 


"Apa yang aku pikirkan Hinata! Sadarlah" 
pikir Hinata sambil mengelengkan kepalanya berulang 
ulang. 


"Kau masih belum tidur" 


Mendengar perkataan Sasuke membuat Hinata tersadar dari 
tindakannya. 


"i-iya! So-soalnya aku belum mengatuk" 


"Kupikir kau tidak tidur karena sedang menungguku selesai 
mandi" Sasuke kembali menjahili Hinata agar bisa melihat 
Hinata merona lagi, dan ternyata Sasuke memang tidak 
akan tahan untuk tidak menjahili Hinata barang semenit 
pun. 


Sasuke ikut tiduran dikasurnya dengan memakai selimut 
yang Hinata pakai untuk menyelimuti tubuh mungilnya. 


"Sa-Sasuke-kun kena-pa kau ti-tidak memakai baju?" gugup 
Hinata. 


"Entahlah Hime! semenjak kau tidur dikamar ini aku sesalu 
merasa gerah, apa kau tau apa sebabnya?" Sasuke 
mengeluarkan senyuman menggodanya. 


Mendengar Sasuke seketika membuat wajah Hinata 
memarah akut. 


"kenapa kau sangat bodoh Hinata! seharusnya kau tidak 
perlu menanyakan itu" batin Hinata merutuki 
kebodohannya. 


"Hime! apa kakimu sakit, jadi kau tidak bisa tidur?" Sasuke 
mulai serius dengan sambil menyampingkan tidurnya agar 
berhadapan dengan Hinata. 


"Bu-bukan karena itu" gugup Hinata, dengan langsung 
menghadapkan wajahnya keatap agar Sasuke tidak melihat 
wajahnya saat ini. 


"Lalu kenapa?" Selidik Sasuke masih dalam posisi yang 
sama. 


Pertanyaan Sasuke membuat Hinata sekilas mengolehkan 
wajahnya kearah Sasuke 


"Aku juga tidak tau" Hinata kembali menatap atap. 


"Jika begitu! Apa kau mau mendengar cerita? Mungkin kau 
akan tertidur setelah mendengarnya" tawar Sasuke dengan 
membenarkan tidurnya menjadi telentang dengan wajahnya 
menghadap atap. 


Hinata kembali sekilas memiringkan kepalanya agar bisa 
melihat Sasuke 


"Cerita apa Sasuke-kun?" Selidik Hinata sambil sedikit demi 
sedikit memiringkan tidurnya agar kakinya tidak sakit saat 


menghadapkan badanya kearah Sasuke yang sudah tidak 
lagi tiduran menghapnya. 


Tanpa babibu Sasuke langsung bercerita. 


"Ada seorang anak laki-laki berumur 10 tahun, anak itu baru 
datang dari tempat yang sangat jauh! Setelah datang dia 
langsung kerumah lamanya, setiba disana dia menemukan 
fotonya bersama seorang bayi perempuan yang terlihat 
sangat manis dan matanya yang sangat indah, difoto itu 
usia anak laki laki 3 tahun dan bayi itu berusia kira kira satu 
bulan, karena merasa penasaran pada foto bayi perempuan 
tersebut anak laki-laki itupun bertanya pada Kaa-sannya, 
Kaa-sanya bercerita jika bayi perempuan itu adalah bayi 
yang berada dipanti asuhan dan meski dari panti asuhan 
anak laki laki itu sangat menyayanginya dan setiap kali ke 
panti-san anak itu akan marah jika tidak membawa bayi itu 
pulang kerumah terlebih dahulu dan ketika anak laki laki itu 
tertidur barulah bayi itu dikembalikan kepanti asuhanya. 


Kaa-sannya juga bercerita pada anak itu bahwa sebenarnya 
Kaa-sanya ingin mengadopsi bayi itu untuknya agar bisa 
menjadi adiknya karena biasanya anak laki-laki itu tidak 
pernah suka pada bayi sebelumnya tapi dengan bayi itu 
anak laki laki itu terlihat sangat menyukainya. 


Namun karena pengurus panti asuhan bilang jika orang 
yang membuang bayi itu menulis pesan jika bayinya hanya 
dititipkan untuk sementara karena orang tua dari bayi itu 
sedang mencari tempat tinggal jika sudah menemukan 
tempat tunggal dia akan kembali mengabil bayi itu dari 
pantiasuahan. 


Dan saat mendengar itu Kaa-san anak laki-laki itu tidak jadi 
mengadopsinya, karena jika mengadopsinya kaa-sannya 
akan merasa bersalah pada orang tua bayi tersebut. 


Disaat bayi perempuan itu berusia lebih dari 6 bulan, orang 
tua dari bocah laki-laki yang sangat menyangai bayi itu 
membawa anak laki-laki itu keluar negri dan anak itu jadi 
terpisah dari bayi yang dia sayangi, berjalanya waktu anak 
itu melupakanya bayi tersebut begitu saja. 


Ketika mendengar cerita Kaa-sannya anak laki-laki itu 
menjadi penasaran dengan bayi perempuan yang dia 
lupakan, anak itu berpikir! Seperti apa bayi itu sekarang 
dan dengan usia anak itu yang 10 tahun, anak itu datang 
sendiri kepanti asuhan bersama supir peribadi untuk 
mencari keberadaan sibayi. 


Setelah tiba dipanti asuhan ternyata bayi itu sudah tidak 
disana lagi, itu karena orang tuanya memang datang untuk 
mengambilnya, dan karena pemilik panti asuhan itu 
sepertinya mengenal anak laki-laki berusia 10 tahun itu dan 
tanpa bicara ibu pemilik panti asuhan memberikan secarik 
kertas pada anak itu. 


Dan pemilik panti mengatakan. 


"Itu alamat rumah bayi yang sering kau bawa kerumahmu, 
orang tuanya datang mengambilnya disaat kau dan 
keluargamu sudah pergi keluar negri. 


Dan anak berusia 10 tahun itu mulai mencari tahu 
keberdaan bayi tersebut. 


"Apa kau tidak penasaran dengan nama bayi itu Hime?" 


Merasa pertanyaanya tidak direspon oleh Hinata, membuat 
Sasuke melihat kearah Hinata dengan sedikit tersenyum 
karena sudah mendapati Hinata sudah tertidur nyenyak 
disamungnya. 


"Aku sungguh bersukur kau tidak jadi diadopsi oleh Kaa-san 
Hinata" gumam Sasuke dengan memperhatikan wajah 
damai Hinata saat tertidur. 


"Sepertinya aku juga harus memakai bajuku sekarang." 
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"ITACHI" teriak Mikoto dalam tidurnya dengan langsung 
terbangun. 


"Hah! Hah!" Mikoto menarik nafas mencoba untuk 
menenangkan perasaannya dengan langsung mengmbil 
gelas disamping tempat tidurnya. 


Geg! Geg! Geg!. 


Setelah minum Mikoto memandang wajah tidur Sai yang 
berada disampingnya. 


"Gomen Sai-kun!" lirih Mikoto dengan memeluk Sai dengan 
sayang dan ditambah air mata yang mengalir. 


"Obaa-san kenapa menangis" Sai terbangun disaat merasa 
ada air yang menetes diwajahnya. 


"Tidak! Obaa-san tidak menangis" bohong Mikoto dengan 
tersenyum kearah Sai. 


"Jika Oba-san tidak menangis kenapa ada air menetes 
diwaja-" 


"It-itu tadi Obaa-san habis minum mukin menetes tidak 
sengaja diwajahmu" Mikoyo langsung memotong perkataan 
Sai. 


"Sai! Oba-san tinggal kedapur dulu" setelah mengatakan itu 
Mikoto meninggalkan Sai sendiri dikamarnya. 


Mikoto sangat tau keturunan Uchiha itu berpikiran jenius, 
dari pada Sai terus bertanya Mikoto memutuskan untuk 


pergi. 


Melihat Mikoto sudah tidak terlihat Sai ikut keluar dari 
kamarnya. 


Beberapa menit kemudian 
Srekk.. srekk.. srekk.. 


"Otou-san Sai ti-tidak bisa bernafas, jika Otousan memeluk 
Sai se-sekencang ini" Sai mencoba melepaskan pelukan 
Sasuke dengan menggerak-gerakkan tubuhnya. 


Mendengar suara Sai, Sasuke membuka matanya untuk 
melihat siapa yang berada dipelukkannya sekarang. 


"Sejak Kapan kau ada dikamar Tousan?" 
bisik Sasuke dengan melunggarkan pelukanya pada Sai. 


"Baru saja! dan saat Sai baru saja naik kekasur Otousan 
langsung memeluk Sai dengan ken-..!" 


"Houssss.! Kaa-sanmu sedang tidur" bisik Sasuke. 


"Sai apa ini kau?" Gumam Hinata dengan membuka 
matanya perlahan saat mendengar suara berisik 
disampingnya. 


Mendengar suara Hinata, Sai seketika memutar tubuhnya 
menghadap Hinata. 


"Kaa-san ini Sai! Sai tidak mengganggu tidur Kaa-san 
bukan" Sai mengatakan itu sambil memeluk Hinata dengan 
sayang. 


Hinata membalas pelukan Sai sebelum menjawab. 


"Tidak! Sai tidak mengganggu tidur Kaa-san, tapi yang 
sebenarnya kaa-san malah senang melihat Sai berada disini. 
Tapi ini masih terlalu pagi untuk Sai bangun, sebanarnya 
apa terjadi sesuatu?" Heran Hinata saat meliahat jam 
menunjukkan pukul 4 subuh. 


Pertanyaan Hinata yang ada benarnya membuat Sasuke 
penasaran akan jawaban Sai. 


"Tidak terjadi apa apa! Hanya saja tadi Obasan terbangun 
jadi Sai ikut terbangun dan Sai memutuskan untuk kekamar 
Otousan karena Sai ingin melihat Kaa-san" jelas Sai panjang 
lebar. 


"Sai! Apa kau masih ingat apa yang dikatakan Kaa-sanmu 
saat mengigau dirumah sakit?" Ucap Sasuke dengan 
mengelus rambut Sai ditambah mencubit pipi Sai. 


Hianta seketika terkejut saat mendengar ucapan Sasuke 
barusan. 


Semetara Sai yang merasa cubitan dipipinya langsung 
berbalik kearah Sasuke dengan wajah tidak terima. 


Melihat ekspresi Sai saat ini menatapanya membuat Sasuke 
menyadari jika Sai tidak mengerti maksud akan ucapanya. 


Dan karena Sasuke ingin melibatkan Sai dalam 
permainanya, Sasuke akhirnya mengedipkan sebelah 
matanya beberapa kali kearah Sai agar mengerti 
maksudnya. 


"Sai Ingat Tousan! Saat itu Kaa-san mengatakan Sasuke-kun 
Aishiteru benarkan Otousan" Sai bersusah payah 
mengedipkan sebelah matanya kearah Sasuke dengan tidak 
lupa dengan senyuman jahilnya. 


Mendengar ucapan Sai seketika membuat Hinata 
menegang, berbeda dengan Sasuke mendengar itu malah 
menyeringai. 


"Ternyata seorang Uchiha memang cerdik" pikir Sasuke 
dengan kembali mengedipkan sebelah matanya kearah Sai 


"Sa-Sai-kun pasti salah deng-..!" 


"Bukan yang itu Sai! tapi yang sebelum itu" Sasuke dengan 
sengaja memotong perkataan Hinata dan kembali 
melanjutkan sandiwaranya. 


Mendengar ucapan 'yang sebelumnya' dari Sasuke 
membuat Hinata menegang- gugup. 


"Apa benar aku mengatakan itu! benarkah? Jika itu benar 
sungguh memalukan" Pikir Hinata dengan wajah mulai 
memerah padam. 


"Sebelum itu..!" Sai berpikir dengan keras. 
"Ha'i! Sai ingat, waktu itu Kaa-san bilang tidak bisa hidup 


jika tidak ada Sasuke-kun dan Sai-kun disampingnya, iyakan 
Otousan" bangga Sai saat mengatakannya. 


Sasuke hampir saja tetawa saat mendengar Sai mengatakan 
itu jika saja Sasuke tidak berusaha sekuat tenaga menahan 
tawanya. 


"Dari mana dia mendapat kata-kata itu, aku harus bertanya 
nanti?" pikir Sasuke masih sambil menahan tawa. 


Sedangakan Hinata yang mendengar itu dari Sai seketika 
membuat wajahnya menjadi semerah tomat, dan ingin 
rasanya Hinata mencari lubang kecil dan masuk kelubang 
itu agar bisa menyembunyinkan dirinya sekarang karena 
sudah sangat malu. 


"Bukan yang itu Sai" Dengan mengedipkan sebelah 
matanya Sasuke terus memberi isyarat yang tentunya tidak 
diketahui Hinata. "tapi yang Kaa-sanmu katakan waktu itu, 
yang ingin memberimu seorang adik, apa kau lupa 
Sai?" Sambung Sasuke dengan memandang wajah Hinata 
menegang. 


Perkataan Sasuke membuat Hinata hampir tidak sadarkan 
diri. 


Tapi! Setelah mencerna baik-baik perkataan Sai dan Sasuke 
saat ini membuat Hinata sadar jika dirinya tengah 
dipermainakan, itu karena Hinata merasa sadar jika dia 
tidak mungkin mengigau dengan mengatakan semua itu. 


"Ka-kalian mempermainkanku? Sai-kun sungguh jahat pada 
Kaa-san" sambil mendekati Sai yang berada ditengah kasur 
padanya tanpa aba-aba Hinata langsung mengelitik Sai. 


"Haha Kaa-san geli hahaha" 


"Ini salahmu karena mempermainkan Kaa-san, jadi terima 
hukumanya" dengan senyuman mengembang Hinata masih 
mengelitik Sai tanpa ampun. 


"Otousan haha tolong Sai" ucap Sai disela tawanya. 


Melihat anaknya yang tidak berdaya menahan serangan 
Hinata, Sasuke dengan segera mengubah posisinya 
dibelakang Hinata dan sekarang Hinatalah yang berada 
ditengah antara Sai dan Sasuke. 


Dengan posisi dekarang Sasuke langsung memeluk Hinata 
dan langsung menahan kedua tangan Hinata agar berhenti 
mengelitik Sai. 


"Sai sekarang giliranmu yang mebalas Kaa-sanmu cepat" 
ucap Sasuke yang tengah memegang kedua tangan Hinata. 


"Kya! Sai haha berhenti ini sunguh geli sekali" triak Hinata 
mencoba menghindar dari geletikan Sai namun gagal 
karena pelukan dan pegangan Sasuke yang teralalu erat 
padanya. 


Mendengar tawa Hinata Sai makin menjadi menggelitikinya. 


Merasa gelitikan Sai makin menjadi membuat Hianta mulai 
berontak di pelukan Sasuke karena merasa sangat geli. 


"Sasuke-kun tolong lepaskan ini sungguh haha... geli" 


Mendengar permohonan Hinata membuat Sasuke langsung 
melepaskan tanganya untuk membalik tubuh Hinata 
dengan memeluknya agar tidak digelitik Sai lagi. 


Bukanya berhenti mengelitiki Hinata yang ada akibat oleh 
Sasuke kini Hinata sekarang memunggungi Sai dan akibat 
akibat itu Sai merasa lebih mudah untuk menggelitik 
Kaasannya dari belakang. 


"Sasuke-kun haha tolong aku" dengan masih digelitiki Sai 
Hinata terus mencoba meminta pertolongan Sasuke. 


"Jika kau mau ditolong balaslah pelukanku" bisik Sasuke 
dengan senyum liciknya. 


Tanpa pikir panjang Hinata langsung memeluk leher Sasuke 
dengan erat. 


"Sai sudah! hentikan! kasian Kaa-sanmu'" 
Sasuke angkat bicara dengan mencoba menahan tangan Sai 
yang masih ingin mengelitiki Hinata namun tidak berhasil. 


"Sasuke-kun hehe geli" ucap Hinata dengan makin erat 
memeluk Sasuke saat Sai masih bisa mengelitiknya. 


Merasa Sai tidak mau berhenti mengelitiki Hinata Sasuke 
langsung abil langkah seribu berdiri dari kasur dengan 
Hinata di gendonganya ala bridal style sambil berlari 
menjauhi Sai. 


Karna terlalu fokus pada Sai, Hinata tidak sadar jika 
sekarang tengah berada digendongan Sasuke. 


"Sasuke-kun cepat lari, Sai-kun mengejar kita" histeris 
Hinata dengan terus memeluk leher Sasuke dengan erat. 


Mendengar Hinata membuat Sasuke dengan reflek berlari 
menjauhi Sai yang mencoba mendekati mereka. 


Melihat Tousannya berlari menajuh membuat Sai mengejar 
mereka karena belum puas menggelitiki Kaa-sannya. 


"Sasuke-kun lebih cepat larinya Sai makin mendekat" 


"Sai akan mendapatkan Kaa-san" dengan masih mengejar 
Tousannya Sai tersenyum dengan senang. 


"Cepat buka pintunya" suruh Sasuke pada Hinata. 


Hinata yang masih berada digengongan Sasuke lansung 
membuka pintu kamarnya agar mereka bisa keluar kamar 
untuk menjahui Sai. 


"Cepat Sasuke-kun" masih dengan hesteris Hinata karena 
melihat Sai juga sudah keluar dari kamar untuk mengejar. 


Sasuke berlari keruang tamu namun Sai mengejarnya terus 
terusan, beberapa kali memutar diruang tamu agar Sai 
kelelahan dan berhenti mengejar mereka. 


Namun yang ada Sai memang lelah tapi masih mengejar 
dengan lambat. 


Melihat Sai sudah seperti kelelahan namun tetap mengejar 
membuat Sasuke berpikir untuk segera bersembunyi agar 
Sai tidak lagi mengejarnya. 


"Pegangan yang kuat, aku akan berlari cepat dan kita akan 
bersembunyi dari Sai, agar dia tidak mengejar kita lagi 
mengerti" Bisik Sasuke pada Hinata. 


Mendengar bisikan Sasuke membuat Hinata mengeratkan 
pelukanya dan tanpa aba-aba Sasuke langsung berlari 
dengan cepat. 


Dan benar saja Sai tidak bisa mengejar kencangnya lari 
Sasuke. 


Beberapa menit kemudian 


Tidak bisa menemukan keberadaan Otousan dan Kaasanya 
membuat Sai memutuskan untuk duduk disopa menoton 
telivisi diruang tamu selagi menuggu pajar. 


Sementara Sasuke yang masih mengendong Hinata dengan 
mengendap ngendap berjalan agar Sai tidak bisa 
menemukannya. 


"Kalian berdua sedang apa didapur?" 


Mendengar suara yang dikenal Sasuke maupun Hinata dari 
arah dibelakang mereka membuat Sasuke membalikan 
badanya. 


"Kaa-san" Ucap Sasuke dan Hinata bersaman dengan 
terkejut. 


"Kalian kenapa mengendap ngendap seperti itu?" Heran 
Mikoto. 


"Sasuke-kun turunkan aku" bisik Hinata. 


Mendengar bisikan Hinata, Sasuke seketika melewati Mikoto 
seperti tidak terjadi apa-apa untuk mendudukan Hinata 
dikursi meja makan. 


"Ti-tidak apa Kaa-san, Eh! Kaa-san, apa makanan sebanyak 
ini Kaa-san yang membuatnya sendiri?" Kaget Hinata 
melihat makanan begitu banyak dihadapanya. 


"Sebanranya tadi Kaa-san terbangun dan saat kaa-san 
kedapur untuk mengambil air tiba-tiba Kaa-san jadi ingin 
memasak" 


"Harusnya Kaa-san bangunkan aku, biar aku bisa membatu" 
Hinata berasa bersalah. 


"Meski jika Kaa-ssan membangunkanmu, Kaa-san akan 
melarangmu untuk memasak disaat kondisimu yang seperti 
ini" 


"Aku akan bersiap untuk kekantor" Setelah mengatakan itu 
Sasuke meninggalkan Hinata dan Mikoto. 


Dilain tempat 


"Nyonya! kami menemukan berita bagus untuk anda disaat 
kami menyelidikinya" beritahu Hidan dengan langsung 
memberikan kertas pada Ino yang dipanggilnya nyonya. 


Setelah membaca ketas yang diberikan Hidan Ino langsung 
tersenyum. 


"Tidak sia-sia aku datang sepagi ini menemuimu jika aku 
mendapatkan berita sebagus ini" senang Ino. 


Sebenarnya tadi pagi Ino ingin sarapan bersama dikediaman 
Sasuke, namun disaat mengakat telepon dari Hidan Ino 
langsung mencari alasan agar segera bertemu Hidan. 


Dilain tempat 
"Kaa-san! sini aku bantu mengupas kulit kacang itu" 


"Tidak perlu Hinata-chan, lebih baik kau lanjutkan berlatih 
berjalanmu agar cepat membaik, agar kau tidak perlu 
meminta izin lagi pada Sasuke saat ingin kesekolah" 


"Baik Kaa-san" 


Sebenarnya Hinata sudah bisa berjalan sendiri, namun jika 
untuk lari masih belum sanggup. 


Teringat ucapan Mikoto yang barusan Hinata jadi ingat 
kejadian pagi tadi. 


Flasback... 


"Sa-Sasuke-kun aku mau masuk sekolah, jadi tunggu 
sebentar, aku akan bersiap" 


"Tidak! Kau masih belum pulih sepenuhnya, aku meminta 
izin dari sekolahmu 1 minggu untuk kau istirhat dan ini baru 
4 hari dari izin liburmu" 


"Satu minggu lagi akan ada UN, lagi pula aku sud-..!" 
"tidak!" potong Sasuke 


"Hari ini kau dirumah saja, jika besok kondisimu lebih baik 
kau bisa masuk sekolah" setelah menatakan itu Sasuke 
meninggalkan meja makan selesai sarapan bersama. 


End Flasback... 

Druttt.. druttt.. druttt... 

Call.. Sasuke-kun 

Lihat Mikoto pada layar ponselnya. 
"Ada apa Sasuke-kun?" 


"Kaa-san! Bisa tolong bawakan map berwarna biru yang ada 
dibrangkas kekantor, itu sangat penting" 


"Iya! Kaa-san akan mengantarnya sekarang juga" 


Tutt.. tutt.. tutt 
sambungan telepon terputus. 


"Kaa-san! apa yang menelpon tadi Sasuke-kun?" 


"Iya! Dia meminta map warna biru yang ada dibrangkas, 
katanya itu sangat penting" jelas Mikoto sambil berjalan 
menuju kamar Sasuke. 


Hinata mengikuti Mikoto dari belakang. 


"Apa kata sandinya Hinata-chan" Tanya Mikoto saat sudah 
berada didepan brangkas. 


"Ak.-...!" 


Tut.. tut.. tut.. 
pesan masuk di ponsel Mikoto memotong perkataan Hinata 


Sasuke-kun 
Sandi brangkasnya Uchiha Sai Kaa-san 


Setelah membaca pesan Sasuke, Mikoto langsung membuka 
brangkas tersebut untuk mengambil map biru dan langsung 
menutup brangkas itu dengan tergesa gesa setelah 
menemukan warna map yang dicarinya. 


Disaat Mikoto menutup brangkas itu Hinata melihat ada 
sesuatu yang terjatuh dari brangkas itu kelantai, berpikir itu 
barang penting membuat Hinata langsung mengambilnya 
dan ternyata itu sebuah Foto dan setelah melihat foto difoto 
tersebut Hinata terkejut bukan main. 


"Hinata! Kaa-san pergi untuk mengan-! apa yang kau lihat 
Hinata" heran Mikoto karena melihat wajah Hinata seperti 
sedang terkejut. 


Tidak mendapat jawaban dari Hinata membuat Mikoto 
langsung mengabil foto tersebut ditangan Hinata dan saat 
melihat foto itu Mikoto tersenyum. 


"Ternyata Sasuke yang menyimpan foto ini, kupikir foto ini 
sudah hilang, kau tahu Hinata Sasuke sangat menyayangi 
bayi yang ada difoto ini sampai-samap Kaa-san dulu ingin 
mengadopsinya untuk menjadinya adik Sasuke. 


Tapi Kaa-san tidak tega jika harus memisahkanya dari orang 
tua kandunganya oleh karena itu Kaa-san tidak jadi 
mengadopsinya waktu itu-..! bayi ini terasa mirip denganmu 
Hinata-chan" Mikoto melirik foto bayi ditanganya sekaligus 
melirik Hinata yang berada di depanya. 


"Iya Hinata ini pasti kau, pantas saja aku merasa seperti 
pernah melihatmu, hanya saja Kaa-san lupa dimana tapi 
sekarang Kaa-san sangat yakin bayi ini pasti dirimu, coba 
kau lihat Hinata matanya persis seperti matamu dan warna 
rambutnya juga sangat persis seperti warna rambutmu Kaa- 
san sangat yakin ini kamu Hinata yang berada difoto ini 
kamu dan Sasuke" yakin Mikoto sambil mengelus rambut 
Hinata. 


Mendengar ucapan Mikoto Hianta teringat akan carita 
Sasuke padanya disaat dirinya tidak bisa tidur. 


"Jadi yang Sasuke ceritakan tentang bayi perempuan itu 
adalah aku dan bocah laki-laki itu Sasuke-kun? Tapi jika itu 
benar, apa yang sebenarnya terjadi, dan kenapa aku malah 
tertidur disaat cerita itu belum selesai diceritakan oleh 
Sasuke-kun. Sepertinya aku harus bertanya pada Sasuke- 
kun sekarang! yah sekarang juga" pikir Hinata mulai merasa 
frustasi karena kenapa dirinya tertidur pada saat yang tidak 
diinginkan. 


"Kaa-san apa boleh aku saja yang mengantar map itu ke 
kantor?" tunjuk Hinata pada map biru ditangan Mikoto. 


"Tapi kakimu masih belum pulih betul untuk berjalan jauh 
Hinata-chan" 


"Kakiku sudah baikan Kaa-san, jadi biarkan aku yang 
mengantarnya Kaa-san" mohon Hinata. 


Mendengar nada bicara Hinata terasa meyakinkan membuat 
Mikoto tidak bisa menolak menantu tersanyangnya. 


"Baiklah.! Ini" Mikoto memberika map biru pada Hinata. 
"Ingat hati hati saat berjalan" nasehat Mikoto. 


"Akan kuingat Kaasan, Kaasan aku juga ingin membawa foto 
itu apa boleh?" 


"Tentu! ini ambilah" dengan tersenyum Mikoto meberikan 
foto itu pada Hinata. 


"Arigatuo! Aku pergi dulu Kaa-san jaa" setelah 
mengucapkan itu Hinata langsung pergi. 


SKIP TIME 


"Masuk" Respon Sasuke atau CEO Sasuke ketika 
membolehkan seorang masuk disaat mendengar ketokan 
dari pintu ruang kerjanya. 


Klik! 


"Hinata apa yang kau lakukan disini?" Kaget Sasuke disaat 
melihat Hinata yang membuka pintu kerjanya tanpa ada 
kursi roda. 


"Dimana kursi rodamu? dan dengan siapa kemari" Sasuke 
langsung menghapiri Hinata. 


"Ini" Hinaya menyerahkan map biru pada Sasuke ketika 
dirinya dan Sasuke sudah duduk disopa. 


"Aku sendiri kesini dengan taxi" jelas Hinata 


"Bukankah aku menyuh Kaa-san yang mengatar map ini, 
tapi kenapa malah kau yang datang tanpa kursi roda, itu 
sangat berbahaya Hinata" 


"Sa-Sasuke-kun apa aku boleh bertanya se..sesuatu?" 
Mengabaikan Sasuke. 


"Apa yang ingin kau tanyakan?" Selidik Sasuke mulai serius. 
"An-o it-...!" 
Tok! Tok! Tok! 


Hinata menghentikan bicaranya saat mendengar ketokan 
pintu. 


"Katakan saja" mengabaikan ketokan pintu Sasuke hanya 
ingin fukos pada Hinatanya. 


"Ada yang mengetok pintu Sasuke-kun" 


"Dia bisa menunggu! Kau katakanya saja apa yang ingin 
ditanyakan padaku" 


Tok! Tok! Tok! 
Pintu kembali diketok. 


"Aku bisa menanyakanya nanti, lebih baik Sasuke-kun 
persilahakan orang itu masuk dulu" 


"Masuk" 


"Uchiha-San! Tuan Sabaku sudah menunggu anda di ruang 
rapat, saya permisi" setelah mengatakan sang sekretaris 
langsung meninggalkan ruangan Sasuke. 


"Hinata! nanti kita lanjutakan pembicaraan ini" Sasuke 
segera berdiri dengan menepuk pelan kepala Hinata 


sebelum pergi. 


"Apa benar bayi perempuan difoto itu aku dan bayi 
perempuan yang diceritakan Sasuke-kun saat itu juga aku" 
pikir Hinata disaat Sasuke sudah meninggalkanya sendiri. 


"Wah! Wah! Ternyata Nyonya Uchiha sedang berada 
dikantor sendirian, eh bukan Nyonya Uchiha tapi Hyuga 
Hinata atau penipu Hinata, ya pangilan yang cocok 
untukmu hanya sebutan penipu" Ucap Ino saat memasuki 
kantor Sasuke tanpa mengetuk terlebih dahulu. 


Perkataan Ino seketika membuat Hinata terkejut. 


"Apa kau datang kekantor ini untuk meminta bayaran 
upahmu Penipu" Ino terus bicara sambil berjalan mendekati 
meja Sasuke. 


"Apa maksud perkataan Ino-san?" 


"Aku tidak suka berbasa basi, aku sudah mengetahui 
semuanya" Ino melempar kertas pada Hinata. "Aku akan 
membayar 2 kali lipat dari bayaran Sasuke padamu asal kau 
mau meninggalkan Sasuke sekarang juga" the point Ino 
sambil menyeringainya. 


Membaca kertas yang dilempar padanya membuat Hinata 
terkejut. 


"Aku tidak seperti yang kau pikirk-..!" 


Brak! 
Ino memukul meja sopa didepan Hinata 


"Haha..! Oh jadi intinya kau tidak mau menerima tawaran 
baiku, karena kau merasa senang dibayar oleh Sasuke untuk 


menjadi istri pura-pura didepan semua orang. Atau kau 
lebih suka jika Sasuke membayarmu untuk ketempat tid-..!" 


Plak! 


Perkataan Ino berhasil terhenti akibat tamparan Hinata 
diwajahnya. 


"Kau boleh menghinaku sesuka hati, tapi kau tidak boleh 
mengiha Sasuke-kun seperti itu, karena Sasuke-kun adalah 
orang yang sangat baik, bukan orang sepertimu yang 
sangat jahat" spontan Hinata setelah menampar Ino. 


"Berani sekali kau menamparku" triak Ino sambil mendorong 
Hinata. 


"Itai" triak Hinata disaat terduduk dilantai akibat. 


"Kau bilang aku jahat haha..! Sejauh mana Sasuke bercerita 
tentangku padamu hah" selidik Ino dengan menarik rambut 
Hinata agar mendungak menatap wajahnya. 


"Sa-sakitt" rintih Hinata. 


"Kubilang sampai mana Sasuke menceritakanku padamu?" 
triak Ino sambil mengencangkan cengkraman dirambut 
Hinata. 


"Ka-kau yang mengakibatkan kaa-san Sai meninggal" jawab 
Hinata sambil berusaha menahan sakit dibagian rambutnya. 


"Haha.. sepertinya Sasuke bercerita terlalu jauh padamu" 
Ino melepas cengkramanya dari rambut Hinata. 


"jika begitu aku tidak perlu berpura baik padamu penupu. 


Tapi! apa kau tau seperti apa aku membuhun Konan atau 
yang kau ketahui sebagai Kaa-san Sai sialan itu! atau 


Sasuke juga sudah menceitakan padamu seperti apa aku 
membunuhnya? 


Tapi melihat wajah terkejutmu saat ini, sepertinya Sasuke 
tidak bercerita semuanya padamu, jika begitu aku akan 
senang hati menceritakanya padamu kejadianya" seringai 
Ino. 


"Malam itu secara diam-diam aku menemui Konan dan Sai 
yang masih berbentuk bayi tengah berada digendonganya, 
aku datang untuk mengancamnya dan saat itu dia 
mengatakan padaku jika dia tidak takut dengan ancamanku 
haha" tawa Ino disela-sela ceritanya. 


"karena dia mengatakan itu aku jadi tidak punya pilihan lain 
selain wmenyingkirkanya, jadi aku menelpon sopir 
beribadinya yang sudah aku bayar untuk membawa mobil 
itu secepat mungkin dan menjatuhkanya dijurang, tapi 
sayang rencanaku tidak berjalan mulus karena Sasuke tiba- 
tiba berada didekatku dan ternyata Sasuke mendengar 
pemberbicaraku dengan supir itu ditelpon dan dengan 
cepat pula Sasuke menelpon Itachi-cintaku untuk menolong 
wanita jalang itu" 


Mendengar cerita Ino, Hinata merasa kakinya kini mati rasa 
disaat Hinata mencoba berdiri tapi tidak bisa. 


"Saat itu aku sangat panik sekaligus takut memikirkan 
Sasuke dan Itachi akan menceritakan perbuatanku pada 
Mikoto Kaa-san dan akhirnya aku akan diusir dari kediaman 
Uchiha. 


Tapi! karena aku memiliki otak yang pintar akhirnya aku 
menemukan cara bagus agar rasa takut diusir dari kediaman 
Uchiha tidak akan terjadi padaku. 


Jadi disaat Sasuke menelpon Itachi aku langsung pergi dari 
tempat itu dan menemui Kaa-san untuk mengatakan hal hal 
yang menjelekan Konan atau kaa-san Sai dimata Mikoto- 
Kaa-san agar saat nanti ketika Sasuke dan Itachi ingin 
menceritakan kejahatanku pada Mikoto-Kaa-san, Mikoto- 
Kaa-san tidak akan percaya pada mereka tapi percaya 
padaku" 


Tapi! Entah aku sedang beruntung atau sial, malam itu aku 
mendengar kabar jika Konan dan Itachi meningal akibat 
mobil Itachi tidak bisa menahan mobil Konan agar tidak 
jatuh ke jurang" Ino mengatakan itu sambil mengguncang 
kedua bahu Hinata. 


Dan Hinata! kecelakan kau yang ditabrak mobil itu karna 
aku yang merencanakanya. 


Apa kau ketakutan sekarang? jika kau takut mati, lebih baik 
kau menjauh dari Sasuke agar aku tidak meleny-..!" 


Plak! 


Perkataan Ino langsung terhenti akibat tamparan Mikoto. 


TBC 

Mohon maaf jika ada ketidak sengajaan typo 
bertebaran 

Arigatou yang sudah nyempatin membaca 


Next Chapte 
Klik 


Chapter 11 kenangan 


Disclaimer : Masashi Kishimoto 
Rated :T 
Pair: Sasuhina 


Uchiha Sasuke : 20 tahun 
Hyuga Hinata : 17 tahun 
Uchiha sai : 4 tahun 

Yamanaka Ino : 22 tahun 


V 


"Kaa-san" spontan Ino dengan memegang sebelah pipinya 
yang baru saja diampar Mikoto. 


"Jadi selama ini kau menipuku?" Teriak Mikoto tepat didepan 
wajah Ino sambil mengguncang kedua bahu Ino. 


"Ka-Kaa-san salah paham bukan seperti itu yang sebena-...!" 
Plak! 


Ino kembali mendapat tamparan dari Mikoto untuk kedua 
kalinya. 


"Aku sudah mendengar semuanya dari mulutmu sendiri, jadi 
apapun yang akan kau katakan sekarang aku sudah tidak 
akan percaya lagi, jadi jangan berbica apapun didepanku 
untuk membela dirimu, lebih baik kau segera pergi dari 
hadapanku sebelum aku kehilangn kesabaran" Acam Mikoto 
dengan menujuk pintu pada Ino. 


"Cukup!" Respon Ino ketika kehilangan kesabaranya. 


"Memang apa salahku jika aku melakukan hal itu pada 
wanita yang telah merebut Itachi dariku, lagi pula kau juga 
tidak suka pada wanita itu disaat Itachi memperkenalkanya 
padamu, bahkan kau menegaskan padaku jika kau lebih 
suka aku yang menjadi menantumu untuk mejadi Istri Itachi 
dari pada Wanita itu. 


Tapi saat kau mengetahui jika Itachi rela meninggalkan 
kelurganya hanya untuk menikahi wanita yang telah 
menjadikanya seorang ayah kau dengan tega mengatakan 
padaku jika aku harus merelakan mereka bersama hanya 
karena mereka saling mencintai" Ino menyalurkan 
emosoinya dengan penuh amarah tanpa peduli pada Mikoto 
yang saat ini tengah terduduk dilantai. 


sedangkan Hinata dibuat sangat terkejut mendengar 
perkataan Ino barusan. 


"Tapi bukankah saat itu kau tidak keberatan, apa itu juga 
sandiwaramu Ino?" Spontan Mikoto. 


"Iya itu hanya sandiwara! Dimana aku memulai semua 
rencanaku, karena! Manamungkin aku bisa melupakan 
Itachi yang sangat aku cintai yang harusnya menjadi ayah 
untuk anak anakku kelak tiba-tiba merelakanya menikah 
dengan Konan hanya karena mereka saling mencintai dan 
karena mereka sudah mempunyai anak yang bernama Sai, 
aku tidak mukin bis-" 


"Hentikan! Dan pergi sekarang juga" usir Sasuke dengan 
nada marah ketika tiba dikantornya. 


"Kau akan menyasal mengusirku seperti ini Sasuke" acam 
Ino dengan melewati Susuke yang berada didekat pintu 
untuk pergi meninggalkan ruangan tersebut. 


"Kaa-san" kaget Sasuke ketika melihat Mikoto tiba-tiba 
pingsan. 
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Prang! Preng! Preng! 


Pecahan kaca, gelas dan benda mahal kini berhamburan 
diapertemen Ino. 


"Brengsek! Gara-gara wanita penipu semua rencanaku jadi 
gagal" triak frustasi Ino diapertemenya yang untung saja 
apertemen Ino kedap suara jadi tidak akan ada yang 
mendengarnys 


Prang! 


"Setelah kejadian ini akanku pastikan rencanaku tidak akan 
gagal" Ino yang sudah mulai tenang flus senyuman sinisnya. 


Dilain tempat 


"Sasuke-kun hiks! bagaimana kondisi Kaa-san" resah Hinata 
dengan terus menangis dipelukan Sasuke. 


"Tenangakan dirimu, Kaa-san tidak akan apa-apa" Sasuke 
mencoba menghibur Hinata dengan sesekali mengusap 
kepala Hinata. 


"Bagaimana kondisinya Dokter?" Selidik Hinata langsung 
melepas pelukanya dari Sasuke ketika mendekati Dokter 
yang baru saja keluar dari ruangan Mikoto. 


"Dia hanya terkena serangan jantung ringan, mungkin jika 
untuk sadar sekitar beberapa jam lagi" 


"Yukatta" lega Hinata dengan memandang Sasuke yang 
berada disampingnya. 


"Apa kami boleh melihatnya?" The point Sasuke. 


"Tentu saja! tapi usahakan jangan terlalu lama, sebelum dia 
sadar, saya akan memeriksa pasien lain" setelah 
mengatakan itu, Dokter itu langsung pergi. 


"Kaa-san hiks!" gumam Hinata ketika sudah berada 
disamping Mikoto yang tidak sadarkan diri. 


"Jangan menangis lagi, Kaa-san tidak apa-apa" bisik Sasuke 
dengan menggenggam tangan Hinata lembut. 


Sebenarnya Sasuke juga sangat khwatir dengan keadaan 
Kaa-sanya, namun Sasuke tidak ingin menujukanya, terlebih 
kepada wanita yang dicintainya. 


"Kenapa Kaa-san dan wanita itu ada dikantorku, bukankah 
saat aku pergi hanya ada kau sendri disana?" Selidik Sasuke 
disaat melihat kondisi Hinata sudah mulai tenang ketika 
dirinya dan Hinata duduk disopa ruangan tunggu Mikoto. 


Mendengar pertanyaan Sasuke dengan takut-takut Hinata 
bersuara untuk menceritakan semuanya. 


"Disaat Sasuke-kun baru saja pergi, tiba- tiba Ino masuk dan 
langsung....... 1" 
Hinata bercerita tentang kejadian kedatangan Ino pada 


Sasuke tampa melebih lebihkan cerita tersebut, dimulai dari 
kertas dan Hinata yang disebut penipu, diancam, sampai 
cerita Konan meninggal, dan ketika Mikoto menampar Ino 
dan mengatakan jika Mikoto sudah mendengar semuanya. 


Mendengar cerita dari Hinata, Sasuke terdiam bebera saat. 


"Sasuke-kun! apa benar Sai bukan anak kandungmu?" Tanya 
Hinata takut takut. 


"Sebentar lagi Sai akan pulang dari TK, sebaiknya kita 
menjeputnya" Sasuke mengalihkan pembicaraan. 


"Sasuke-kun saja yang menjemput! akan lebih baik jika aku 
disini menunggu Kaa-san sadar" 


"Kaa-san butuh istrhat sendiri dulu, setelah menjemput Sai, 
baru kita menjaga Kaa-san bersama. Ayo kita pergi" ajak 
Sasuke. 


Hinata mengaguk sebagai jawaban. 


SKIP TIME 


Jam 10.30 malam 


Cklek! 

pintu kamar rawat Mikoto sibuka oleh seorang pria paruh 
baya dengan wajah yang tegas mirip dengan Uciha Sasuke 
tampa mengetok lebih dulu. 


Melihat Uciha Fugaku atau Otousan dari Sasuke membuka 
pintu dengan tiba-tiba membuat Sasuke yakin jika 


Otousanya pasti langsung kejepang setalah mendapat kabar 
darinya. 


"Kaa-san baik-baik saja, harusnya Otousan tidak perlu buru- 
buru kesini" the point Sasuke ketika ayahnya masuk. 


"Kaa-sanmu itu istriku, jadi bagaimanapun juga Otousanmu 
ini masih sangat khawatir jika tidak melihatnya langsung 
kondisinya" setelah mengatakan itu Fugaku mendekati 
Mikoto yang masih belum sadar. 


Melihat Kondisi Istrinya yang terlihat baik-baik membuat 
Fugaku mendekati Sasuke yang berada disopa tunggu. 


"Apa dia yang bernama Hinata?" Bisik Fugaku pada Sasuke 
dengan mengarahkan matanya kearah Hinata. 


Sekarang ini Hinata tengah tertidur disopa bersama Sai 
yang juga tertidur dipangkuanya. 


Sasuke mengangguk mengiyakan. 


"Lebih baik kau bawa pulang mereka, kasian jika mereka 
harus tidur dirumah Sakit, biar Otousan yang menjaga Kaa- 
sanmu" bisik Fugaku dengan memandang Sai yang tertidur 
dipangkuan Hinata. 


"Otousan baru datang dari luar negri dan belum sempat 
istraha-..!" 


"Jangan membantah! Cepat bawa mereka pulang" setelah 
mengatakan itu Fugaku kembali mendekati Mikoto. 


Sasuke tidak ada cara selain menuruti keinginan Otousanya 
yang keras kepala. 


Beberapa menit kemudian 
Jam 11 malam. 


"Sasuke-kun kita mau kemana? kenapa kita meninggalkan 
Kaa-san sendiri dirumah Sakit?" Kaget Hinata saat 
terbangun dari tidurnya sudah berada didalam mobil yang 
melaju dijalan. 


"Otousan yang menjaga Kaa-san dirumah Sakit" jelas 
Sasuke 


"Sokka.! Tapi kenapa Sasuke-kun tidak membangunkanku 
Saat Otousanmu datan-..!" 


"Kau tertidur sangat nyenyak, jadi manamungkin aku 
membangunkanmu" jelas Sasuke. 


"Jika begitu berarti Otosan baru datang dari luar negri, 
bukankah harusnya kita saja menjaga Kaa-san, agar 
Otousan bisa istrah-..!" 


"Aku sudah mengatakan itu, dan tidak ada gunanya" jelas 
Sasuke. 


"Otousa! Kaa-san! kita mau kemana?" Tanya Sai yang juga 
terbangun sama seperti Hinata. 


"Sai-kun! kemari Sayang sini duduk dipangkuan Kaa-san" 
Hinata melambaikan tanganya pada Sai yang duduk 
dibelakang seorang diri. 


Tampa menjawab Sai langsung maju kedepan untuk duduk 
dipangkuan Hinata. 


"Sekarang Sai tidur lagi" bujuk Hinata dengan memeluk Sai 
yang sudah dipangkuanya. 


SKIP TIME 


Jam 12-00. Malam 
Dirumah Uciha Sasuke. 


"Apa Sai sudah tidur?" Sasuke mendatangi Hinata yang 
berada dikamar Sai untuk menidurkan Sai. 


"Sai sudah tidur dengan nyenyak" jawab Hinata dengan 
terus memperhatikan wajah tidur Sai. 


Mendengar jawaban Hinata, Sasuke dengan perlahan duduk 
disamping Sai yang berbeda disisi lain tempat Hinata 
duduk. 


Sasuke memandang Sai dengan sesekali mengelus rambut 
Sai dengan Sayang. 


"Saat itu usia Sai baru mengijak sekitar 1 bulan dimana 
terjadinya pernikahan resmi antara Itachi dan konan yang 
hanya dihadiri beberapa teman dari Itachi-Nii ataupun 
teman Konan-Nee, termasuk aku dan Otousa" Sasuke 
membuka Suara. 


Nendengar cerita tiba-tiba dari Sasuke membuat Hinata 
hanya diam dan sekilas melirik Sasuke. 


"Kedatanganku dan Otousan dipernikahan itu tidak 
diketahui oleh Kaasan. Itu karena Kaasan tidak ingin Itachi 
menikah dengan wanita selalin Ino. Sepulang dari acara 
pernikahan, aku langsung memperlihatkan foto pernikahan 


Itachi dengan Konan berserta anak mereka yang berada 
digendongan Konan-Nee pada Kaasan.... 


Flasback... 


Setelah datang dari pernikahan ItaKon. Malam harinya 
Sasuke mendatangi Mikoto dikamarnya. 


"Kaa-san coba foto ini!" Sasuke memperlihatkan foto 
pernikahan ItaKon dicamera ponselnya tidak lupa dengan 
Konan yang tengah menggendong seorang bayi yang 
sangat mengemaskan. 


"Itachi-Nii sekarang sudah menikah dan sudah punyai anak, 
apa Kaa-san tidak melihat jika dia terlihat bahagi difoto itu, 
meski Itachi ingin Kaa-san juga hadir di pernikahnya untuk 
berbahagia bersamanya" jelas Sasuke. 


Awalnya Mikoto tidak ingin melihat foto tersebut, tapi 
setelah mendengar perkataan Sasuke membuat Mikoto 
memandang foto itu tampa suara. 


"Kaa-san bahagia melihat anak tertua Kaa-san bahagia, tapi 
bagaimana dengan Ino, dia pasti hancur mengetahui pria 
yang cintainya menikah dengan wanita lain" jelas Mikoto 
pada Sasuke dengan menitikan air mata. 


"Kaa-san sudah seperti Kaa-san untuk Ino, jadi Kaa-san pasti 
bisa meyakinkan Ino untuk ini" Sasuke berusaha 
meyakinkan. 


Mendengar peekataan Sasuke yang masuk akal membuat 
Mikoto ingin langsung menghapiri Ino malam itu juga. 


Tidak lama setelah kepergian Mikoto kekamar Ino, Mikoto 
mendatangi Sasuke dengan wajah berbinar. 


"Kau benar! Ino bisa mengerti semua itu, bahkan Ino tidak 
mempersalahkan ini. Jadi sekarang anak-anak Kaa-san akan 
bersama Kaa-san lagi" senang Mikoto dengan memeluk 
Sasuke. 


Sasuke yang dipeluk oleh kaasanya merasa bahagia 
mengetahui jika Kaasanya tidak pernah sungguh-sungguh 
membeci Itachi. 


"Sasuke-kun! Cepat katakan pada Itachi untuk segera 
pulang kesini bersama Istri dan anaknya, Kaa-san sangat 
merindukanya, sudah sebulan Kaa-san tidak bertemu Itachi. 
Sekarang Kaa-san akan mempersipkan kamar Nii-sanmu 
Sasuke-kun, jadi cepat kabari Itachi dan Istrinya" 


End Flasback... 


"Setelah mengatakan itu Kaa-san langsung pergi 
meninggalkanku sendiri dikamar" cerita Sasuke. 


Hinata yang mendengar cerita Sasuke masih betah berdiam 
diri. 


"Sebenarnya aku sempat heran mengetahui Ino begitu 
mudah diberi pengertian dari Kaa-san perihal pernikahan 
Itachi, disaat mengetahui bagaimana Sifat Ino yang sudah 3 
tahun tinggal dirumahnya. Tapi saat itu aku tidak ingin 
ambil pusing soal dirinya, jadi aku putuskan aku hanya 
mengikuti keinginan Kaa-san untuk segera menghubungi 
Itachi karena aku juga merindukan keberadaan Itachi saat 
berada dirumah Uciha. 


Disaat aku berada dibalkon untuk menelpon Itachi tanpa 
sengaja aku mendengar suara Ino sedang berbicara ditelpon 
dan itu terlihat mencurigakan, dan saat itu aku kembali 
tidak peduli tentang Ino, jadi aku masih menghubungi 
telpon Itachi yang tersambung tapi tidak dijawab terus- 


menerus, karena kesal aku berniat menelpon Konan tapi 
saat ingin menelpon Konan aku terkejut saat mendengar Ino 
mengatan.... 


"bawa wanita sialan itu dan anaknya ke bangun 
dijalan gang kemaren yang sudah aku beritahukan, 
sisanya aku yang urus" 


Setelah mengatakan itu Ino langsung mematikan telponya 
dan terlihat mulai meninggalkan rumah. Dan ketika aku 
ingin mengikutiny aku sempat kehilangan jejak. 


"Apa yang dimaksud Ino saat itu adalah Konan?" Tanya 
Hinata disela-sela cerita Sasuke. 


"Hn! ketika aku datang hanya ada Ino disana, dan saat itu 
aku mendengar Ino mengatakan lewat telponya jika dia 
meminta sopir Konan untuk menjatuhkan mobil itu kejurang 
diperbatasan dan saat itu aku langsung menelpon Itachi dan 
syukurlah! Itachi langsung menjawab telponku. 


Flasback. 
"Konan kau dima-..! 


"Konan dalam bayaha Nii-san" ucap Sasuke memotong 
perkataan Itachi ditelpon. 


Itachi yang tidak melihat nama penelpon langsung berpikir 
yang menelponya itu adalah Konan, karena setelah upacara 
pernikahan Konan menghilang begitu saja. 


"Dimana Konan? Kenapa kau mengatakan dia dalam 
bahaya?" Teriak Itachi disebrang telpon. 


"Ino menyuruh sopir yang mengedari mobil Konan untuk 
membunuh dengan menjatuhkannya kejurang dekat 


perbatasan" the point Sasuke. 


"Aku dekat dengan jurang itu" setelah mengatakan itu Itachi 
langsung memutus sambungan telpon. 


End Flasback 
Hinata mendengarkan cerita Sasuke tanpa suara. 


"Saat aku tiba dijurang itu semuanya sudah terlambat, 
dimana aku melihat mobil Itachi yang menjadi penjagal 
mobil Konan agar tidak jatuh kejurang. 


Saat aku mendekati mobil itu hanya suara tangisan Sai yang 
terdengar, disaat aku membuka mobil Konan kulihat tubuh 
Konan sudah berlumuran disaat aku mengambil Sai 
dipelukan Konan yang sudah meninggal, aku memeluk Sai 
begitu erat digendonganku kemudian aku langsung menuju 
mobil Itachi, betapa terkejunya aku mendapati Itachi yang 
masih sadar dengan keadaan yang memperhatinkan 
didalam mobilnya. 


Aku langsung menghubungi AMBULAN, tapi sebelum 
diambulan datang Itachi mengatakan padaku.... 


"Tolong jaga Sai untuku Sasuke dan berikan dia kasih 
sayangmu seperti kau lah Otousanya sampai Kaa-san 
bisa menerimanya sebagai cucunya" 


Setelah mengatakan itu Itachi meninggalkanku untuk 
selamanya menyusul Konan, sebelum aku sempat 
mengatakan pada Itachi-Nii jika Kaa-san sudah menerima 
pernikahanya dengan Konan. 


Disaat kedatangan Otousan! Kaa-san! berserta Ino 
bersamaan kerumah Sakit aku langsung menghampiri Kaa- 
san dengan Sai yang sudah tidur di gendonganku, awalnya 


kupikir Kaa-san akan memeluk cucunya tapi dugaanku salah 
saat Kaa-san berteriak dengan hestris... 


"HARUSNYA ANAK ITU SAJA YANG MENINGGAL BERSAMA 
IBUNYA BUKANNYA PUTRAKU" 


Kaa-san berterik dengan berusaha mencoba mengambil Sai 
dari gendonganku jika saja Otousan tidak menahanya. 


Dan melihat amukan Kaasan saat itu aku sangat yakin 
perubahan sikap Kaa-san terhadap Sai pasti kerena Ino. Dan 
tidak ingin membuat keributan aku pergi dari sana bersama 
Sai digendonganku. 


"Sasuke-kun pergi kemana malam itu?" Tanya Hinata takut 
takut. 


"Keapertemen Itachi, karena disana ada pengsuh Sai" jawab 
Sasuke seadanya. 


Esok harinya setelah pemakaman Itachi Otousan 
mendekatiku.... 


Flasback... 


"Sasuke! Otousan akan menitipkan Sai kepantiasuhan 
sampai Kaa-sanmu bisa menerima Sai sebagai cucunya 
setelah itu baru kita mengambi-...! 


"Tidak! Itachi-Nii sudah menitipkan Sai padaku sebelum dia 
meninggal, jadi aku tidak akan memberikanya pada 
Siapapun" tegas Sasuke dengan menyeka air mata yang 
tiba-tiba mengail dipipinya. 


Melihat kesunguhan Sasuke saat mengatakan wasiat Itachi 
membuat Fukagu tidak sanggup memisahkan Sai dari 


Sasuke, karena Fugaku sangat tau rasa sayang Sasuke pada 
Itachi sangatlah besar. 


"Disaat usia 15 tahun kau sudah lulus SMA jadi Otousan 
Yakin umurmu yang 16 tahun ini kau pasti bisa mengurus 
Sai dengan baik" bangga Fugaku. 


"Aku akan menjadi Otousan pengganti untuk Sai mulai 
sekarang" 


Mendengar ucapan Sasuke terasa sunguh-sunguh membuat 
Fugaku merasa bangga pada anak termudanya itu. 


"Jika begitu pergilah kejepang, rawat anak itu seperti kau 
merawat anakmu sendiri, mengenai Kaa-sanmu Otosan akan 
mengurusnya dan Sasuke jalankan bisnis Otosan disana 
untuk kelangsungan hidupmu dan Sai mengerti! Otosan 
sangat yakin padamu Sasuke, jika ada waktu Otosan akan 
ke sana menjengukmu dan Sai" 


End Flasback 


Ketika aku datang kembali kejepang dengan membawa Sai 
sebagai setatus anakku, saat itu juga aku mengharuskan 
melupakan semua masalaluku termasuk gadis yang aku 
cintai untuk selamaya" ucap Sasuke diakhir ceritanya 
dengan memejamkan matanya yang terselip air mata 
dimata Sasuke. 


"Sasuke-kun" gumam Hinata yang telah berada disamping 
Sasuke dengan langsung memeluk Sasuke yang terlihat 
rapuh bagi Hinata. 


Sasuke langsung membalas pelukan Hinata padanya. 


Sasuke yang selama ini selalu merahasiakan masalalunya 
dan berniat mengungkapkanya pada siapapun, namun 


disaat harus mengungkapkanya membuat Sasuke tidak bisa 
menahan air matanya yang mengalir tampa henti disaat 
Hinata memeluknya. 


Merasa tubuh Sasuke bergetar membuat Hinata yakin jika 
saat ini Sasuke tengah menangis tampa suara dipelukanya 
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Setelah kejadian tadi malam Sasuke maupun Hinata tertidur 
dikamar Sai. 


Pagi Ini Hinata tengah memasak didapur seperti biasa disaat 
mereka hanya tinggal bertiga seperti dulu, karena saat ini 
Mikoto berada dirumah Sakit sedangkan Ino entah pergi 
kemana. 


Saat ini Hinata tengah memasak dengan sekali kali 
melamun ketika teringat lirihan Sasuke tadi malam yang 
mengatakan... 


"Aku menyesal mencoba melupakanmu selama 4 tahun ini 
Hinata, aku sungguh sangat menyesal" 


Kata kata lirihan itu lah yang membuat Hinata tidak bisa 
fokos dalam memasak. 


"Apa yang Sasuke-kun ucapkan tadi malam itu sungguh 
namaku? jika itu iya berarti sasuke-kun mencintaiku" pikir 


Hinata yang saat ini masih didapur. 


"Menikahlah denganku Hyuga Hinata" Bisik Sasuke dengan 
nada serius disaat tengah memeluk Hinata dengan tiba-tiba 
dari belakang. 


Hinata luar biasa terkejut saat mendengar bisikan beserta 
merasakan pelukan Sasuke saat ini padanya. 


Menyadari saat ini Hinata sangat terkejut akan ucapanya 
barusan membuat Sasuke kembali bersuara. 


"Kau lihat foto ini" Sasuke menujukan foto yang dibawa 
Hinata kemaren ketika kantor untuk ditunjunkan padanya. 


Hinata mengguk mengiyakan. 


"Kau terlihat sangat manis difoto ini dan sekarangpun kau 
masih sama manisnya" masih dengan berbisik. 


Hinata tak tau harus bicara dan bertingkah apa sekarang ini, 
jadi Hinata hanya terdiam dipelukan Sasuke. 


"Saat itu umurmu 7 tahun ketika aku melihatmu kembali 
dan aku berusia 10 tahun. Waktu itu kau masih terlihat 
sangat manis saat memakai seragam sekolah Dasar, dan kau 
tau Hinata! saat itu aku ingin kita sedekat waktu kau masih 
bayi dipantiasuhan" Sasuke bercerita masalalunya dengan 
meletakan dagunya dibahu Hinata. 


"Disaat aku ingin menemuimu kau selalu bersama 
Otosanmu, jadi selama 3 tahun aku selalu 
memperhatikanmu dari jauh sampai aku harus kembali 
keluar negri. Disaat kembali terpisah denganmu aku baru 
mengerti akan perasaanku padamu, dan untuk itu aku 
menyuruh seorang untuk mengawasi keberadaanmu, karena 


jika aku kembali kejepang aku ingin mengikatmu untuk 
selalu disampingku. 


Namun keinginanku harus kukubur karena kecelakaan orang 
tua Sai, dan saat itu aku mencoba melupakanmu dengan 
tidak lagi mengawasimu, tapi beberapa tahunku kulalui 
untuk melupakanmu. Tiba-tiba Sai mendatangiku dan 
bercerita jika ada seorang Nee-san yang sangat baik 
padanya, karena kekahawatiranku jika yang mendekati Sai 
itu Ino, aku menyuruh seseorang untuk menyelidiki orang 
yang disebut Sai sebagai Nee-san itu. Dan bertapa terkejut 
aku saat membaca nama Hyuga Hinata yang tertera dikertas 
itu. 


Ketika membaca nama itu aku berpikir apa Hyuga Hinata itu 
adalah Hyuga Hianta yang ingin aku lupakan? jadi aku 
kembali menyuruh orang itu untuk menyelidiki semuanya 
dari seorang Hyuga Hinata. 


Dan saat mendapatkanya data itu ternyata memang kaulah 
orangnya, dan tidak tau apa yang harus aku lakukan jadi 
aku hanya pura-pura tidak pernah mengenalmu sebelumya 
sampai kau tinggal bersamaku dan perasaan ini kembali 
muncul dihatiku Hinata" 


Mendengar cerita panjang Sasuke saat ini entah kenapa 
Hinata merasa ada yang aneh dengan dirinya sekarang dan 
merasakan itu Hinata dengan berani langsung membalikan 
badanya Hinata untuk membalas pelukan Sasuke padanya. 


"Jujur saja aku tidak tau dengan perasanku ini Sasuke-kun, 
apakah aku mencintaimu atau hanya mengagumimu. Tapi 
sungguh! Aku ingin menjadi istrimu dan menjadi Kaa-san 
untuk Sai. Tapi bisakah Sasuke-kun menungguku sampai 
lulus sekolah?" 


Mendengar Ucapan Hinata disaat membalas pelukanya 
membuat Sasuke semakin erat memeluk Hinata. 


TBC 


Mohon maaf jika ada ketidak sengajaan typo 
bertebaran 


Arigatou yang sudah nyempatin membaca 
Next Chapte... 
Jangan lupa tinggalkah jejak jika suka ceritanya 


Klik 


Chapter 12 rencana pernikahan 


Disclaimer : Masashi Kishimoto 
Rated :T 
Pair: Sasuhina 


Uchiha Sasuke : 20 tahun 
Hyuga Hinata : 17 tahun 
Uchiha sai : 4 tahun 

Yamanaka Ino : 22 tahun 


Kediaman Uchiha. 


"Berikan kakimu Sai." Sasuke seketika memasangkan sepatu 
di salah satu kaki Sai. 


"Biar aku saja Sasuke-kun." Dengan sedikit cangung Hinata 
yang baru tiba langsung berjungkuk didekat Sasuke untuk 
memasangkan sepatu Sai. 


"Hinata! Kenapa kau tidak memakai seragam sekolahmu?" 
Selidik Sasuke ketika Hinata yang berada disampingnya 
hanya mengunakan pakaiyan santai. 


“jin libur sakitku disekolah masih masih ada, jadi aku 
memutuskan tidak sekolah hari ini karena aku ingin 
menjaga Kaa-san dirumah sakit." Jelas Hinata apa adanya. 


"Setelah mengatar Sai kita kerumah sakit" sambung Sasuke. 


Setelah mengatakan itu Sasuke, Hinata dan Sai pergi dari 
kediaman Uciha. 
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Di rumah Sakit 


Drett... drett... drettt.. 
"Ada apa?" The point Sasuke setelah mengakat panggilan 
telponya. 


"Sekarang! Baiklah, sebentar lagi aku kesana shikamaru" 
Setelah mengatakan itu Sasuke memutus telponya. 


Sekilas Info 


Nara Shikamu adalah kepala kepolisian salah satu 
teman dari Uciha Sasuke. 


"Hinata! kau temui Kaa-san dulu, Aku ada urusan sebentar" 


Melihat anggukan dari Hinata, Sasuke langsung pergi 
meninggalkan Hinata dilobi rumah Sakit. 


"Masuk!" Ucap Mikoto disaat mendengar ketokan pintu 
diluar ruanganya dirawat. 


Ceklek! 
Hinata dengan perlahan membuka pintu. 


"Kaa-san! Apa Kaasan sudah merasa lebih bai-...!" 


"Aku tidak menyaka kau membohongiku Hinata." The point 
Mikoto. 


Perkataan Mikoto membuat langkah Hinata seketika terhenti 
ditengah ruangan karena terkejut. 


"Sebenarnya aku sangat bahagia disaat Sasuke 
memperkenalkan gadis sepertimu sebagai Istrinya, tapi 
mengetahui jika itu hanya sandiwara, aku sungguh sangat 
kecewe padamu Hinata." Lirih Mikoto dengan berusaha 
menahan air mata agar tidak jatuh. 


Mendengar hal itu membuat Hinata tidak membatah, tapi! 
air mata Hinata sudah berjatuhan. 


"Gomen Kaa-..!" 


"Pergilah! Sekarang aku butuh istrahat!" Usir Mikoto dengan 
langsung memejamkan matanya pura-pura tidur. 


Dengan perasaan hancur Hinata berjalan kembali menuju 
pintu keluar. 


Klik! 


Hinata sungguh terkejut disaat membuka pintu melihat 
keberadaan Sasuke tepat didepan pintu. 
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Setelah dari rungan Mikoto, Sasuke membawa Hinata 
ditaman rumah Sakit untuk menenangkan Hinata. 


"Jangan menangis." Bujuk Sasuke dengan menyeka air mata 
Hinata dengan tanganya. 


"Sasuke-kun hiks! Sepertinya Kaasan sangat marah 
padak-...!" 


"Husss!" Sasuke meletakan telunjuknya tepat didepan bibir 
Hinata. 


"Kaa-san hanya salah paham! Setelah aku menjelaskan, 
semuanya akan baik-baik saja." Sasuke menarik Hinata 
kedalam pelukanya untuk menenangkannya. 


Mendengar penjelasan Sasuke, Hinata langsung membalas 
pelukan Sasuke. 
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Kediamanan Uciha. 


Setelah dari rumah Sakit, Sasuke membawa Hinata pulang. 
Dan melihat kondisi Hinata sudah lebih baik Sasuke kembali 
pergi kerumah sakit untuk menjelaskan semuanya pada 
Mikoto. 


Drett! drett! drett! 
Nomor tak di kenal 


"Moshi-moshi." Ucap Hinata ketika mengakat telpon 
tersebut. 


"Aku tidak suka berbelit belit." jawab sang penelpon 


Merasa kenal dengan suara dari penelepon membuat Hinata 
menegang. 


"Kau sangat yakin kau pasti mengenal suaraku Hinata. Aku 
menelponmu hanya ingin mengatakan satu hal padamu, jika 
kau sungguh menyayangi Sai dan keluarga uciha lainya, 
lebih baik kau jauhi Mereka untuk selamaya jika kau tidak 
ingin keluarga itu hancur untuk kedua kalinya." Acam Ino 
ditelpon. 


"Baa-san! apa yang Baa-san telpon itu Kaa-san?" Tanya Sai 
pada Ino tapi terdengar Hinata. 


"Bukan Sai-kun! cepat masuk sana, sebatar lagi jam masuk." 
Senyum sinis Ino berikan pada Sai. 


"Sai!" Gumam Hinata disaat mendengar suara Sai dari 
telpon. 


"Sepertinya kau mengenali suara Sai dengan baik Hinata, 
jadi bagaimana? apa kau mau menuruti keinganaku ini, jika 
tidak! Kau tau sendirikan apa yang bisa aku lakukan." 
Beritahu Ino. 


Mendengar peekataan Ino membuat Hinata merasa 
ketakutan. 


"A-aku akan menuruti apapun keinginanmu, tapu untuk itu 
tolong jangan sakiti Sai atau keluarga Uciha lainnya" 


"Baiklah! Hanya saja pastikan jangan ada yang tahu tentang 
ini, jika sempat ada yang mengetahuinya, aku tidak yakin 
bisa mengendalikan diriku agar tidak melakukan sesuatu 
pada keluarga it-..!" 


"Tidak akan ada yang tahu tentang ini, ta-tapi berikan aku 
waktu 1 minggu, setelah itu aku akan pergi dari keluarga ini 
untuk selamanya." ucap Hinata merasa sangat ketakutan. 


"Oke!" jawab Ino dengan langsung memutus sambungan. 


"Su-dudah jam 11. Le-lebih baik aku segera keTK untuk 
menjemput Sai" pikir resah Hinata disaat Ino mematikan 
terlponya. 


Dilain tempat 
Di Rumah Sakit. 


"Yang dikatakan Ino memang benar, akulah penyebab dari 
kejadian 4 tahun lalu" lirih Mikoto tiba-tiba. 


"Apa yang kau katakan! Itu tidak benar." Tegas Fugaku 
dengan mendekati Mikoto disaat mendengar lirihan 
tersebut. 


"Waktu itu Ino hanya tidak bisa merelakan laki-laki yang 
sangat dia cintai bersama wanita lain. Tapi aku! Aku ini 
sudah dianggap Kaa-san olehnya, namun apa yang 
kuperbuat! Aku malah mendatanginya untuk membuatnya 


bisa merelakan Itachi Hiks! Dan setelah itu dia tampa pikir 
panjang melakukan hal itu pada Konan hiks! itu semua 
salahku hiks! Salahku." Tangisan Mikoto pecah dipelukan 
Fugaku. 


"Kau tidak salah apapun Mikoto" Fugaku berusaha 
menenangkan Istrinya yang sudah menangis sejadi-jadinya 
dipelukanya. 


Sementara Sasuke yang mencuri dengar pembicaraan itu 
hanya berdiam diri dibalik pintu. 


10 menit kemudian 


Dirasa semunya sudah baik-baik saja membuat Sasuke ingin 
segera masuk keruang Kaasanya dirawat. 


Klik! 


Belum sempat Sasuke mengetok pintu, pintu sudah lebih 
dulu di buka oleh Fugaku. 


"Kebetulan kau datang Sasuke, kau jaga Kaasan sebentar, 
Otousan akan bertemu Dokter." 


Setelah melihat anggukan Sasuke, Fugaku pergi. 


Klik! 
Sasuke melangkah mendekat kearah Mikoto setelah 
menutup pintu atas kepergian Fugaku. 


Melihat kedatangan Sasuke membuat Mikoto jadi teringat 
akan pembicaaran Ino dengan Hinata perihal kebohongan 
pernikahan antara Sasuke dan Hinata, dan teringat akan hal 
tersebut membuat Mikoto yang marah menjadi 
mengabaikan kedatangan Sasuke. 


"Aku dan Hinata tidak bermaksud membohongi Kaasan 
perihal hubungan setatus Suami Istri." The ponit Sasuke. 


Melihat tidak ada respon dari Mikoto membuat Sasuke 
kembali melanjutkan perkataannya. 


"Jika saja Kaasan datang tidak bersama Ino, mungkin! Aku 
tidak akan memperkenalkan Hinata seperti itu." 


"Mungkin?" Respon Mikoto mengulang kata-kata Sasuke. 
"Itu berarti soal Ino hanya salah satu alasan kenapa kau 
melakukan hal itu?" Selidik Mikoto. 


"Hn! Tapi yang jelas! Hinata juga korban, jadi Kaasan cukup 
marah padaku, tidak padanya." Jelas Sasuke. 


"Korban?" Mikoto kembali mengulang kata-kata Sasuke. 
"Sebenarya Kaasan tidak percaya Hinata bisa melakukan hal 
itu pada Kaasan setelah mengenal sifatnya selama beberapa 
hari, namun sekarang Kaasan mengerti semunya Sasuke, 
jadi kau tidak perlu menjelasakan apapun lagi pada Kaasan 
mengenai hubunganmu dengan Hinata, tapi Sasuke! apa 
kau mau mengabulkan 2 permintaan Kaa-san?" 


"Dua permintaan? Memang apa keingin Kaa-san?" 
Penasaran Sasuke. 


"Pertama! Kaasan ingin ET dan yang 
kedua. “rere Hanya itu." Beritahu Mikoto. 


Sasuke dibuat terkejut disaat Mendengar 2 keinginan Kaa- 
sanya. 


"Keinginan yang ke dua mungkin akan sangat sulit untuk di 
kabulkan." The point Sasuke karena merasa hal itu sangat 
mustahil untuk dia lakukan. 


"Setidaknya lalukan itu untuk Kaasan." Sedih Mikoto. 


Meliahat tatapan Mikoto saat ini membuat Sasuke tak bisa 
menolaknya. 


"Aku akan berusaha sebisaku mengabolkan keinginan Kaa- 
san." 


Mendengar jawaban Sasuke membuat Mikoto luar biasa 
senang. Dan karena begitu senang Mikoto jadi teringat 
sesuatu. 


"Sasuke-kun! Apa kau masih ingat disaat Ino datang 
pertama kali kerumah kita bersama Ibunya. Bukankah saat 
itu dia terlihat sangat manis di usianya yang baru 15 tahun 
waktu itu" 


"Aku mengingatnya." Respon Sasuke acuh tak acuh. 


"Bukankah dulu dia adalah anak yang baik, dan Kaa-san 
sangat yakin! Ino akan bisa sebaik dulu lagi jika kit-.." 


Klik! 


Perkatan Mikoto terhenti disaat pintu dibuka oleh Fugaku 
dari luar. 


"Mikoto! Sekarang kau sudah bisa keluar dari Rumah sakit." 
The point Fugaku mendekati Mikoto dan Sasuke berada. 


Mikoto tersenyum menanggapi ucapan Fugaku. 


"Jika begitu aku akan segera mengambil mobil." Jelas 
Sasuke dan langsung meniggalkan orang tuanya. 


"Sasuke-kun! Apa kau tidak menjeput Sai?" Selidik Mikoto, 
disaat Sasuke sudah akan membuka pintu. 


"Sai sudah bersama Hinata dirumah." 


Setelah mengatakan itu Sasuke pergi meniggalkan kedua 
orang tuanya. 
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Kediaman Uciha. 


"Berikan tanganmu." Fugaku mengulurkan tanganya 
membatu Mikoto untuk turun dari mobil. 


"Anata! Kau bantu Sasuke membawa tas saja." Mikoto 
menujuk Sasuke yang berada di bagasi belakang mobil. 
"Biar Hinata-chan yang membatuku, Hinata-chan bisa bantu 
Kaasan." Mikoto bicara pada Hinata yang berada didekat 
Sasuke. 


Hinata luar biasa terkejut ketika mendengar Mikoto kembali 
bicara lembut setelah tadi pagi terdengar seperto sangat 
marah padanya, tapi sebelum menjawab Hinata melirik 
kearah Sasuke sekilas. 


Dan melihat anggukan dari Sasuke, Hinata perlahan 
mendekat pada Mikoto. Sementara Fugaku mendekati 
Sasuke. 


"Be-berikan tangan Kaa-! Baasan." gugup Hinata ketika 
sudah mendekati Mikoto. 


"Apa Hinata-chan sudah tidak menggapku seperti Kaasan 
lagi sehingga memanggil Kaasan dengan sebutan Baasan 
sekarang?" Selidik Mikoto. 


"Eh! Bu-bukan begitu. Aku hanya takut jika Kaasan akan 
kembali marah jika aku memanggil dengan sebutan 
Kaasan." Jujur Hinata. 


Mikoto dibuat tersenyum saat mendengar perkataan Hinata 
barusan, dan untuk dua pria Uciha, mereka pura-pura tidak 
mendengar percakaapan apapun dengan langsung masuk 
kedalam rumah lebih dulu. 


"Sebenarnya Kaasan memang sangat marah padamu dan 
Sasuke karena telah berbohong hal sebesar itu, tapi 
ternyata kemarahan Kaasan jauh lebih besar disaat 
memikirkan jika Hinata-chan bukan menantu Kaasan 
sungguhan" 


Perkataan Mikoto membuat Hinata tidak bisa menahan air 
mata yang tib-tiba sudah mengalir dikelupak matanya. 


"Gomen Kaasan hiks!" Hinata langsung memeluk Mikoto 
yang sedari tadi masih didalam mobil. 


"Kaasan juga minta maaf karena sempat marah padamu." 
Mikoto membalas pelukan Hinata padanya. 


"Aku berjanji tidak akan berbohong lagi pada Kaasan hiks!" 
Hinata melepas pekukanya untuk menghapus sisa air mata 
di wajahnya. 


Mikoto dengan senyum lembutnya menanggapi perkataan 
Hinata setelah juga menghapus air mata yang sempat 
berjatujan. 


"Hinata-chan! kau tidur dimana ketika Kaasan dirumah 
sakit?" Selidik Mikoto. 


"Aku tidur bersama Sai." 
"Yah itu lebih bagu-..!" 


"Oba-san." Teriak Sai sambil berlari mendekati Mikoto dan 
Hinata dengan Fugaku tepat di belakang Sai. 


"Apa Sai merindukan Obasan?" Selidik Mikoto disaat Sai 
sudah berada di depanya di samping Hinata. 


Sai mengguk. 
"Jiisa-..!" 


"Otosan! Panggil aku seperti itu." Fugaku langsung 
memotong perkataan Hinata. 


Mendengar ucapan Fugaku membuat Hinata hampir kembali 
meneteskan air mata. 


"Hinata! Sebaiknya kau bantu Sasuke didalam, biar 
Otousanmu yang membatuku disini." Ucap Mikoto. 


Melihat snggukan dari Fugaku, Hinata pergi meninggalkan 
Sai, Fugaku dan mikoto. 


Beberapa menit kemudian 


“Jika kau menyayangi Sai dan keluarga Uciha lainya lebih 
baik kau jauhi Mereka untuk selamanya jika kau tidak ingin 
keluarga itu hancur untuk kedua kalinya" 


"Apa yang sedang kau lamunkan Hime? Sehingga berulang 
kali aku memanggilmu kau tidak merespon sama sekali." 


Bisik tiba-tiba Sasuke disaat tengah memeluk Hinata dari 
belakang yang berada didapur. 


Mendengar bisikan disaat Sasuke tengah memeluknya 
membuat Hinata langsung membalik tubuhnya dengan 
bergumam. "Aishiteru hiks! Sasuke-kun" ketika membalas 
pelukan Sasuke. 


Melihat respon Hinata yang membalas pelukanya membuat 
Sasuke senang, tapi disaat merasa mendengar sesuatu yang 
dikatakan Hinata namun tidak jelas dengan badan yang 
bergetar membuat Sasuke merasa curiga. 


Flasback... 


Beberapa jam yang lalu 


"Aku tidak menyangka kau datang kesini setelah aku 
menelponmu." Sinis Ino ketika melihat keberadaan Hinata 
didekat TK Sai. 


Bertemu dengan Ino, membuat Hinata tiba-tiba merasa 
takut. 


"Sai sebentar lagi pulang, bagaimana jika kita bicara dulu 
selagi kau menunggunya." Ajak Ino. 
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Sekarang ini Hinata dan Ino berada di restoran dekat TK Sai. 


"Sebenarnya tidak ada untungya bagiku membolehkanmu 
tinggal dirumah itu selama satu minggu lagi, tapi! 
Mengetahui pekan nanti kau ada Ujian dan melihat tatapan 
takutmu saat ini padaku, sepertinya aku tidak perlu merasa 
khawatir. Untuk keberadaanmu disana" Ino membuka suara. 


Hinata hanya diam dengan terus menusuk ketika 
mendengar ucpan Ino. 


"Hanya saja! Pastikan setelah ujian akhir sekolahmu selesa 
minggu ini, kau sudah harus pergi untuk selamanya dar 
keluarga itu." Ino kembali bicara. Ino mengatakan hal itu 
karena Ino berpikir Hinata meminta waktu satu minggu 
adalah untuk menumpang tinggal dirumah Sasuke ketika 
akan menghadapi ujian sekolahnya. 


Sebenarnya Hinata tidak sedikitpun kepikiran minta waktu 1 
minggu seperti yang dipikirkan Ino, tapi! Hinata meminta 
waktu tersebut karena Hinata teringat akan lamaran Sasuke 
tadi pagi saat didapur. Jadi mana mungkin Hinata bisa pergi 
begitu saja meninggalkan laki-laki yang terlihat begitu 
mencintainya dan Sai yang begitu di sayanginya. 


"Ar-arigatou telah mengerti" jawab Hianta tampa menampik 
perkataan Ino. 


"Setelah aku dan Sasuke menikah, aku tidak akan menyakiti 
Sai sedikitpun, tapi! Jika bukan aku orangnya, aku tidak 
menjamin janjiku Hinata" 


Mendengar Ino mengatakan menikah dengan Sasuke, entah 
kenapa Hinata merasa tidak terima, tapi Hinata masih tetap 
diam. 


"Sepertinya Sai akan segera pulang, lebih baik cepat jemput 
dia, dan yah! pastikan tidak ada yang tau tentang 
pertemuan kita ini." 


Ino pergi meninggalkan Hinata sendiri. 


End Flasback... 


"Yah 1 minggu cukup untukku bisa bersama dengan 
mereka." Pikir Hinata mencoba menenangkan dirinya sendiri 
ketika masih dipelukan Sasuke. 


"Sasuke-kun! bisa bantu aku menyiapakan makan siang 
ini?" Senyum Hinata ketika sudah melepas pelukannya dari 
Sasuke, setelah sudah bisa mengendalikan dirinya. 


Melihat senyum Hinata membuat Sasuke mengurungkan 
niatnya mau bertanya akan pikiranya. 


"Baikalah" Sasuke menepuk pelan kepala Hinata. 
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Seminggu kemudian. 


Seminggu telah berlalu! ujian sekolahpun sudah berakhir, 
tinggal hasil ujian yang belum di ketahui. Tapi sekarang 
tidak sedang membicarakan ujian sekolah, namun tentang 
kediaman Uciha. 


Saat ini rumah Uciha sangat sepi, dan itu di karenakan para 
laki-laki Uciha sedang tidak dirumah karena menyiapkan 
suatu kejutan besar 


"Apa kalian sudah menemukan keberadanya?" Selidik 
Mikoto pada 2 pria yang saat ini berada didepanya. 


Yang di tanyai hanya menggeleng. 
"Kalian bisa pergi." Usir Mikoto pada dua pria tersebut 


"Di mana kau Ino, tidak taukah jika Kaa-san sangat 
merindukan mu." lirih Mikoto serelah kepergian dua pria 
tadi, namun lirihan Mikoto terdengar oleh Hinata tampa 
sengaja. 


"Sepertinya Kaa-san sangat merindukan Ino." pikir Hinata 
dengan melihat kearah Mikoto. 


Drett.. Drett.. Drett.. 
pesan masuk 


From.. Hime 


Sasuke-kun, temui aku di tempat biasa! ada yang ingin aku 
bicarakan denganmu. 


SKIP TIME 


"Kenapa tiba-tiba minta bertemu di sini?" Sasuke yang baru 
tiba langsung duduk di samping Hinata yang tengah berada 
di pergunungan dekat taman kota menikmati sore hari. 


Mengabaikan pertanyaan Sasuke, Hinata langsung 
membuka suara. "Sasuke-kun! Ino itu orang seperti apa 
ketika pertama kali kalian bertemu?" 


"Kenapa tiba-tiba bertanya tentangnya?" Heran Sasuke. 


"It-itu! Tadi saat dirumah, aku tidak sengaja melihat Kaasan 
memandangi foto Ino dengan bergumam sangat 
merindukannya, jadi aku menjadi sangat penasaran 
bagaimana Ino dulunya" nada bicara Hinata terdengar 
serius. 


Melihat tatapan Hinata yang rasanya ingin sangat tau 
membuat Sasuke tidak ada pilihan untuk menolak. 


"Apa kau masih ingat akan ceritaku disaat aku kembali lagi 
ke luar negri pada umur 13 tahun?" Selidik Sasuke. 


Hinata mengaguk tanda mengingat. 


"Saat itu usia Itachi-Nii 16 tahun dan aku 13 tahun ketika 
kami sekeluarga kembali tinggal diluar negri. Beberapa 
minggu kemudian ada seorang gadis muda berusia 15 
tahun datang kerumah mengaku sebagai pekerja paruh 
waktu dari rumah kerumah. 


"Apa itu Ino?" Tanya Hinata di sela sela cerita Sasuke. 


"Hn! Ketika Ino itu bertemu dengan Kaasan, ternyata Kaasan 
mengenal Ino, anak dari teman dekat kaasan saat satu 
sekolah dijepang dulu. 


Disaat Kaasan bertanya tentang orang tuanya, Ino bercerita 
tentang kehidupanya disaat Otousanya meninggal akibat 
serangan jantung disaat mengalami kebangkrutan, 
sementara Kaa-sanya sedang koma dirumah sakit akibat 
kecelakan tabrak lari. 


Mendengar cerita Ino, Kaasan yang merasa Iba memutuskan 
untuk membatu Ino. Dimana kami membiayayai 
pengeluaran rumah sakit kaasnnya dirawat dan membiayayi 
hidup Ino dengan membuat Ino sudah seperti putrinya 
sendri. 


Dan mengenai pertanyaanmu tentang Ino itu orang yang 
seperti apa? Ketika kami mulai mengenalnya. Awalnya dia 
orang baik, ceria, dan penyang, tapi! meski begitu dia 
hanya dekat dengan Itachi, tidak denganku." 


"Ke-kenapa bisa begitu?" Sela Hinata. 


"Aku tidak mudah dekat dengan seseorang, sedangkan 
Itachi dan Kaasan sangat mudah bergaul dan akrap dengan 
seseorang. Dan karena itu Itachi dan Kaasan menyangi Ino, 
disaat Kaa-san kandung Ino dinyatakan meninggal, Itachi 
dan Kaasan semakin menyanginya. 


Dan akibat rasa sayang yang diberikan Itachi membuat Ino 
salah paham berpikir jika rasa sayang yang diberikan Itachi 
karena mencintainya." 


"Apa Sasuke-kun tidak pernah seklipun menyukai Ino?" 
Selidik Hinata tiba-tiba. 


Pertanyaan Hinata membuat Sasuke menatap Hinata 
dengan heran. 


"Kenapa tiba-tiba kau jadi ingin terus membicarakanya 
Hime?" Selidik Sasuke. 


Perkataan Sasuke seketika membuat Hinata menegang. "Ak- 
aku hanya tiba-tiba penasaran Sasuke-kun." Gugup Hinata. 


"Disini mulai dingin." Sasuke melepas jaketnya dan 
memakaikan ditubuh Hinata. 


"Sasuke-kun! Apa menurutmu Ino bisa menjadi seperti dulu 
lagi?" Tanya Hinata takut-takut setelah Sasuke baru saja 
meletakan jaket ditubuhnya. 


"Mungkin." Acuh Sasuke. "Hime! Apa yang ingin kau 
katakan sehingga minta bertemu disini?" Sasuke berusaha 
mengganti topik pembicaaran. 


Melihat tatapan lembut Sasuke saat ini membuat Hinata 
merasa tidak bisa mengatakan alasan sebenarnya kenapa 
dirinya ingin bertemu Sasuke sekarang ini. 


"Bagaimanapun juga aku harus mengatakanya." Batin 
Hinata, saat teringat akan janjinya pada Ino, dimana dirinya 
akan meninggalkan keluarga Uciha untuk selamanya 
setelah satu minggu berlalu. 


"Hime! Apa yang kau pikirkan?" Selidik Sasuke melihat 
Hinata seperti melamun. 


"Eh! It-..!" 


Perkataan Hinata sektika terhenti disaat mendengar nada 
pangilan masuk diponsel Hinata. 


"Siapa yang menelpon?" Selidik Sasuke. Ketika melihat 
wajah Hinata seperti ketakutan saat melihat layar 
ponselnya. 


"Bu-bukan siapa-siapa." Gugup Hinata setelah menolak 
panggilan tersebut. 


Ponsel Hinata kembali berdering. Dan Hinata kembali 
menolak panggilan tersebut. 


"Apa itu dari Ino?" The point Sasuke. 
Pertanyaan Sasuke, membuat Hinata sektika menegang. 


"Bu-buka-..! Eh." Kaget Hinata ketika Sasuke dengan tiba- 
tiba mengambil ponsel ditanganya ketika ponsel itu kembali 
berdering. 


"Penting." Ucap Sasuke membaca nama dari penelepon. 


Gres! 

Tampa berpikir lagi Sasuke langsung mengeser pangilan 
diterima dari ponsel Hinata, dengan memberi kode agar 
Hinata tidak bicara disaat Sasuke menerima panggilan 
tersebut. 


Hinata luar biasa terkejut melihat Sasuke sudah meletakan 
ponselnya ditelinga untuk mendengar si penelpon. 


"Apa kau mencoba mengingkari janjimu gadis jalang, 
sehingga panggilanku selalu diabaikan. Jika kau memang 
berencana mengingkari janjimu, maka seorang Ino tidak 
akan segan-segan untuk melakukan yang sudah aku 
katakan padamu sebelumnya." Amarah Ino. 


Sasuke seketika menatap Hinata dengan tatapan susah 
untuk diartikan oleh Hyuga Hinata ketika mendengar 


amarah Ino dari ponsel yang disepikar Sasuke. 


"Besok! Jika aku masih melihatmu tinggal disana, aku tidak 
segan-segan membuatmu menyesal." Ancam Ino. Dengan 
langsung mematikan telponya secara sepihak. 


"Sejak kapan kau dan Ino saling berkomonikasi?" Selidik 
Sasuke pada Hinata setelah telponya sudah dipastikan 
terputus. 


Melihat Hinata hanya diam sekaligus menunduk membuat 
Sasuke kembali bersuara. "Apa orang yang akhir-akhir ini 
kau temui secara sembunyi-sembunyi itu Ino?" 


Hinata sepontan menatap terkejut kerah Sasuke yang sudah 
tepat didepanya. 


"Melihat responmu saat ini sepertinya tebakanku tepat. Apa 
yang Ino jadikan ancaman sehingga kau berjanji untuk pergi 
dari rumah?" Selidik Sasuke langsung. 


Pertanyaan Sasuke membuat Hinata seketika merasa 
terpojok. Dimana Hinata harus memilih antara menceritakan 
semuanya pada Sasuke, atau merahasiakan semuanya agar 
Ino tidak berbuat nekat. 


TBC 


Vote dan komentar kalian semangat menulis saya jangan 
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Selamat membaca. 


"Sa-Sasuke-kun! Menikahlah dengan Ino." kata-kata itulah 
yang keluar dari mulut Hinata. Dan pada akhirnya Hinata 
hanya mengikuti kata-kata Ino dengan tidak mengatakan 
apapun pada Sasuke. 


Mendengar perkataan Hinata saat ini bukanya membuat 
Sasuke merasa sedih atau terkejut, tapi malah merasa 
bodoh, pasalnya hanya karena emosi! Sasuke yang sudah 
sangat mengenal bagaimana sifat dan watak Hinata 
seharusnya tidak menayakan hal tersebut, karena Sasuke 
sudah tau jawaban yang akan diberikan Hinata ketika sudah 
termakan jebakan Ino. 


Tapi karena pertanyaan itu sudah terlanjur diucapankan, 
Sasuke memutuskan untuk menuntaskan semuanya saat ini 
juga. 


"Menikah dengan Ino." Gumam Sasuke dengan mengulang 
kata-kata Hinata, namun terdengar oleh Hinata. Dan disaat 


mendengar gumaman tersebut! Hinata merasa sangat sakit 
dibagian hatinya. 


"Apa kau sungguh-sungguh ingin aku menikah dengan Ino? 
Disaat kau tau dia tidak menyukai Sai sama sekali." Selidik 
Sasuke langsung menatap Hinata dengan pandangan serius. 


Hinata yang ditatap sebenarnya ingin segera mengalihkan 
pandangaya jika saja Sasuke tidak segera menangkup 
kedua pipi Hinata dengan kedua tangan Sasuke. 


"Jawab aku dengan memandangku!" 


Menatap mata Sasuke saat ini membuat Hinata merasa tidak 
sanggup lagi untuk membohongi perasaanya pada Sasuke. 


"Gomen Sasuke-kun Hiks!" Tangisan Hinata pecah 
bersamaan dengan Hinata melepaskan tangan Sasuke dari 
wajahnya agar Hinata bisa memeluk Sasuke yang berada 
tepat didepanya. 


Sadar Sasuke tidak membalas pelukanya saat ini membuat 
perasaan Hinata tiba-tiba jauh lebih merasa semakin sakit, 
pasalnya! Yang Hinata kenal dari Sasuke adalah pria yang 
selalu ada untuknya disaat dirinya tengah sedih dengan 
memeluknya untuk menenangkanya. Tapi sekarang ini 
Sasuke hanya mendiamkanya. 


"Kenapa denganku? Harusnya aku merasa senang disaat 
Sasuke-kun tidak peduli padaku sekarang ini, jadi aku bisa 
pergi tampa menjadi beban, tapi kenapa perasanku begitu 
sakit disaat Sasuke-kun mengabaikanku, dan kenapa 
perasaanku akan lebih terasa sakit disaat memikirkan 
Sasuke akan menikah dengan Ino dan tidak akan lagi 
bersama denganku." Batin Hinata dengan perlahan melepas 
pelukanya dari Sasuke setelah menghapus air matanya. 


Setelah pelukanya terlepas dari Sasuke, Hinata yang berada 
tepat dihadapan Sasuke menuduk beberapa detik untuk 
menghelanafas sesaat, dan dirasa perasaanya sudah lebih 
baik Hinata dengan memberanikan diri menatap Sasuke. 


"Sa-Sasuke-kun! Setelah Ino menikah denganmu, Ino pasti 
akan menyangi Sai seperti Sasuke-kun menyayanginya. Dan 
Kaasan tidak perlu sedih lagi kerena merindukan Ino" 
Sekuat tenaga Hinata menahan agar air matanya tidak 
kembali jatuh ketika mengatakan semua itu disaat tengah 
menatap Sasuke. 


"Kau yakin itu akan terjadi setelah aku menikahinya?" 
Selidik Sasuke 


"Iya! Ino sendiri yang mengatakan padaku, setelah Ino 
menikah dengan Sasuke-kun semuanya akan baik-baik 
saja." 


"Jadi itu yang dia katakan padamu sehingga kau 
menginginkan aku menikah denganya. Jika begitu beritahu 
padanya tidak akan ada pernikahan untuku selamanya" 


Hinata langsung menatap terkejut kearah Sasuke disaat 
mendengar hal tersebut. 


"Kenapa kau terkejut! Bukankah kau sudah tau, Wanita yang 
ku cintai itu hanya kau seorang, dan ku pikir akhir-akhir ini 
kau juga mencintaiku sekarang, tapi mengetahui semua ini 
sepertinya pemikiranku salah besar." Ungkap Sasuke tampa 
menglihkan padanganya sedikitpun dari Hinata yang berada 
didepanya. 


Perkatan Sasuke, membuat Hinata merasa tidak bisa lagi 
menahan air matanya. 


"Sa-sasu-...!" 


"Kau bisa pergi sekarang, dan sampaikan pesanku tadi 
padanya." Memutus perkataan Hinata. Setelah mengatakan 
itu Sasuke melewati Hinata begitu saja. 


Hinata yang dilewati seketika langsung membalik tubuhnya 
dengan air mata terus mengalir disaat melihat punggung 
Sasuke yang berjalan menjauh. 


1 detik. 
2 
3 
4 
5 detik. 


"Jika kau masih tidak mendatangiku sekarang Hime, maka 
akan kupastikan Ino benar-benar akan dalam masalah 
besa-..!" 


Pemikiran Sasuke seketika terhenti disaat merasa ada 
pelukan tepat dibelakanganya. 


"Aishiteru Sasuke-kun hiks!" Tangisan Hinata pecah disaat 
sudah memeluk Sasuke dari belakang. 


Sasuke tersenyum beberapa saat ketika mendengar 
perkataan Hinata disaat tengah memeluknya. 


"Aku tidak memerlukan belas kasian untuk rasa cintaku ini." 
Sinis Sasuke dengan menatap Hinata, setelah melepas kasar 
pelukan Hinata darinya. 


"Ti-tidak begitu Sasuke-kun." 
"Tidak begitu! Lantas apa namanya? Amal?" 


"Itu sungguhan." Respon cepat Hinata. 


"Buktikan! Jika itu sungguhan maka buktikan agar aku 
percaya." 


Perkatan Sasuke membuat Hinata merasa binggung harus 
melakukan apa agar Sasuke percaya padanya. 


"Aku akan menuruti apapun keinginan Sasuke-kun sebagi 
buktinya." 


"Kau yakin?" Tatap sinis Sasuke. 


Hinata menggukan kepalanya beberapa kali sebagi 
jawaban. 


"Jika begitu kau harus..." Sasuke membisikan ucapan 
terakhirnya pada Hinata. 


Mendengar bisikan Sasuke, seketika Hinata luar biasa 
terkejut. 


"Apa jawabanmu?" 


"Apa yang Sasuke-kun ucapkan itu sungguhan?" Tanya balik 
Hinata. Karena masih tidak percaya dengan yang 
didengarnya dari bisikan Sasuke tadi. 


"Ini! bacalah kertas yang ada didalamnya." Bukanya 
menjawab pertanyaan Hinata, Sasuke malah memberikan 
botol keristal seukuran bambu kecil dengan panjang 15 cm 
pada Hinata. 


Dengan perasan bercampur aduk Hinata perlahan 
mengambil kertas yang berada didalam botol keristal. Dan 
bertapa terkejutnya Hinata disaat mengetahui jika kertas 
yang berada ditanganya saat ini adalah kertas undangan 
pernikahan dengan nama Uciha Sasuke dan Hyuga Hinata 


sebagai sepasang mempelai yang pernikahanya akan 
diselanggarakan besok siang. 


"Apa jawabanmu?" Ulang Sasuke bertanya. 


Hinata langsung memeluk Sasuke dengan air mata yang 
setia keluar dari kelupak matanya. "Aku bersedia Sasuke- 
kun" ucap Hinata disaat masih memeluk Sasuke. 


Sasuke seketika membalas pelukan yang Hinata berikan 
padanya. 


"Pernikahan ini Kaasan, Otousan dan Sai yang 
menyiapkanya." Bisik Sasuke disaat membuat Hinata 
semakin tenggelam dipelukanya. 


"Be-benarkah itu?" Hinata seketika melepas pelukanya dari 
Sasuke. 


"Hn!" Sasuke menghapus bekas jejak air mata yang masih 
tersisa diwajah Hinata. 


"Seminggu kau sibuk dengan ujian sekolahmu dan 
pemikiran konyolmu untuk meniggalkanku, seminggu itu 
pula aku dan yang lain menyibukan diri untuk menyiapkan 
acara pernikahan kita yang akan diselanggarakan besok. 
Dan kenapa perinakahan diadakan secepat ini, itu karena 
Kaasan sangat ingin kau segera menjadi menantunya." 
Sambung Sasuke dengan sudah membungkus wajah Hinata 
dengan kedua tanganya. 


"Kaasan ingin aku jadi menantunya?" Terkejut Hinata. 


"Saat Kaasan masih dirawat dirumah sakit, Kaasan 
memintaku untuk menjadikanmu menantu yang 
sesunguhnya. Dan disaat mengetahui kau akan 
mengadakan ujian kelulusan Kaasan yang berpikir jika kau 


mencintaiku memutuskan untuk membuat kejutan 
pernikahan untunmu, dan karena itu kau tidak diberitahu 
soal ini." Jelas Sasuke panjang lebar. 


"Hiks! Hiks!" 


"Kenapa kau menagis?" Heran Sasuke disaat Hinata tiba-tiba 
menangis. 


"Aku hampir saja melakulan kesalahan besar Hiks! Dengan 
meninggalkan semuany Hiks!" Hinata kembali memeluk 
Sasuke dengan menangis. 


"Sudahlah! Selama aku ada, kau tidak akan melakukan 
kesalahan Hime?" Sasuke membalas pelukan Hinata dengan 
sesekali menepuk pelan pucuk kepal Hinata. 


SKIP TIME 


Di Restoran. 


Setelah Hinata mengantar Hinata pulang dengan selamat 
dirumah, Sasuke langsung pergi untuk menemui Shikamaru. 


"Sebenarnya aku juga ingin bertemu denganmu untuk 
membicarakan sesuatu." The point Shikamaru, melihat 
kedatangan Sasuke. 


Mengabaikan perkataan Shikamaru, Sasuke langsung pada 
inti kedatanganya. 

"Aku sudah mendapatkan Nomornya, sisanya tinggal kau 
selidiki." The poin Sasuke dengan memberikan ponselnya 
pada Shikamaru. 


"Aku juga sudah mendapatkan alamat orang yang 
menabrak Hinata, besok setelah pernikahanmu aku kesana 
untuk memastikanya langsung" Jelas Shikamaru dengan 
mengambil ponsel Sasuke. 


"Kau memang bisa diandalkan." 


"Siapa nama orang yang ingin aku awasi ini Sasuke!" 
Shikamaru seketika terkejut disaat dirinya ingin menyimpan 
Nomer pemberian Sasuke, ternyata Nomer itu sudah ada 
dikontaknya. 


"Yamanaka Ino." Respon Sasuke. 


Mendengar nama yang Sasuke ucapakan membuat 
Shikamaru tegang. 


"Kenapa aku tidak menyadarinya, jika orang yang selama ini 
Sasuke beicarakan adalah Ino" pikir frustasi Shikamaru. 


"Aku akan mulai mengawasinya, jadi mulai sekarang kau 
tidak perlu cemas Sasuke." Ucap Shikamaru ketika sudah 
bisa mengendalikan dirinya, Setelah mengatakan itu 
Shikamaru langsung pergi meninggalkan Sasuke sendiri. 


KUN AN Ik 
. , A 


,sh, 


Jam 9 malam.. 


Kediaman Uciha. 


"Apakah aku terlalu egois jika mengingingikan Sasuke-kun, 
Sai-kun, dan keluarga Uciha untuk berada disisiku." Pikir 
Hinata saat termenung disopa tamu ketika teringat akan 
ancaman yang diberikan Ino padanya. 


"Apa yang kau lakukan di ruang tamu jam segini Hime?" 
Bisik Sasuke dengan langsung merebahkan tubuhnya 
disopa dengan paha Hinata sebagai bantalan kepalanya, 
ketika Hinata hanya sendirian di ruang tamu. 


"Sasuke-kun tadi pergi kemana?" Mengabikan bisikan 
Sasuke. 


"Ada urusan sebentar tadi, tapi kenapa kau duduk di sini 
sendirian, tadi saat ku tinggalkan kau tidur begitu 
nyenyak?" Sasuke mencoba mengganti topik pembicaraan. 


"Ta-tadi tiba tiba ponselku berbunyi dan saat aku lihat 
ternyata Ino mengirim pesan" beritahu Hinata takut takut. 


"Pesan apa sehingga kau terlihat takut?" Penasaran Sasuke 
dengan menatap Hinata serius ketika tidak lagi berbaring 
disopa melainkan duduk didekat Hinata. 


Hinata mengambil ponselnya dari katung bajunya dan 
memberikanya pada Sasuke tampa bicara. 


From.. Ino 


Kau berani menipuku rupanya gadia berngsek, maka 
camkan ucapanku padamu tempo hari pasti akan terjadi. 


Membaca pesan itu Sasuke langsung memeluk Hinata yang 
berada di sampingnya. 


"Kau tidak perlu takut, semuanya akan baik-baik saja." 
Sasuke mencoba menenangkan Hinata yang berada 
dipelukanya. 


Hinata seketika membalas pelukan Sasuke. 


"Ta-tapi Sasuke-kun bagaiman Ino bisa tau jika aku tidak 
menepati janjiku?" 


"Mungkin dia membayar mata-mata, tapi kau jangan 
khawatir, jika dia menghubungimu lagi bertahu saja padaku 
mengerti dan jangan di sembunyikan lagi dariku" ucap 
Sasuke dengan membuat Hinata semakin kedalam 
pelukanya. 


Hinata mengguk di pelukan Sasuke. 


"Sa-sasuke-kun! ap-apa besok kita akan benar-benar me- 
menikah?" Hinata merasa seperti mimpi saat 
membayangkanya. 


"Tentu saja itu benar! Bahkan aku sudah tidak sabar 
menunggu besok Hime." Bisik Sasuke. 


Mendengar bisikan Sasuke membuat Hinata merona di 
pelukan Sasuke. 


"Apa itu tidak terlalu cepat?" 


"Apa kau tidak ingin menikah dengank-" Sasuke melepas 
pelukanya perlahan. 


"Bu-bukan begitu! Hanya saja aku baru saja selesai ujian 
kelulusan dan belum tau hasilnya" sela Hinata sebelum 


Sasuke menyelesaikan perkataanya. 


"Aku juga berpikir begitu awalnya , tapi saat aku tau 
seminggu ini kau sedikit berubah gara gara hasutan Ino aku 
jadi mendukung Kaasan agar secepat mungkin menikah 
denganmu." jelas Sasuke dengan langsung menatap wajah 
cantik Hinata di depanya. 


"Tapi jika kau masih merasa ini masih terlalu cepat kita bisa 
menundanya sampai kau sia-..! 


"Ti-tidak.! Aku tidak ingin menundanya Sasuke-kun, aku 
sudah siap untuk besok" dengan wajah merona Hinata 
langsung memeluk Sasuke di depanya. 


Mendengar ucapan Hinata membuat Sasuke merasa sangat 
sangat bahagia 


"Jika begitu kau harus segera tidur sekarang, aku tidak ingin 
calon pengatinku terlihat lesu saat penikahan" goda Sasuke 
saat mulai melepas pelukanya secara perlahan. 


Godan dari Sasuke membuat wajah Hinata semakin merona 
dan dengan malu malu Hinata mengaguk kecil. 


"Kau terlihat sangat Cantik saat seperti ini Hime" bisik 
Sasuke. 


Bisikan Sasuke membuat Hinata semakin tambah merona. 


"Ak-aku akan tidur se-sekarang." Stelah mengatakan itu 
Hinata langsung berlari meninggalakan Sasuke sendirian di 
ruang tamu. 


Melihat kepergian Hinata yang terburu buru dengan wajah 
yang merona membuat Sasuke tidak bisa menahan 
senyumanya. 


"Akan ku buat kau selalu bahagia Hime dan akan ku 
pastikan keresahanmu akan menghilang" 


Setelah mengatakan Itu Sasuke berniat ke kamarnya untuk 
tidur, tapi niatnya terhenti saat ponselnya bergetar. 


From.. Kaa-san 


Seperti apa wajah terkejut Hinata saat kau melamaranya 
Sasuke-kun, pasti wajahnya terlihat merah . 

Kaa-san sangat bangga padamu, Kaa-san Otosan dan Sai 
malam ini tidak pulang, jadi nikmati masa masa kalian 
sebelum menikah mengerti. 


Dan besok pagi pagi bawa Hinata kesalon langganan Kaa- 
sam agar dia lebih terlihat Cantik sebelum menikah . 


Membaca pesan dari Mikoto membuat Sasuke kembali 
tersemyum lagi, dan tampa menunggu! Sasuke langsung 
membalas pesan Kaa-sanya tapi hanya kata TENTU Untuk 
balasanya. 


"Harusnya besuk pagi Hinata mengetahui tentang kejutan 
pernikahan ini, tapi mau bagaimana lagi! dari pada Hinata 
pergi dariku untuk selamaya" pikir Sasuke. 
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Brak.. prang.. brak.. prang.. brak.. 


Banyak pecahan kaca yang berhamburan dan bunyi dari 
beda beda lain yang berjatuhan. 


"Brengsek! berani sekali kau menipuku gadis sialan" Teriak 
Ino yang sudah tak bisa menahan diri"Akanku buat kau 
menyesal seumur hidupmu" 


prang! 


Lelah berteriak! Ino mulai menenangakan dirinya untuk 
berpikir agar bisa membatalkan pernikahan Sasuke besok 
apapun caranya akan dia lakukan meski harus membunuh 
dengan tanganya langsung. 


Belum bisa tenang juga akhirnya Ino mencari obat 
penenangnya untuk membatunya agar lebih cepat tenang, 
menemukan obat itu Ino langsung meminum 3 pil sekaligus. 


1. menit 
2. menit 
3. menit terlewat Ino sudah mulai tenang. 


Di rasa sudah lebih tenang Ino langsung mengambil metel, 
ponsel dan konci mobil, setalah itu Ino pergi meninggalkan 
aperteminya yang masih sangat berantakan. 


Beberapa menit kemudian 


"Aku butuh kalian untuk besok." ucap Ino saat sudah berada 
di depan Kangkuzu dan Hidan. 
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"Semoga saja yang di katakan Ino itu benar, jika dia tidak 
terlibat tentang khasus tabrak lari Hinata" Pikir Shikamaru 
saat sudah berada di kediamanya. 


"Jika kau terlibat banyak, aku tidak bisa membatumu Ino" 
khawatir Shikamaru. 


ON Flasback... 


Ting.. tong.. ting.. tong.. 
Tidak lama pintu terbuka 


"Shikamaru! ada apa malam malam begini data-..! 


Ucpaan Ino seketika terhenti disaat Shikamaru dengan tiba- 
tiba saja masuk kedalam apertemenya dengan sudah 
menutup pintu. 


"Apa laki-laki yang sering kau bicarakan padaku itu 
bernama Uciha Sasuke?" The point Shikamaru langsung 
menatap wajah Ino di depanya dengan serius. 


"Dari mana kau mengetahui nama itu?" 
Respon Ino membuat Shikamaru menghela nafas berat. 
"Ino! Apa kau masih mencintai Itachi?" 


Mendengar Shikamaru menyebut nama Itachi membuat Ino 
seketika membeku. 


"Sepertinya kau masih belum bisa melupakanya" 


Mendengar pertanyan dan jawaban yang Shikamaru 
simpulkan sendiri membuat Ino penasaran. Pasalnya Ino 
tidak pernah menebut nama Sasuke atau Itachi disaat 
bersama Shikamaru, jadi bagaimana Shikamaru 
mengetahuinya. 


"Jika kau masih mencintainya bukankah kau lebih suka 
melihatnya tersenyum dari pada sebaliknya Ino?" 
Shikamaru mencoba memancing emosi Ino 


"Iya aku masih sangat mencintainya, meski dia sudah tidak 
ada di dunia ini" teriak Ino yang mulai terbawa suasana 


"Jika kau masih mencintainya kenapa kau ingin menikahi 
adiknya yang jelas-jelas tidak memcintaimu sama sekali?" 


"Karena dia adik laki-laki yang sangat aku cintai dan anak 
dari orang yang sudah aku kuanggap seperti orang tuaku 
sendiri" triak Ino pada Shikamaru. 


"Jadi aku hanya ingin menikah denganya, Tidak dengan 
orang lain, bahkan darimu. Jadi jangan pernah berharap aku 
akan membalas Cintamu Shikamaru, meskipun Sasuke tidak 
menciatiku sama sekali aku tidak peduli tentang itu" teriak 
Ino mulai terbawa emosi. 


"Kau kehilangan cintamu, bukan berarti kau bisa mengambil 
cinta orang lain In" 


"Pergi dari tempatku sekarang." Usir Ino dengan menunjuk 
pintu keluar. 


Mendengar usiaran Ino membuat Shikamaru tidak ada 
pilihan selain pergi. 


"Sebelum menyesal lebih banyak nantinya, lebih baik kau 
renungkan sekali lagi apa saja yang sudah kau perbuat 
kepada keluarga itu, keluarga yang kau sangat sayangi itu 
Ino" setelah mengatakan ini Shikamaru pergi. 


Perkataan Shikamaru membuat Ino tiba-tiba merasa ada 
yang mengganjal di lubuk hatinya. 


Tak begitu lama atas kepergian Shikamaru dari aperteminya, 
dengan pintu yang masih terbuka Ino dikejutkan saat 
melihat pria suruhanya untuk memata matai Hinata yang 
biasanya cuma memberi berita lewat telpon kini malah 
mendatanginya. 


"Kenapa kau datang malam-malam begini?" Selidik Ino. 


End Flasback... 
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Pagi hari. 


"Sa-sasuke-kun ke-kenapa berada disini?" terkejut Hinata, 
disaat membuka mata dari tidurnya seketika melihat wajah 
Sasuke begitu dekat dengan wajahnya. 


"Jangan bangun dulu, temani aku sebentar" tahan Sasuke 
dengan langsung menarik Hinata kedalam pelukkannya. 


Merasakan tidak ada penolakkan dari Hinata membuat 
Sasuke menyeringai. 


"Aku tidak bisa tidur di kamarku Hime! jadi aku kesini" 
bohong Sasuke dengan masih setia memeluk Hinata. 


"Ta-tapikan masih banyak kamar la-lain untuk Sasuke-kun 
da-datangi untuk tidur, ta-tapi kenapa malah ke-kamar ini?" 
Gugup Hinata dengan wajah merona, karena Sasuke 
semakin mamelukanya. 


Mendengar cara bicara Hinata saat ini membuat Sasuke 
merasa yakin jika Hinata pasti tengah merona dipelukanya. 


"Memang banyak kamar di rumah ini, tapi kau hanya berada 
di kamar ini." Bisik Sasuke dengan senyum tidak memudar 
diwajahnya. Dan tentu saja senyuman tersebut tidak dilihat 
oleh Hinata. 


Hinata dibuat semakin merona karena bisikan tersebut. 


Merasakan momen bahagia pagi ini bersama Hinata atau 
cinta pertamanya membuat Sasuke merasa tidak rela harus 
menghentikanya disaat Sasuke memgingat pesan yang 
dikirim Kaasanya tadi malam. 


"Hime! Cepat berisap, aku akan mengatarmu kesalon 
dimana Kaa-san menunggumu sekarang," ucap Sasuke 
dengan tidak rela melepas pelukanya. 


"Se-sekarang?" 


"Hn! Kaasan pasti sudah menuggumu disana, aku juga akan 
bersiap sekarang." Setelah mengatakan itu Sasuke 
melangkah keluar kamar. 


"Tapi ak-aku belum buat sarapa-..!" 


"Lihat jam itu" menotong perkataan Hinata, Sasuke 
menunjuk jam dimeja yang letaknya berada di samping 
Hinata. 


Hinata dibuat terkejut saat melihat jam sudah menujuk 
pukul 8 pagi tepat. 


"Jangan menatap jam begitu, lebih baik kau cepat siap siap, 
Kaa-san sudah lama menunggumu dari jam 7 Hime" Setelah 
mengatakan itu Sasuke sudah keluar kamar. 


Tampa berpkir lagi, Hinata langsung berlari kekamar mandi. 
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"Kau cantik sekali sayang, ternyata baju pilihan Sasuke 
sangat cocok untukmu" puji Mikoto saat melihat Hinata 
mengenakan baju pengatin. 


Pujian Mikoto membuat Hinata hanya bisa menuduk malu 
saat mendengarnya. 


"Hinata-chan! Upacaranya akan segera di mulai, ayo Kita 
pergi" ajak Mikoto dengan membantu Hinata berjalan 
menuju mobil. 


Srek! 


Belum keluar dari Salon, Mikoto dan Hinata tiba-tiba 
ditabrak seorang wanita dengan menumpahkan jus 


berwarna merah digaun pengantin Hinata. 
"Gomen, saya tidak sengaja." Ucap dari wanita tersebut. 
"tidak apa-ap..!" 


Perkataan Hinata seketika terhenti disaat Mikoto 
menariknnya. "Bagaimana ini Hinata-chan! gaunmu 
berwarna sepeti ini." Panik Mikoto. 


"Gomen! ini terjadi karenaku, tapi apa boleh aku membatu 
membersihkanya?" 


"Sepertinya waktunya tidak akan cukup untuk 
membersihkanya ini." Resah Mikoto. 


Hinata sama sekali tidak mendengar pembicaraan antara 
Mikoto dan wanita tadi, karena saat ini Hinata tengah 
merasa bersalah pada Sasuke, karena tidak bisa menjaga 
gaun pemberian Sasuke. 


"Memang jam berapa acaranya di mulai?" 


"Setengah jam lagi acaranya di mulai" jawab Mikoto dengan 
memerikasa jam ponselnya. 


"Di mana acara pernikahanya?" Tanya wanita itu 


"Di persimpangan jalan sana" jawab Mikoto menujuk 
persimpanganya. 


"Bagini saja, bagaiman jika anda ke sana lebih dahulu untuk 
memberi sedikit waktu dari setengah jam untuk saya 
membersihkanya, setelah bersih saya akan mengatarkanya 
20 menit lebih dari setengah jam mempelai wanitanya pasti 
akan datang?" Ucap wanita itu debgan nada dibuat sangat 
menyakinkan. 


Melihat wajah Hinata, membuat Mikoto merasa harus 
menerima tawaran wanita tersebut. 


"Baikalah! Aku akan kesana untuk menjelaskan ke 
terlambatan ini, dan aku mohon, atarkan dia tepat waktu 
aku akan menunggu di depan gerbang nanti" sambung 
Mikoto. 


"Hinata-chan! Kaa-san akan pergi dulu kau cepat menusul 
mengerti" 


"Ha'i kaa-san" 


Setelah mendengar jawaban Hianta Mikoto bergegas pergi 
dari Salon itu. 


Di tempat pernikahan 


Drett.. drett.. drett.. ponsel Shikamaru bergetar di sakunya. 


"Ada apa?" Jawab Shikamaru disaat menerima telponya 
ketika berada di luar gedung pernikahan. 


50 menit kemudian... 


"Mempelai wanitanya sudah datang?" Bisik dari para tamu 
yang menghadiri pesta pernikahan yang diselenggarakan. 


Saat ini mempelai wanita tengah berjalan di iringi Fugaku 
yang menyadingnya menuju alatar dimana Sasuke tengah 


menunggunya. dengan wajah yang tidak terlihat akibat 
penutup kepalanya yang menjutai di depan wajahnya. 


Melihat mempelainya semakin mendekat membuat Sasuke 
berpikir campur aduk. 


Dan saat mempelai wanitanya sudah berada tepat depanya, 
seketika pikiran terburuk Sasuke keluar disaat wajah Ino 
yang terlihat oleh mata tajamnya dari celah dibalik penutup 
wajah teransparan. 


Melihat tatapan Sasuke padanya saat ini dengan tidak 
mengluran tangan untuk mengambilnya dari Fugaku 
membuat Ino yakin Sasuke mengenalinya dan tampa 
berpikir lagi, Ino langsung maju lebih dekat dengan Sasuke 
dan secara cepat mengarahkan layar pinselnya di depan 
Sasuke di balik penutup kepalanya. 


Melihat ponsel Ino, seketika Sasuke dibuat terkejut saat 
meliat video call yang menujukan Hinata yang pingsan 
dengan leher yang ditodongkan pisau. 


"Jika kau macam-macam disini, aku pastikan! Hinata akan 
langsung pergi dari dunia ini untuk selamanya, dan jika 
pernikahan kita berjalan lancar akan ku pastikan dia 
selamat" Bisik Ino tepat di telinga Sasuke. 


TBC 


Mohon maaf jika ada ketidak sengajaan typo 
bertebaran 
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5 « 

Uchiha Sasuke : 23 tahun 
Hyuga Hinata : 20 tahun 
Uchiha sai : 7 tahun 

Yamanaka Ino : 25 tahun 

Nara Shikamaru : 25 tahun 


Jam 13-00 


Tiga Tahun setelah pernikahan yang sedikit bermasalah, tapi 
tetap berjalan dengan sakral. 


"Kaa-san" teriak Ino dengan senyum mengambang 
diwajahnya saat masuk ke kediaman mension Uciha melihat 
Mikoto tengah duduk sendirian di sopa menonton telivisi. 


"Kau datang sendiri?" Selidik Mikoto disaat tidak melihat 
siapapun di belakang Ino. 


"Iya Kaa-san!" Ino langsung duduk di samping Mikoto. 


"Dia pasti sangat sibuk dengan pekerjaanya makanya tidak 
bisa menemanimu ke sini" 


Ino hanya tersenyum menanggapi perkataan Mikoto. 


"Lain kali, kau harus memaksanya ikut jika berkunjung ke 
sini Ino-chan" sambung Mikoto. 


"Kaasan! Sebenarnya aku kesini ingin mengatakan sesuatu" 
Ino mulai serius pada Mikoto. 


"Ada apa?" Penasaaran Mikoto. 


"Aku baru saja dari rumah Sakit Kaasan! dan aku dinyatakan 
sedang hamil Kaa-san, tapi aku takut mengatakan ini 
padanya" jelas Ino pada Mikoto. 


"Kenapa kau takut, dia pasti senang mendengar kabar ini, 
jadi kau tidak perlu takut!" Mikoto memberi semangat. 


"Sasuke-kun! kapan kau datang?" Kaget Ino disaat melihat 
keberadaan Sasuke yang terasa tiba tiba berada di depanya. 


"Bar-..!" 


"Oba-san!" Terik Sai disaat memasiki rumah Neneknya 
dengan memotong perkataan Sasuke yang belum selesai. 


"Cucuku datang rupanya." Mikoto langsung memeluk Sai 
dengan sayang saat sudah berada di dekatnya. 


"Sini! duduk di pangkuan Kaa-san" Ino berbicara pada Sai 
dengan menepuk pahanya. 


Sai melepas pelukan Mikoto dan duduk di tengah-tengah 
dua wanita tersebut. 


"Sai sudah beumur 7 tahun, jadi Sai tidak mau di pangku 
lagi Kaa-san." Sai bertingkah dewasa. 


Mendengar ucapan Sai membuat 3 orang dewasa 
disekitarnya hanya tersenyum menanggapi sikap bocah itu. 
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Di minimarket 


"Hinata! hati-hati saat berjalan, ingat! kau sedang hamil 
besar." Khawatir Shikamaru ketika berhasil menahan Hinata 
yang hampir saja terjatuh ke lantai karena tersandung. 


"Gomen!" Hinata menunduk karena merasa bersalah. 
"Kau tidak perlu minta maaf, hanya saja lain kali hati-hati." 


Hinata mengangukan kepalanya beberapa kali sebagai 
jawaban. 


"Sekarang kau mau kemana?" 
"A-aku ma-mau kerumah Kaa-san" jawab Hinata. 
"Aku juga mau kesana! Tadi kau kesini bersama siapa?" 


Shikamaru bertanya karena tidak sengaja bertemu dengan 
Hinata. 


"Sendiri." 
"Naik apa?" 
"Taxi" jawab Hinata 


"Tidak baik hamil besar sepertimu berkeliaran seorang diri, 
ayuk kita kerumah Kaasan." ajak Shikamaru pada Hinata 
dengan membawa belajaan Hinata. 


"Iya." 


Beberapa menit kemudian 


Tak butuh lama akhirnya Shikamaru dan Hinata tiba di 
tempat tujuan mereka. 


"Hati hati saat turun." Shikamaru mengulurkan tanganya 
disaat akan menyabut tangan Hinata ketika akan turun dari 
mobil. 


"Ha' j" 


"Kenapa kalian bisa datang bersama?" Selidik seorang pria 
berpengawakan tinggi, kulit putih, dengan mata hitam yang 
pekat, dan siapapun pasti akan mengenali pria tampan 
tersebut. 


"Sa-Sasuke-kun.!" Spontan Hinata saat melihat ke beradaan 
Sasuke tepat dibelakangnya. 


"Ini!" Shikamaru seketika memindahkan separu belanjaanya 
ke tangan Sasuke secara mendadak. "lebih baik bantu aku 
mengantar belanjaan ini kedapur, dari pada kau 
mengintrogasi kami." 


Perkataan Shikamaru membuat Sasuke melirik istrinya. 


"Ta-tadi aku tidak sengaja bertemu Shika-Nii di 
menimarket." Jujur Hinata pada Sasuke. 


"Kau sedang hamil besar untuk apa keminimarket?" Selidik 
Sasuke. 


"Tadi ada yang aku perl-...!" 


"Hinata-chan! kau sudah datang, ku kira nanti malam 
datangnya, tapi ini lebih bagus! Ayo bantu aku sebentar." 
Ino langsung menarik Hinata secara perlahan agar Hinata 
yang di tarikanya tidak kenapa-napa dengan kehamilan 
besarnya. 


Melihat istrinya di bawa pergi begitu saja oleh Ino sebelum 
menyalesaikan jawaban akan pertanyaannya membuat 
Sasuke hanya menghela nafas. 


"Akanku jelaskan, tapi cepat kita antar belanjaan ini 
kedapur dulu" ajak Shikamaru pada Sasuke. 
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"Ino-Nee kenapa kita ketaman? bukankah tadi Ino-Nee 
memerlukan bantuan?" Heran Hinata setelah sampai di 
taman samping rumah. 


"Sebenarnya itu hanya alasan saja agar aku bisa 
bersamamu sebentar tampa di ganggu suamimu itu" jelas 
Ino kembali. 


Hinata hanya tersenyum menanggapi penjelasan Ino. 


"Hinata! melihatmu tersenyum seperti ini aku merasa 
senang, ku pikir saat aku keluar dari penjara aku akan selalu 
di benci olehmu. Apalagi saat teringat kejadian 
pernikahanmu 3 tahun yang lalu" 


Flasback on 


3 tahun yang lalu 


"Jika kau macam macam di sini aku pastikan Hinata akan 
langsung pergi dari dunia ini, dan jika pernikahan kita 
berjalan lancar akan ku pastikan dia selamat" Bisik Ino tepat 
di telinga Sasuke. 


Mendengar bisikan tersebut membuat Sasuke hanya bisa 
mengepal tanganya dengan kuat untuk memedam 
emosinya, karena Sasuke juga teringat ucapan Shikamaru 
sebelum pergi dari tempat pernikahanya. 


"Di salon tempat Hinata dan Mikoto Baasan pergi ada 
keanehan kata anak buahku. Dan dia mengkatan Mikoto 
pergi sendiri dari salon meninggalkan Hinata, untuk 
memastikan tidak ada kesalahan aku akan pergi kesana 
untuk memeriksa, jika ada keanehan di tempat upacara 
pernikahanmu kuharap kau bisa menunggu sampai aku 
datang dan kuharap kau mengerti maksudku Sasuke " 
setelah mengatakan itu Shikamaru meniggalkan Sasuke. 


"Sasuke! Jangan menatapku seperti itu, aku ini calon 
pengantinmu! Bukankah jika di lihat orang akan aneh" Ino 
masih berbisik tapi secara berpandangan. 


Sasuke sama sekali tidak peduli akan bisikan Ino, itu karena 
Sasuke hanya berpikir tentang Hinatanya dan terus 
menatap Ino dengan pandangan benci. 


"Lebih baik kita mulai penikahanya." Seringai Ino dengan 
melewati Sasuke dan duluan berdiri di depan altar. 


"Sasuke-kun! Cepat mulai upacaranya, Hinata-chan sudah 
menunggumu." bisik Mikoto dengan tidak menyadari bahwa 
wanita yang di maksudnya adalah Ino. 


"Shikamaru dimana kau sekarang? jika kau tidak segera 
datang, maka aku tidak akan bisa menahan diri untuk tidak 
melukai gadis gila ini" runtuk Sasuke terus-menerus 
menatap tidak suka pada Ino didepanya. 


"Tunggu sebentar." Teriak Shikamaru tiba-tiba, disaat baru 
datang dengan nafas yang terengah-engah karena sehabis 
berlari. 


"Maaf aku menggagu acara ini, tapi untuk kedua mempelai 
pengatin, bisakah kalian mengikuti aku sebentar?" 
Shikamaru memberi kode pada Sasuke dan segera di beri 
anggukan oleh Sasuke. 


"Kami permisi sebentar" Sasuke langsung menarik 
pergelangan tangan Ino untuk mengikutinya meninggalkan 
altar pernikahan. 


Ino yang tiba-tiba ditarik oleh Sasuke dengan terpaksa 
mengikutinya, agar sandiwaranya tidak terbongkar. 


"Kemana kau akan membawaku Sasuke?" Heran Ino ketika 
sudah berada diluar dari tempat pernikahan. 


Mengabaikan Ino, Sasuke hanya fokos mengikuti Shikamaru 
dengan terus berjalan menyeret Ino. 


"Hy Sasuke! hentikan in- auw!" Rintih Ino ketika Sasuke 
dengan tiba-tiba melepas tarikan pada tangan Ino dengan 
lemparan ketika tiba di ruang ganti. 


"Hinata!" Kaget Ino melihat keberadaan Hinata sudah di 
pelukan Sasuke. 


"Kau tidak apa apa Hime?" Selidik Sasuke terdengar khwatir. 
"A..aku tida-..!" 


"Sasuke-kun, Hinata-chan, apa yang kalian lakukan? di luar 
banyak tamu apa kalia-..!" pertanyaan Mikoto terhenti 
seketika disaat masuk ke ruang Sasuke masuki, terkejut 
melihat keberadaan Ino di dalam dengan baju pengatin 
sedangkan Hinata dengan pakaiyan rumahannya. 


"Kaa-san! Tutup pintunya." Sambung Sasuke. 


Jelaskan padaku! Sebenarnya apa yang terjadi?" Tuntut 
Mikoto disaat sudah menutup pintu. 


"Ino menculik Hinata agar bisa menikah dengan Sasuke 
Baa-san" jelas Shikamaru pada Mikoto yang juga berada 
disana. 


Penjelasan dari Shikamaru membuat Mikoto sangat terkejut. 


10 menit kemudian 


Sasuke menggendong Hinata ala pengatin menuju altar 
pernikahan, sedangkan di belakang ada Mikoto mengikuti. 


Sasuke terus berjalan dengan gagahnya membawa Hinata di 
gendonganya. 


Sebenarnya kaki Hinata sedang terkilir saat di culik Ino, jadi 
agar acara pernikahanya berjalan lancar Sasuke 
mengendongaya menuju tempat di mana mereka akan 
mengikat janji suci. 


"Sasuke-kun! kenapa mengendongku seperti, ini aku masih 
bisa berjalan sendiri." Bisik Hinata dengan wajah merona 


saat Sasuke terus mengendonya tampa berniat 
menurunkanya ketika menuju altar pernikahan dengan 
melewati orang-orang. 


"Diamlah! saat ini kakimu sedang terkilir, lagi pula meski 
kakimu tidak terkilir aku akan tetap mengendongmu seperti 
ini agar kau tidak lagi di culik." Balas Sasuke dengan 
berbisik. 


Hinata semakin dibuat merona di gendongan Sasuke. 


"Wah! Sasuke-kun tampan sekali." bisik Karin pada Sakura 
dengan kagum saat melihat Sasuke mengendong Hinata ala 
bridal staly. 


"Beruntung sekali gadis itu." Balas Sakura yang merasa iri 
pada Hinata. 


Dan awal Acara pernikahan yang tegang kini menjadi 
terlihat sangat bahagia setelah pernikahan berjalan lancar 
ketika Sasuke dan Hinata telah resmi menjadi sepasang 
Suami Istri. 


Flasback end 


"Ino-Nee! aku sudah melupakan kejadian itu, jadi Ino-Nee 
jadi jangan mengingat itu lagi" ucap Hinata saat sudah 
memeluk Ino 


"Arigato Hinata-chan.!" Ino membalas pelukan Hinata. 
"Shukurlah Sasuke menikah denganmu dan bukan denganku 
waktu itu" batin Ino. 
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Malam hari... 
Di ruang tamu 


"Hari ini kalian mengiap di sini, sudah lama kalian tidak 
menginap gara gara kalian masing masing memiliki 
apertemen sendiri, Kaa-san dan Otousan sering kesepian 
karena hanya berdua di rumah besar ini" curhat Mikoto pada 
anak dan menantunya ya itu SasuHina dan Shikalno. 


"Sai akan menginap Oba-san! Dan Otousan dan Otousan 
pasti mengiap juga" ucap Sai ketika sudah duduk di tengah 
tengah Mikoto dan Fugaku. 


"Wah cucuku baik sekali" puji Mikoto pada Sai. 


"Jika Sai bilang begitu, Kaa-san dan Otousan pasti akan 
menginap iya kan Shika-kun." Senyum Ino pada Suaminya. 


Shikamaru yang berada di samping Ino hanya tersenyum 
dan mengaguk menanggapi istri tercintanya itu. 


Sedangakan Pasangan SasuHina tidak usah di tanya karena 
mereka tidak pernah menolak keinginan Sai atau Kaa-sanya 


"Sai tidur dengan Obaa-san dan Ojiisan yah" bujuk Mikoto 
pada cucu semata wayangnya itu. 


"Sai sudah besar Obaa-san jadi Sai tidur sendiri" Tolak Sai 


"Jadi Sai tidak mau tidur bersama Obaasan dan Ojiisan 
begitu?" Mikoto pura-pura sedih. 


Melihat wajah Obasanya yang terlihat sedih membuat Sai 
tidak ingin menolak keinginan Nenek tersayangnya itu. 


"Baiklah Obasan Sai mau tidur dengan Obasan dan Ojiisan, 
tapi hanya untuk kali ini ya" Sai memeluk Mikoto dengan 
sayang. 


SasuHina dan Shikalno hanya tersenyum melihat tingkah 
Kaa-san mereka. 


"Sudah sudah lebih baik sekarang kita tidur" Fugaku 
membuka suara dengan langsung menggendong Sai di 


punggungnya. 


"Kalian masih ingat letak kamar kalian masing masing kan?" 
bercanda Mikoto pada anak dan menatunya. Setelah 
mengatakan Itu Mikoto mengikuti Fugaku dan Sai dari 
belakang untuk kekamar mereka. 


Melihat kepergian Mikoto dan Fugaku sudah tidak terlihat 
Sasuke berjalan ke arah Hinata. 


"Sasuke-kun" kaget Hinata saat Sasuke dengan tiba-tiba 
mengakatnya ala bridal menuju kamar dengan 
meninggalkan Shikalno tampa peduli di ruang tamu. 


Melihat tingkah Sasuke pada Hinata membuat Shikalno 
hanya menggelengkan kepala mereka karena setau mereka 
sifat Sasuke itu cuik, dingin dan tidak pedulian, tapi jika 
bersama Hinata maka akan sangat berubah sifatnya. 


"Lebih baik kita kekamar juga Nyonya Nara" ajak Shikamaru 
pada Ino. 


Tampa menjawab Ino langsung menggadeng suaminya 
menuju kamar mereka. 
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"Saat dalam penjara, aku tidak menyangka aku masih bisa 
merasakan kebahagian seperti sekarang ini. Di mana aku 
memiliki Otousan dan Kaa-san yang begitu menyangiku 
meski aku sudah berulang kali menyakiti mereka, tapi 
mereka selalu menyangiku seperti anak mereka sendiri 
padahal aku hanya anak angkat." Ino membuka suara 
dengan mengeluarkan air mata saat sudah di kamar mereka. 


"Sudah lupakan masa lalu, sekarang yang penting kita jalani 
masa depan kita." 

Shikamaru langsung memeluk dan mengelus pucuk 
kepalanya dengan sayang. 


Flasbcak... on 


Setelah pernikhan Sasuke dan Hinata berjalan lancar, 
Shikamaru yang di ikuti Mikoto langsung pergi kekantor 
polisi untuk menemui Ino. Namun saat sudah di kantor 
polisi, Ino tidak ingin bertemu siapapun jadi Mikoto tidak 
bisa menemui Ino, sedangkan Shikamaru bisa menemuinya 
karena Shikamaru adalah kepala polisi di kantor itu. 


"Baa-san! Gomen. aku tidak bisa memenuhi keingin Baa-san 
pada Sasuke untuk melindungi Ino dari segala masalah, 
karena kejahatan Ino sudah di katahui oleh anak buahku, 


karena orang yang di bayar Ino untuk menculik dan 
menabrak Hinata sudah menyeret namanya, tapi aku akan 
berusaha agar Hukuman Ino di permudah nantinya" Jelas 
Shikamaru pada Mikoto yang terlihat sedih. 


Mendengar penjelasan Shikamaru membuat Mikoto teringat 
perkataanya pada Sasuke saat di rumah Sakit saat dirinya 
meminta 2 keingin pada anaknya itu. Pertama Agar Hinata 
benar benar menjadi menantunya dan yang kedua 
mengingkan Sasuke agar memaafkan kesalahan Ino dan 
selalu melindungi Ino dari hal apapun. 


"Aku tidak menyaka Ino akan sangat berubah seperti ini, 
tapi bagaimanapun juga dia tetap putriku dan semua 
kesalahanya itu karenaku jadi kau tidak perlu minta maaf 
atas semua ini, kau sudah sangat baik mau membatu 
Sasuke menyembunyikan kesalahan Ino, tapi bisakah kau 
jaga dia saat berada disini?" Pinta Mikoto pada Shikamaru. 


"Aku akan menjaga dia saat berada di sini, dan aku juga 
akan membuatnya mengerti tentang kepedulian 
keluarganya padanya dan juga membuatnya menyadari 
kesalahanya" ucap Shikamaru dengan yakin pada Mikoto. 


Mendengar jawaban Shikamaru membuat Mikoto sangat 
senang. 


"Aku akan kembali besok untuk menjenguknya" Setelah 
mengatakan itu Mikoto meninggalkan kantor polisi dengan 
wajah sedih. 


SKIP TIME 


Detik berganti Menit, Menit berganti jam, jam berganti hari. 


Dan dimana hari Ino dinyatakan di hukum selama 2 tahun 6 
bulan atas semua kesalahanya, sebelum Ino dinyatakan 
bersalah Mikoto selalu datang untuk menemui Ino, tapi Ino 
selalu tidak ingin bertemu Mikoto karena Ino berpikir Mikoto 
hanya datang menyalahkanya saja. 


Ino berpikir begitu, lain Mikoto yang berpikir meski dirinya 
tidak bertemu Ino saat menjeknya, Mikoto tidak pernah 
putus asa datang ke kantor polisi agar Ino mau bicara 
padanya, lama kelamaan Ino mulai menyadari akan 
kesalahanya saat Shikamaru terus berusaha selalu dan 
selalu memberi Ino pengertian akan Kasih Sayang Mikoto 
pada dirinya sangat besar. 


karena itu Ino mulai berani bertemu dengan Mikoto, meski 
awalnya Ino merasa malu akan semua kesalahanya pada 
Orang tua angkatnya yang begitu menyayanginya. 


Saat bertemu Mikoto pertama kali ketika menjenguknya di 
penjara Ino langsung meminta maaf akan semua 
kesalahanya. 


Meski Mikoto marah tapi rasa sayang Mikoto pada Ino lebih 
besar dari pada Marahnya dan karena itu Mikoto tidak 
sanggup melihat Ino begitu menderita. 


Awalanya memang hanya Mikoto yang menjenguk Ino yang 
berada di penjara, tapi lama kelamaan Fugaku juga mau ikut 
menjenguk Ino dan saat hari berubah menjadi minggu dan 
minggu berubah bulan Hinata dan Sai juga mulai 
mengujungi Ino. 


Ketika melihat kedatangan Hinata bersama Sai untuk 
menjenguknya di penjara Ino sangat bahagia apa lagi saat 
mengetahui Hinata sudah memaafkanya dan tidak lagi 
membencinya. 


Awalnya Sasuke terus menolak saat Hinata mengajaknya 
untuk menjenguk Ino di penjara. Tapi lama kelamaan Sasuke 
menjadi luluh ketika Hinata dan Shikamaru terus 
mengatakan padanya jika Ino sudah berubah. 


Dan saat memastikanya secara langsung, Sasuke meyakini 
jika Ino memang sudah berubah, dan atas keyakinanya itu 
Sasuke mulai memaafkan segala kesalahan Ino di masalalu. 


Dan kebahagian Ino semakin bertambah saat Sai anak dari 
mendiang Itachi cinta pertamanya mau memanggilnya Kaa- 
san saat Ino sendiri memintanya secara langsung pada Sai, 
saat Hinata Sasuke menjenguknya. 


Semua kluarga Uciha merasa senang saat mengetahui jika 
hukuman Ino akan berakhir, dan saat hari kebebasan Ino 
semua merasa sangat senang, tapi bahagian itu semakin 
berlipat ganda saat Ino menyatakan ingin menikah dengan 
Nara Shikamaru hari itu juga. 


1 bulan berlalu saat Ino di bebaskan dari penjara dan genap 
1 bulan bebas itu Ino dan Shikamaru telah resmi menjadi 
suaminya. 


End Flasback... 


Setelah teringat tentang masa lalunya Ino yang masih di 
pelukan Shikamaru teringat jika dia ingin memberitahukan 
sesuatu pada suaminya itu. 


Dengan senyum yang merekah Ino membisikan sesutu pada 
sang suamai 
"Shika-kun aku sedang hamil" 


Mendengar bisikan Ino membuat Shikamaru terkejut dan 
langsung melepas pelukanya dan menatap istrinya, 
"Benarkah?" 


Ino mengangguk menjawab Pertanyaan Shikamaru. 


"Kenapa kau baru memberitahuku?" Senyuman Shikamaru 
yang tidak bisa di sembunyikan. 


"Karena aku juga baru tau tadi pagi" jelas Ino 


Shikamaru kembali memeluk istrinya tapi kali ini penuh 
dengan semangat. 


Beberapa jam kemudian 


Malam sudah semakin larut, jam dinding sedah menunjukan 
pukul satu pagi tapi dengan keadaan yang selarut ini 
bukannya tidur nyenyak tapi yang di rasakan Hinata adalah 
rasa gelisah serta rasa sakit yang sedang menyerang 
perutnya. 


"Sa..sasuke-kun  pe..perutku" rintih Hinata dengan 
mencengkram lengan Sasuke yang tengah memeluknya. 


Mendengar rintihan Hinata membuat Sasuke terbangun dari 
tidurnya dan langsung menatap sang istri yang sudah 
mengeluarkan banyak keringat di wajahnya. 


"Kau kenapa Hime?" Khwatir Sasuke. 
"Pe..perutku sa..sakit" 


"Mukinkah? Tu..tunggu sebentar! Aku akan siapkan mobil 
kita segera kerumah sakit" Sasuke sangat khawatir saat 
melihat istri tercintanya sedang kesakitan dan yang terus 
terusan memegangi perutnya. 


"Kenapa Sasuke terlihat buru-buru keluar dari kamar, 
apakah terjadi sesuatu?" 


pikir Mikoto ketika keluar dari dapur saat mengambil minun 
dan melihat Sasuke yang lari begitu terburu buru. 


"Sasuke kau mau kemana?" Tanya Mikoto dengan nada yang 
sedikit tinggi agar Sasuke mendengarnya. 


Sasuke menghentikan larinya saat mendengar suara Kaa- 
sanya. 


"Aku in-gin men-yiap-kan mo-bil, sepertinya Hinata a-kan 
sege-ra melahirkan" jelas Sasuke dengan nada yang 
terdengar sangar khawatir. 


Mendengar perkataan Sasuke membuat Mikoto langsung 
berlari mendekati Sasuke. 


"Tidak perlu siapkan mobil kita telpon Dokter pribadi Uciha 
saja" usul Mikoto saat sudah di dekat Sasuke. 


Setengah jam kemudian... 


Karena mendengar kegaduhan di rumah semua menjadi 
terbangun kecuali Sai. 


Sekarang semuanya berkumpul di ruang tamu menunggu 
kelahiran anak pertama Sasuke dan Hinata,di mana Sasuke 
yang selalu tenang dengan diamnya seketika bak sebuah 
setrika mondar mandir di depan pintu kamar tanpa henti, 
sedangkan Mikoto dan Fugaku menunggu di ruang tamu tak 
jauh dari kamar dan jangan lupakan Ino yang saat ini 
tengah duduk di samping Mikoto dengan tegang. 


"Jangan tegang seperti itu, tidak baik bagi wanita hamil 
muda sepertimu" jelas Mikoto untuk menenangkan Ino yang 
terlihat seakan dialah yang akan melahirkan 


Tak lama akhirnya terdengar tangisan bayi di kamar Hinata, 
dan saat mendengar tangisan itu Sasuke langsung berhenti 
dari aktipitasnya. 


"Anakku telah lahir' batin Sasuke 


Citt... suara pintu yang terbuka menampakkan seorang 
seorang dokter dan tentu saja dokter itu seorang 
perempuan. 


"Bagaimana keadaan istriku?" Selodik Sasuke tidak sabar 
pada Dokter yang baru keluar dari kamar bersalin Hinata. 


"Dia baik baik saja, dan putri anda juga baik baik saja" 
jawab sang Dokter 


"Boleh kami menemuinya?" Mikoto angkat bicara saat sudah 
mendendekati Sasuke dan Dokter itu. 


"Tentu saja" 


Mendengar jawaban sang Dokter pada Kaa-sanya membuat 
Sasuke segera masuk kedalam kamar untuk melihat 
keadaan Istrinya 


"Bagaimana keadanmu Hime?" Sasuke sudah duduk di 
samping Hinata dengan mengengam tangan Hinata. 


"Aku baik baik saja, Sasuke-kun lihat anak kita perempuan" 
Hinata sedikit melirik keberadan anaknya yang berada di 
sampingya yang tengah tertidur pulas. 


Sasuke tersenyum bahagia saat melihat anak dan istrinya 
baik baik saja. 


"Cucu perempuanku sudah lahir, lihat wajahnya sangat 
mirip denganmu Hinata-chan" ucap Mikoto saat masuk ke 


kamar Hinata bersama Fugaku dan Shikalno setelah 
kepergian Dokter. 


"Warna rambutnya sepertimu Sasuke" Ino ikut menimpali 
perkataan Mikoto dengan pujian. 


"Semoga saja sifatya tidak seperti Otousanya" cela 
Shikamaru. 


"Yang kau ucapkan ada benarnya Shikamaru" Fugaku ikut 
menimpali 


Mendengar ucapan Fugaku seketika semuanya yang ada di 
kamar itu tertawa kecuali. Sasuke karena merasa jadi bahan 
candaan, tapi Sasuke tidak marah karena dia senang bisa 
melihat dan merasakan kebahagian seperti saat ini. 


"Kenapa semuanya berkumpul di kamar Kaa-san jam 
segini?" Selidik Sai saat berdiri di depan pintu kamar Hinata, 
masih dengan sesekali mengucek mata karena baru 
terbangun dari tidurnya dari kamar Mikoto dan Fugaku. 


Mendengar suara Sai semuanya berhenti tertawa dengan 
Sasuke mulai mendekati anaknya itu. 


"Kau lihat itu" Sasuke menunjuk bayi di dekat Hinata saat 
sudah di dekat Sai. 


Sai memperhatikan arah yang ditunjuk oleh Sasuke dan Sai 
mendapati bayi mungil di samping Kaa-san tersayangnya 
itu. 


"Apa itu adikku Otousan? Tanya Sai pada Sasuke. 


Sasuke mengangguk menjawab pertanyaan Sai. 


Melihat anggukan Sasuke membuat Sai langsung belari 
dengan senyum mengambang di wajahnya saat ingin 
mendekati Hinata dan adik yang sudah lama di tunggunya 
itu. 


Selamat Hari Raya Idul Fitri 1438 H 
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